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MOTTO 
 
 
                             
         
 
Artinya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. 
Merekalah orang-orang yang beruntung. (Qs.Ali Imran:104). (Kementerian 
Agama RI. 2012:79) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT telah berfirman dalam surah Ar rum:41 
                         
          
Artinya:  
“telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)” (Qs. Ar rum:41). (Kementerian Agama RI, 2012: 576). 
 
Menurut salim, dalam bukunya Aziz, 2013 menegaskan:  
“kemiskinan adalah sebab dari kerusakan lingkungan, maka 
pembangunan menghalau kemiskinan bisa berjalan seiring dan perbaikan 
lingkungan hidup” (Aziz,  2013: 10). 
 
Sementara kementerian Negara dan Lingkungan Hidup tahun 1998 
merumuskan bahwa kerusakan lingkungan hidup terjadi karena adanya 
tindakan yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung sifat 
fisik dan/atau hayati sehingga lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam 
menunjang pembangunan berkelanjutan. Begitu pula Zakiah Derajat, seorang 
pendidik dan psikolog cenderung berpendapat bahwa kerusakan lingkungan 
itu ialah karena pendidikan islam tidak atau kurang tumbuh didalam diri si 
perusak lingkungan itu (Aziz, 2013: 10). 
 
 
 
Walaupun para ahli berbeda pendapat tentang sebab terjadinya 
kerusakan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa manusia adalah salah satu 
penyebab kerusakan alam itu, sebagaimana yang telah dinyatakan dalam al 
Quran surat ar-Ruum ayat 41.  
Faktor ketergantungan manusia terhadap alam mestinya menyadarkan 
manusia untuk senantiasa menjaga dan merawatnya. Manusia diciptakan 
Allah SWT sebagai khalifah di muka bumi ini. Tentunya tugas yang diemban 
sebagai khalifah tidaklah ringan, karena sebagai wakil Allah dimuka harus 
memiliki kebijakanaan lebih daripada makhluk Allah yang lain. Ia bertugas 
untuk memelihara ciptaanNya, memakmurkan jagad raya termasuk 
lingkungan hidup yang dihuni manusia dan seluruh makhluk dan alam 
semesta. 
Secara ekologis, pelestarian lingkungan merupakan keniscayaan 
ekologis yang tidak dapat ditawar oleh siapapun dan kapanpun. Oleh karena 
itu pelestarian lingkungan tidak boleh tidak harus dilakukan oleh manusia. 
Adapun secara fiqhiyah islamiyah Allah SWT memiliki kepedulian ekologis 
yang paripurna. Lingkungan yang baik berupa sumber daya alam yang 
melimpah yang diberikan Allah SWT kepada manusia tidak akan lestari dan 
pulih (recovery) apabila tidak ada campur tangan manusia (Sumantri, 2015: 
301). 
Hal ini diingatkan Allah dalam surah ar-Ra’d ayat 11: 
 
 
                               
                   
 
 
Artinya: 
 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia”  (Qs. ar-Ra’d: 11). (Kementerian Agama RI, 2012: 338 ). 
 
Salah satu cara dalam membentuk ketaatan pada lingkungan adalah 
mengadakan program reward and punishment. Pemerintah dapat memberi 
reward kepada siapa saja yang  berprestasi dalam menjaga kelestarian 
lingkungan, dan program ini telah dilaksanakan. Namun program punishment 
terhadap siapa saja yang melakukan aktivitas yang dapat atau  berpotensi 
merusak lingkungan belum dilakukan dengan tegas (Sumantri, 2015: 261). 
Kepedulian terhadap kelestarian lingkungan bukan menjadi tanggung 
jawab intansi atau lembaga lingkungan hidup semata, namun semua pihak 
seharusnya ikut serta berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan. 
Tidak menutup kemungkinan juga dalam lembaga pendidikan karena justru 
pada lembaga pendidikan dapat berperan aktif dalam mendidik dan 
mengarahkan siswa-siswinya untuk peduli terhadap kelestarian lingkungan 
hidup. 
Upaya meningkatkan mutu pendidikan tidak hanya kompetensi 
pendidik yang terus ditingkatkan, melainkan juga kualitas kondisi sekolahpun 
perlu juga ditingkatkan, sehingga terwujud lingkungan sekolah sebagai media 
 
 
pembelajaran yang sehat, nyaman serta membentuk siswa yang kreatif.  
Manajemen pelestarian lingkungan hidup sangat diperlukan untuk mencegah 
kerusakan  lingkungan hidup. Salah satu bentuk manajemen pelestraian 
lingkungan hidup yaitu melalui pendidikan lingkungan hidup. Produk (out 
come) pendidikan ikut mempengaruhi hitam putihnya lingkungan, sebab 
proses pendidikan sangat menentukan watak manusia. 
Menurut Undang-Undang No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup bab X pasal 65 ayat 2 disebutkan bahwa 
setiap orang berhak mendapatkan pendidikan lingkungan hidup,  akses 
informasi, akses partipasi dan akses keadilan dalam memenuhi hak atas  
lingkungan hidup  yang baik dan sehat. Sebagai tindak lanjut dari kebijakan 
tersebut maka sangat diharapkan instansi terkait, swasta, lembaga swadaya 
masyarakat, dan kelompok-kelompok masyarakat dapat bersinergi 
melaksanakan kegiatan pendidikan lingkungan hidup. 
Pendidikan lingkungan hidup, sebagaimana didefinisikan oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup adalah “ upaya mengubah perilaku dan sikap 
yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesadaran masyarakat 
tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan lingkungan yang pada 
akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya 
pelestarian dan keselamatan lingkungan hidup untuk kepentingan generasi 
sekarang dan yang akan datang” (Sukarni, 2011: 255). 
Pada tanggal 19 Februari 2004 Kementerian Negara Lingkungan Hidup 
(KNLH) bersama dengan Departemen Pendidikan Nasional, Departemen 
 
 
Agama, Dan Departemen Dalam Negeri telah menetapkan Kebijakan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (Pendidikan LH). Kebijakan pendidikan LH 
tersebut intinya merupakan kebijakan dasar sebagai arahan bagi semua 
stakeholders dalam pelaksanaan dan pengembangan pendidikan LH di 
Indonesia. Pendidikan LH diyakini merupakan salah satu  alternatif solusi 
yang efektif dan efisien dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman nasyarakat terhadap pelaksanaan fungsi lingkungan hidup 
(KNLH, 2007: 1). 
 
Bahkan Kementerian Negara Lingkungan Hidup pada tahun 2006 
mencanangkan Pogram Adiwiyata yaitu program yang bertujuan untuk 
mendorong dan membentuk sekolah-sekolah di Indonesia agar turut 
melaksanakan upaya-upaya pemerintah menuju pelestarian lingkungan dan 
pembangunan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang 
(KNLH, 2007: 1). 
Program ini merupakan tindak lanjut dari Kesepakatan Bersama antara 
Menteri Negara Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor Kep. 07/MENLH/06/2005 dan Nomor 05/VI/KB/2005 tentang 
Pembinaan dan Pengembangan Lingkungan Hidup. Program ini berupaya 
mendorong terciptanya pengetahuan & kesadaran warga sekolah dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup (Chandra, 6 Maret 2012).  
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 9 Oktober 
2017, di wilayah Kabupaten Sukoharjo, MIN Jetis adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang ikut peduli terhadap pelestarian lingkungan hidup sehingga  
lembaga ini memperoleh penghargaan Sekolah Adiwiyata dari Bupati 
Sukoharjo, hal ini dapat dibuktikan dari piagam penghargaan yang diperoleh 
sebagai Sekolah Adiwiyata di kabupaten Sukoharjo tahun 2015. Pada tahun 
 
 
2016 MIN Jetis Sukoharjo juga memperoleh penghargaan Sekolah Adiwiyata 
dari Gubernur Jawa Tengah (Terlampir). (Dokumen MIN Jetis 2017). 
Hal itu tentu tidaklah mudah, diperlukan manajemen atau pengelolaan  
yang  baik untuk meraihnya. Saat peneliti berkunjung, kebetulan saat itu 
musim penghujan telah datang, terlihat genangan air yang ada di halaman 
MIN Jetis Sukoharjo dan ada ada petugas sampah yang mengambil sampah 
dari bak  sampah yang ada disudut sekolah 
Dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti: planning, 
organizing, actuating,  controlling yang baik , MIN Jetis Sukoharjo berusaha 
ikut berperan serta dalam pelestarian lingkungan hidup. Namun itu semua 
dibutuhkan kerjasama dari semua elemen yang ada di lembaga agar dapat 
mewujudkan tujuannya. Mulai dari kepala madrasah sebagai manajer, staf 
tata usaha, guru, tukang kebun, dan siswa. 
MIN Jetis Sukoharjo berusaha mewujudkan visi dan misinya secara 
rutin termasuk dalam manajemen pelestarian lingkungan hidup dengan 
menyusun perencanaan dengan menyusun visi, misi, dan tujuan, 
pembentukan panitia,  anggaran, penguatan SDM. Dalam pengorganisasian 
terdapat job descriptioan atau pembagian tugas agar panitia dapat 
melaksanakan tugas sesuai jabatan yang diberikan. 
Memang dalam pelaksanaan manajemen pelestarian lingkungan hidup, 
MIN Jetis sudah melaksanakan kegiatan berupa kebijakan berwawasan 
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif, pengelolaan sarpras yang ramah lingkungan. Namun dari 
 
 
sekian kegiatan baru sebagian yang dapat terealisasi sementara sebagian 
lainnya masih ada yang belum terlaksana. Hal ini dimungkinkan karena 
belum adanya fasilitas yang cukup. Sebagai contoh, belum adanya lahan 
pembuatan kompos, lahan daur ulang sampah dan daerah peresapan air 
karena sudah dipaving, limbah air yang masih banyak yang terbuang 
percuma, penggunaan energi listrik yang cukup besar.  
Dalam pengawasan manajemen pelestarian lingkungan hidup, lembaga 
ini sudah menjalin kerjasama dengan lembaga terkait terutama BLH 
Kabupaten Sukoharjo. Adanya kurikulum berbasis lingkungan juga 
membantu dalam mengarahkan lembaga tersebut dalam melestarikan 
lingkungan hidup. Hal ini dilakukan agar tidak keluar dari tujuan yaitu ikut 
melestarikan lingkungan hidup  melalui jalur pendidikan. 
Jadi berdasarkan uraian tersebut nyatalah bahwa MIN Jetis dalam 
pengelolaan lingkungan hidup layak untuk diteliti. Sehingga penelitian 
dilakukan dengan mengambil judul “Manajemen Pelestarian Lingkungan 
Hidup di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, Penelitian ini diungkapkan dalam 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017? 
 
 
2. Apa hambatan dalam melaksanakan pelestarian lingkungan hidup di MIN 
Jetis tahun pelajaran 2016/2017 ? 
3. Apa solusi yang dijalankan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi ? 
C. Tujuan 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam melaksanakan pelestarian lingkungan 
hidup di MIN Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
3. Untuk mengetahui solusi yang dijalankan untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
sumbangan pengetahuan baik secara teoritis maupun secara praktis. 
Memperhatikan tujuan-tujuan di atas, hasil penelitian ini diharapkan memberi 
manfaat yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan menambah masukan/khasanah keilmuan 
dalam upaya memahami manajemen pelestarian lingkungan hidup di 
MIN Jetis tahun pelajaaran 2016/2017  
 
 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pada penelitian 
selanjutnya 
2. Manfaat praktis 
a. Kepala madrasah sebagai pengelola madrasah dapat bertindak sesuai 
dengan perencanaan terhadap upaya pelestaraian lingkungan hidup 
khususnya di MIN Jetis Sukoharjo  
b. Guru sebagai personel (tenaga pendidik), yang merupakan aktor 
pelaksana pendidikan pelestarian lingkungan hidup  
c. Orang tua dan masyarakat pada umumnya sebagai gambaran dalam 
memilih sekolah yang berkualitas bagi putra-putrinya sesuai dengan 
harapan. 
d. Instansi Diknas terkait dalam rangka penyelenggaraan pelestarian 
lingkungan hidup 
Selanjutnya temuan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 
terhadap pengembangan program madrasah peneliti sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen 
a. Definisi Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P Hasibuan 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manuasia secara efektif, yang didukung oleh sumber-
sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pengertian manajemen tersebut bila dicermati, menunjukkan bahwa 
setiap manusia memliki ilmu dan seni untuk menggerakkan orang, 
terutama dalam menetapkan tujuan yang telah ditetapkan (Saefullah,  
2012: 1). 
Sementara Ramayulis (2008:362) menyatakan bahwa 
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir 
(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara 
(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman 
Allah SWT QS.As-Sajdah ayat 5 : 
                           
            
   
 
 
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” 
(QS.As-Sajdah: 5). (Kementerian Agama RI, 2012: 580). 
 
Dari ayat tersebut diketahui bahwa Allah SWT, merupakan 
pengatur alam. Akan tetapi, sebagai khalifah di bumi ini, manusia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik baiknya. Supaya 
keseimbangan dijaga dan kelestarian alam bisa tetap terjaga. 
Definisi manajemen banyak sekali dilihat dari berbagai sudut 
pandang disiplin ilmu orang yang mengartikannya menurut (Terry, 
1972:4) dalam buku Agus (2013, 29), manajemen is a distinc process 
consist of planning, organizing, actuating, and controlling, permored 
to defermiene and accanplish stale objektives by the use of human 
being and other resourches. Manajemen merupakan suatu proses yang 
khas  yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan 
pengontrolan. Guna mencapai tujuan yang telah ditetepkan dengan 
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lain. 
Manajemen dapat diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi, dikatakan 
ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu 
bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 
mengapa dan bagaimana orang bekerjasama. Dikatakan sebagai kiat 
oleh Fallet karena majemen mencapai sasaran melalui cara–cara 
dengan mengatur orang lain dalam menjalankan tugas (Wibowo A,  
2013: 32). 
 
 
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen merupakan usaha sistematis melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengatur dan 
menggerakkan semua anggota organisasi agar bekerja sepenuh 
kesanggupan dan kemampuan yang dimilkinya, kecakapan, akal 
pikiran, dan ketampilan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan organisasi. Manajemen pada penelitian ini adalah 
manajemen pelestarian lingkungan yang dilaksanakan kepala sekolah. 
Manajemen ini merupakan rangkaian kegiatan kepala sekolah meliputi 
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
dalam pelestarian lingkungan hidup. 
b. Kegunaan Manajemen 
Kegunaan manajemen dapat dibagi menjadi 2 macam, yaitu 
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan teoristis adalah 
manfaat yang diberikan oleh manajemen sebagai ilmu kepada seluruh 
unsur organisasi lainnya yang terdapat di lingkungan masyarakat, 
termasuk lembaga pendidikan. Teori-teori yang terdapat dalam 
manajemen dapat dijadikan referensi untuk melihat realitas manajerial 
yang ada pada masyarakat. Sementara kegunaan praktisnya bahwa 
teori itu berguna utntuk diterapkan dalam aktivitas sesungguhnya. 
Lembaga pendidikan dan organisasi jenis lainnya dapat 
mempraktikkan fungsi-fungsi manajemen dan aliaran-alirannya 
 
 
dengan menerapkan asas-asas manajemen menjadi bagian dari sistem 
yang berlaku pada lembaga pendidikan ataupun organisasi lainnya. 
c. Prinsip Manajemen 
Prinsip manajemen merupakan pedoman umum atau pegangan 
utama pelaksanaan aktifitas manajerial, yang menentukan kesuksesan 
pengelolaan organisasi. Prinsip-prinsip manajemen antara lain: 
1) Prinsip Efisiensi dan Efektivitas 
Efisiensi dan Efektivitas merupakan bagian dari prinsip-
prinsip manajemen. Titik tolak pelaksanaan manajemen dalam 
organisasi semaksimal mungkin memanfaatkan semua sumber, 
tenaga, dana, dan fasilitas yang ada secara efisien. Fungsi 
manajemen dioperasionalkan dengan mempertimbangkan sarana 
dan prasarana yang seirama dengan keadaan dan kemampuan 
organisasi, artinya dengan menghemat biaya dan memperpendek 
waktu pelaksanaan kegiatan, tetapi hasil yang diperoleh tetap 
optimal.  
2) Prinsip Pengelolaan 
Managemen yang baik memperhatikan langkah-langkah 
fungsional, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, 
mengarahkan, dan mengontrol. Dengan demikian target yang 
dituju dengan mudah dapat dicapai dengan baik. 
 
 
 
 
3) Prinsip Pengutamaan Tugas Pengelolaan 
Manajer adalah orang yang bertanggung jawab penuh dalam 
pelaksanaan organisasi, baik secara internal maupun eksternal. 
Internal artinya melaksanakan proses pengadministrasian semua 
aktivitas organisasi yang merupakan tugas utama manajer, 
sedangkan eksternal adalah pelayanan manajerial terhadap semua 
kepentingan publik yang berkaitan dengan aktivitas manajemen di 
luar kelembagaan. Pengutamaan tugas pengelolaan bukan semata-
mta berkaitan dengan manajerial internal karena manajerial 
internal sangat berkepentingan dan memiliki hubungan fungsional 
dengan manajerial eksternal.  
4) Prinsip Kepemimpinan yang Efektif  
Seorang pemimmpin harus memilki kebijaksanaan dalam 
mengambil keputusan, artinya tegas, lugas, tuntas, dan berkualitas. 
Selain itu juga mengembangkan hubungan baik dengan semua 
bawahan, cerdas melaksanakan human relationship. 
5) Prinsip Kerja Sama 
Semua tugas dan kewajiban manajer tidak dilaksanakan oleh 
satu orang. Pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
seharusnya dilaksanakan oleh seorang manager (Hikmat, 2009: 41) 
Dengan demikian seorang manajer perlu melaksanakan prinsip-
prinsip manajemen sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan 
manajerial di organisasinya. Hal ini dimaksudkan agar dapat 
 
 
memanfaatkan sumber daya manusia dan sarana prasarana yang ada; 
menghemat biaya dan memperpendek waktu pelaksanaan kegiatan, 
tetapi hasilnya tetap optimal; memperhatikan langkah-langkah 
fungsional; mengutamakan kepentingan kelembagaan; bijaksana 
dalam mengambil keputusan; dan menyerahkan sebagian urusan atau 
kompetensi yang tidak ia miliki kepada orang lain yang lebih mampu. 
d. Fungsi Manajemen 
Para ahli manajemen mempunyai perbedaan pendapat dalam 
merumuskan proses manajemen sebagaimana penjelasan berikut: 
1) Menurut Skinner, fungsi manajemen meliputi: Planning, 
organizing, staffing, directing and controlling. 
2) Steppehen P.Robbin, fungsi manajemen meliputi: Planning, 
organizing, leading and controlling. 
3) Gulick mengedepankan proses manajemen mulai dari Planning, 
organizing, staffing, directing, coordinating, reporting, and 
budgeting. 
4) Fayol yang dikenal sebagai bapak manajemen ilmiah (scientific 
Managemen) mengedepankan proses manajemen sebagai berikut: 
Planning, organizing, commanding, coordinating and controlling. 
Berdasarkan proses manajemen sebagaimana telah 
dikemukakan oleh para ahli tersebut diatas, para pakar manajemen 
pada era sekarang mengabstraksikan proses manajemen menjadi 4 
 
 
proses yaitu: Planning, actuating, organizing, controlling, (POAC) 
(Sulistyorini, 2009: 27). 
Empat fungsi manajemen yang disampaikan diatas, 
menunjukkan batapa pentingnya peran manajemen dalam 
mewujudkan tujuan organisasi.  Perencanaan menetapkan tujuan dan 
strategi untuk mencapinya, pengorganisasian menetapkan tugas-tugas 
dan fasilitas yang diperlukan, pengarahan mendorong dan 
mengarahkan orang berperilaku untuk mencapai tujuan, dan 
pengawasan melihat apakah semuanya telah berlangsung dengan 
benar dan pada waktu yang tepat. Oleh karena itu manajemen 
merupakan hal yang sangat penting yang harus dikuasai oleh seorang 
pemimpin dalam mengelola organisasi secara efektif dan efisien. 
Kepala madrasah adalah seorang manager, yaitu orang yang 
melaksanakan/mengelola manajemen sekolah. Kepala madrasah harus 
mampu me-manage unsur manusia dengan sebaik-baiknya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Seorang kepala sekolah 
sebagai pengelola manajemen sekolah harus memahami fungsi-fungsi 
dasar manajemen, yaitu meliputi: 
1) Planning ( Perencanaan ) 
Perencanaan adalah proses memikirkan dan menetapkan 
kegiatan-kegiatan atau program-program yang akan dilakukan pada 
masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. Banghart 
dan trull (1973) mengemukakan: “Educational planning is first of 
 
 
all a rational procces”. Pendapat ini menunjukkan bahwa 
perencanaan pendidikan awal proses-proses rasional, dan 
mengandung sifat optimism yang didasarkan kepercayaan bahwa 
akan dapat mengatasi berbagai macam permasalahan (Sagala,  
2009: 56). 
Aktivitas dalam planning diuraikan Louis A. Allen dalam 
Siswanto (2009 : 45), antara lain: 
a) Forecasting (prakiraan) sebagai usaha yang sistematis untuk 
meramalkan waktu yang akan datang dengan penarikan 
kesimpulan atas fakta yang telah diketahui. 
b)    Establishing objective (penetapan tujuan) merupakan aktivitas 
untuk menetapkan sesuatu yang ingin dicapai melalui 
pelaksanaan pekerjaan. 
c)    Programming (pemrograman) yaitu aktivitas yang dilakukan 
dengan maksud menetapkan langkah-langkah mencapai tujuan, 
unit dan anggota yang bertanggung jawab serta urutan 
pengaturan waktu setiap langkah. 
d) Scheduling (penjadwalan) merupakan penetapan atau 
penunjukan waktu menurut kronologi tertentu guna 
melaksanakan berbagai macam pekerjaan. 
e)    Budgeting (penganggaran) yaitu aktivitas membuat pernyataan 
tentang sumber daya keuangan yang disediakan untuk kegiatan 
dan waktu tertentu. 
 
 
 f) Developing procedure (pengembangan prosedur) prosedur 
yaitu aktivitas menormalisasikan cara, teknik, dan metode 
pelaksanaan suatu pekerjaan. 
g) Establising and interpreting policies (penetapan dan 
interpretasi kebijakan) yaitu aktivitas yang dilakukan dalam 
menetapkan syarat berdasarkan kondisi pekerjaan manajer dan 
bawahannya. 
2) Organizing ( Pengorganisasian ) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagi tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam kerja sama sekolah. Karena 
tugas –tugas ini sedemikian banyak dan tidak dapat diselesaikan 
oleh satu orang saja, tugas-tugas ini dibagi untuk dikerjakan oleh 
masing-masing unit organisasi (Sagala, 2009: 58). 
Pengorganisasian berkaitan dengan pengaturan kerja bersama 
sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi. 
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, 
sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan 
berhasil. 
3) Actuating ( Penggerakan ) 
Menggerakkan dalam organisasi sekolah adalah merangsang 
guru dan personal sekolah lainnya melaksanakan tugas dengan 
 
 
antusias dan kemauan yang baik untuk mencapai tujuan organisasi 
penuh semangat (Sagala, 2009: 60). 
Disinilah kunci pokok yang dijadikan dasar apakah sebuah 
program berjalan dengan baik atapun tidak. Pelaksanaan mungkin 
diwujudkan melalui berbagai pengarahan dan motivasi agar setiap 
SDM dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan 
peran, tugas dan tanggung jawabnya. 
4) Controlling ( Pengawasan ) 
Sondang P. (1989) mengatakan bahwa pengawasan dapat 
didefinisikan sebagai proses pengamatan pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk menentukan agar pekerjaan yang 
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
(Shulhan, 2013: 36)  
Controlling juga didefinisikan sebagai pengendalian. 
Pengendalian merupakan suatu usaha sistematik untuk menetapkan 
standar kinerja dengan sasaran perencanaan, mendesain sistem 
umpan balik informasi, membandingkan kinerja aktual dengan 
standar yang telah ditetapkan, menetukan apakah terdapat 
penyimpangan dan mengukur signifikansi penyimpangan tersebut 
serta mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk 
menjamin bahwa semua sumber daya organisasi yang sedang 
digunakan sedapat mungkin secara lebih efisien dan efektif guna 
mencapai sasaran organisasi (Siswanto, 2009: 140). 
 
 
Pengendalian sebagai proses pemantauan, penilaian dan 
pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah di tetapkan 
untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. Fungsi 
pengendalian adalah mengendalikan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian itu sendiri.    
Dalam setiap sistem pengendalian terdapat empat elemen 
pokok antara lain : a) kondisi atau karakteristik yang dikendalikan; 
b) instrumen atau metode sensor; c) unit atau instrumen 
pengendalian; dan d) kelompok atau mekanisme penggerak.  
Karakteristik pengendalian yang efektif haruslah akurat, tepat 
waktu, objektif dan komprehensif, dipusatkan pada tempat 
pengendalian strategis, secara ekonomi realistik, secara organisasi 
realistis, dikoordinasikan dengan arus pekerjaan organisasi, 
fleksibel, dan diterima para anggota organisasi (Siswanto, 2009:  
151). 
Pengendalian adalah sebuah proses control ataupun evaluasi 
awal selama berjalannya program. Melalui pengendalian program 
akan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan serta 
menerapkan prinsip-prinsip kerja sesuai dengan kesepakan 
bersama. 
5) Evaluation ( Evaluasi ) 
Selanjutnya adalah memberikan penilaian hasil kerja yang 
telah dilaksanakan. Hasil Penilaian dijadikan acuan dalam 
 
 
perbaikan dan penyempurnaan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan (Shulhan, 2013: 37).   
2. Pelestarian Lingkungan Hidup 
a. Definisi pelestarian 
Kata pelestarian berasal dari kata sifat “lestari” yang berarti 
“tetap” seperti keadaan semula. Pelestarian adalah proses atau cara 
perbuatan melestarikan. Jadi melestarikan : “menjadikam 
(membiarkan) tetap tidak berubah; membiarkan tetap seperti keadaan 
semula (KBBI, 2002: 675). 
Namun dalam memahami konotasi kata “lestari” di sini harus 
dari sudut kekinian yang bersifat relatif atau nisbi. Artinya makna 
yang terkandung oleh kata tersebut dalam arti hakikat kekal sebagai 
yang dimilki Allah, melainkan kekal dalam kondisi keduniaan, yaitu 
segala sesuatu di dunia ini mempunyai jangka waktu tertentu   untuk 
dapat bertahan, setelah itu dia akan habis dan punah. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surat al Jaatsiyah: 26 
                    
              
Artinya:  Katakanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian 
mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada 
hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya; akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (al Jaatsiyah: 26). 
(Kementerian Agama RI, 2012: 721). 
 
 
 
 
Jadi melestarikan lingkungan hidup berarti berupaya membuat 
lingkungan tersebut menjadi awet supaya dapat dimanfaatkan dalam 
kurun waktun relatif lebih lama sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan Allah SWT 
b. Definisi lingkungan hidup 
Secara lughawi lingkungan berarti segala sesuatu yang 
mengelilingi kehidupan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan empat macam arti kata lingkungan yaitu “daerah (kawasan 
dan sebagainya), bagian wilayah, golongan dan semua yang 
mempengaruhi pertumbuhan manusia atau hewan. nampaknya 
pengertian yag terakhir itulah yang sesuai dalam pembahasan ini 
(Aziz, 2013: 14). 
Menurut Hasan Shadily Lingkungan ialah “sebagai sesuatu yang 
ada di luar suatu organisme” meliputi 1) lingkungan mati (fisik): 
lingungan diluar benda atau faktor alam yang tidak hidup seperti 
bahan kimia, suhu, cahaya, atmosfir, dan lain-lain” dan 2) lingkungan 
biotic (hidup): lingkungan di luar organisme hidup seperti tumbuh-
tumbuhan, hewan dan manusia (Aziz, 2013: 14). 
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 
daya keadaan dan makhluk hidup termasuk manuasia dan perilakunya 
yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan 
kesejahteraan  manusia serta makhluk hidup lain (UU RI Nomor 32 
Tahun 2009 ). 
 
 
Jadi lingkungan hidup mengkaji tentang tempat dan peranan 
manusia diantara makhluk hidup lainnya atau bagaimana manusia 
harus menempatkan diri dalam ekosistemnya atau dalam lingkungan 
hidupnya. Lingkungan hidup yang di dimaksud pada penelitian ini 
adalah lingkungan yang berada di MIN Jetis Sukoharjo.   
c. Konsep Dasar Lingkungan Hidup 
Lingkungan hidup yang dimaksud disini adalah lingkungan 
hidup manusia. Ruang lingkup pembahasan ini bersifat 
antroposentris, artinya segala kegiatan yang berkenaan dengan 
pengelolaan dan kajian lingkungan itu ditinjau dari kepentingan 
manusia. 
Manusia hidup dibumi ini tidak sendirian melainkan bersama-
sama dengan makhluk lain, baik berwujud benda hidup seperti hewan, 
tumbuhan, maupun benda-benda tak hidup seperti udara, air, tanah, 
batu, dan sebagainya. Manusia tak bisa hidup diatas bumi ini tanpa 
makhluk yang lain karena mereka bukan sekedar kawan hidup 
bersama-sama secara netral atau pasif melainkan memberikan arti 
yang sangat besar bagi kehidupan manusia (Aziz, 2013: 43).  
d. Pengelolaan kelestarian lingkungan 
Ada dua hal yang diajarkan dalam Islam berkenaan dengan 
lingkungan hidup. Pertama, menyangkut sumber daya; dan kedua 
bimbingan dalam mengelola dan melestarikannya.  
 
 
 
1) Sumber Daya 
Sumber daya ialah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia 
dari lingkungannya untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Ada tiga jenis sumber daya, yaitu sumber daya alami, 
sumber daya hewani, dan sumber daya nabati. Sumber daya itu 
diciptakan Allah SWT untuk kesejahteraan dan kebahagiaan 
manusia dari dunia sampai akhirat sebagaimana ditegaskan dalam 
surat al Baqarah ayat 29: 
                 
                      
 
Artinya: 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”(Qs. al 
Baqarah: 29). (Kementerian Agama RI, 2012: 6). 
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa semua yang ada di bumi ini 
untuk kesejahteraan manusia. Dan semua sudah ada ketentuan 
mana yang boleh dan mana yang tidak untuk dimanfaatkan. Maka 
manusia harus menjaganya agar dapat melangsungkan hidupnya 
2) Bimbingan dalam mengelola dan melestarikan 
Pada dasarnya sumber daya alam raya ini diciptakan Allah 
SWT untuk kesejahteraan dan kebahagiaan manusia sebagai 
perwujudan dari kasih sayang-Nya. Namun semua nikmat itu hanya 
merupakan hak pakai, semacam konsensi dari Tuhan kepada 
 
 
manusia untuk mengelola alam bukan menjadi hak milik yang 
boleh diperlakukan sesuka hati tanpa mengindahkan aturan, tata 
cara dan norma-norma yang ditetapkan. 
Manusia diminta agar selalu bersikap baik dan kasih sayang 
kepada lingkungan. Berkaitan dengan lingkungan hidup pendidikan 
Islam mengajarkan bahwa ada tiga dimensi yang harus 
diperhatikan: ketuhanan, kemanusiaan, dan ekologis (lingkungan 
hidup). Dimensi ketuhanan terletak disudut puncak, sementara dua 
dimensi lainnya ditempatkan sejajar pada dua sudut di bawahnya. 
Bila digambarkan ketiga dimensi itu membentuk semacam segitiga 
sama sisi atau apa yang disebut triangle arrangement seperti 
berikut: 
 
 
  
 
       Gambar 2.1. 
    Triangle arrangement 
 
Ketuhanan disudut puncak mengandung makna, bahwa 
Tuhanlah yang berkuasa mutlak dan pencipta jagat raya beserta semua 
isinya. Dialah yang mengaturnya melalui hukum-hukum alam atau 
sunnatullah yang diciptakan-Nya . Adapun manusia dan lingkungan 
hidup adalah subsistem diantara suprasistem alam semesta. Oleh 
karena itu kedudukan keduanya sama dibawah Tuhan, yaitu sama-
Ketuhanan 
 
 
Kemanusiaan  Ekologis 
 
 
sama makhluk-Nya, karenanya diletakkan sejajar di bawah Tuhan. 
Berarti manusia tak merasa dirinya mempunyai wewenang mutlak 
untuk mengekploitasi alam semesta sesuka hatinya tanpa 
mengindahkan aturan dan ajaran Tuhan serta undang-undang yang 
berlaku (Aziz, 2013: 59). 
Pada dasarnya manusia dalam kehidupannya  berhubungan 
secara vertikal kepada Alloh SWT, yaitu sang kholiq  dan secara 
horizontal kepada lingkungan yaitu sesama makhluk. Dengan 
demikian manusia bertanggung jawab ke pada Alloh SWT atas apa 
yang telah mereka lakukan terhadap lingkungan hidup sehingga 
mereka pun akan menikmati hasil dari lingkungan tersebut untuk 
meneruskan hidupnya. 
e. Sikap ramah lingkungan 
Secara ekologis, pelestarian lingkungan merupakan keniscayaan 
ekologis yang tidak dapat ditawar oleh siapapun dan kapanpun. Oleh 
karena itu pelestarian lingkungan tidak boleh tidak harus dilakukan 
oleh manusia. Adapun secara fiqhiyah islamiyah Allah SWT memiliki 
kepedulian ekologis yang paripurna. Lingkungan yang baik berupa 
sumber daya alam yang melimpah yang diberikan Allah SWT kepada 
manusia tidak akan lestari dan pulih apabila tidak ada campur tangan 
manusia (Sumantri, 2015: 301). 
Hal ini diingatkan Allah dalam surah ar-Ra’d ayat 11: 
 
 
                             
                       
 
Artinya:  “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia”. (Qs.ar-Ra’d:11). (Kementerian Agama RI,  
2012: 338) 
 
Perilaku aktif dalam mengolah lingkungan berikur 
melestarikannya adalah hukumnya wajib. Manusia harus selalu 
menjaga dan melestarikan lingkungan agar tidak menjadi rusak, 
tercemar bahkan menjadi punah, sebah apa yang Allah SWT kepada 
manusia semata-mata merupakan suatu amanah. Dalam berinteraksi 
dengan lingkungan hidup, manusia mengemban amanah yang 
selayaknya dilakukan, sebagaimana yang disampaikan shodiq (2015: 
49): 
1) Al-intifa’, yakni Allah mempersilahkan pada manusia mengambil 
sebesar-sebesarnya manfaat dari alam dengan memakmurkan, 
mengelola, mencintai dan ramah pada lingkungan hidup. Semua 
untuk kemaslahatan manusia. 
2) Al-itibar, yakni manusia dituntut untuk selalu kreatif menggai dan 
memikirkan rahasia dibalik penciptaan Allah kemudian bisa 
mengambil pelajaran dari berbagai peistiwa berikut kejadian alam. 
 
 
3) Al-Islah, yakni kewajiban manusia untuk mencintai, menjaga dan 
memelihara kelestarian bumi. 
Allah SWT telah membuktikan bahwa Islam adalah agama yang 
mengajarkan kepada ummatnya untuk bersikap ramah lingkungan. 
Adapun sikap ramah lingkungan yang diajarkan oleh agama Islam 
kepada manusia sebagai berikut: 
1) Agar manusia menjadi pelaku aktif dalam mengolah lingkungan 
serta melestraikannya. 
Dalam surat ar-Ruum ayat 9 Allah SWT berfiman: 
                       
               
                         
          
Artinya: “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang 
diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang 
itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih 
banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. dan 
telah datang kepada mereka Rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-
kali tidak Berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi 
merekalah yang Berlaku zalim kepada diri sendiri”. 
(Qs.ar-Ruum: 9). (Kementerian Agama RI, 2012: 571). 
 
Ayat diatas menggambarkan agar manusia tidak 
mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan yang 
dikhawatirkan terjadinya kerusakan dan kepunahan sumber daya 
 
 
alam, sehingga tidak memberikan sisa sedikit pun untuk generasi 
mendatang. Islam mewajibkan agar manusia menjadi pelaku aktif 
dalam mengolah lingkungan serta melestarikannya (Sumantri. 
2015:297).  
2) Agar Manusia tidak berbuat kerusakan terhadap lingkungan.  
Dalam surat ar-Ruum ayat 41 Allah SWT memperingatkan 
bahwa terjadinya kerusakan di darat dan di laut akibat ulah 
manusia: 
                      
               
 
Artinya:  “telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)” (Qs. ar-Ruum: 41). (Kementerian Agama RI. 
2012: 576). 
 
Dalam ayat tersebut menekankan agar manusia belaku ramah 
terhadap lingkungan dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi ini. 
Islam memberikan panduan yang cukup jelas bahwa sumber daya 
alam merupakan daya dukung bagi kehidupan manusia, sebab fakta 
spiritual menunjukkan bahwa terjadinya bencana alam seprti banjir, 
tanah longsor, dan bencana alam lainnya lebih banyak didominasi 
oleh aktivitas manuasia. 
 
 
3) Agar manusia selalu membiasakan diri bersikap ramah terhadap 
lingkungan. 
Dalam surat Huud ayat 117, Allah SWT berfirman: 
                     
 
Artinya:  “dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan 
negeri-negeri secara zalim, sedang penduduknya orang-
orang yang berbuat kebaikan (Qs. Huud:117). 
(Kementerian Agama RI,  2012: 315). 
 
Dengan adanya kepedulian terhadap lingkungan memberikan 
dua pahala sekaligus, yakni hidup di dunia dengan bahagia dan 
sejahtera dalam lingkungan yang bersih, indah, dan hijau dan 
pahala hidup di surga akhirat kelak. Apalagi manusia telah diangkat 
oleh Allah sebagai khalifah. Hal ini dapat dilihat pada surah al 
Baqarah ayat 30 sebagai berikut: 
                        
                  
               
 
Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
 
 
ketahui." (Qs. al Baqarah:30). (Kementerian Agama RI,  
2012: 6). 
 
f. Pengaruh manusia pada alam lingkungan 
Manusia sedikit demi sedikit mulai menyesuaikan pada 
komonitas biologis diseputar tempat tinggal mereka. Perubahan ini 
terjadi hampir semua dimensi, diperkotaan, pedesaan juga hutan 
lautan. Perubahan ini bersifat positf dan negative. Bersifat positif jika 
mendapat keuntungan dalam perubahan tersebut, bersifat negatif tentu 
berdampak buruk bagi alam semesta maupun manusia itu sendiri. 
1) Perubahan yang bersift positif 
a) Mengadakan reboisasi hutan, dan menemukan cara yang 
menumbuhkan tumbuhan yang tepat hingga dapat mencegah 
erosi serta banjir  
b) Melakukan exploitasi sumber daya alam secara tepat dan 
bijaksana terutama sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbarui 
c) Mengadakan cara proses daur ulang, serta pengolahan limbah 
dan menemukan cara yang tepat agar limbah lingkungan dapat 
dibuang ditempat yang seharusnya ingga tidak melampaui 
ambang batas 
2) Perubahan yang bersifat negatif 
a) Exploitasi yang besar-besaran dan melampaui amabang batas 
hingga persediaan sumber daya semakin menciut 
 
 
b) Punah dan merosotnya jumlah keanekaragaman hayati 
c) Berubahnya ekosistem alami menuju pada ekosistem binaan 
yang amat labil karena terus-menerus memerlukan subsidi 
energy 
d) Berubanhnya profil permukaan buumi yang dapat mengganggu 
kestabilan tanah hingga menimbulkan longsor 
e) Banyak energy kimia buatan manusia kedalam lingkungann 
menimbulkan banyak pencemaran air, udara dan tanah, yang 
akhirnya akan berakibat menurunnya kualitas lingkungan 
hidup. 
g. Prinsip-prinsip untuk  memelihara lingkungan 
1) Prinsip lingkungan holistic 
Prinsip lingkungan ini menanamkan kebutuhan pada setiap 
individu atau kelompok untuk secara sadar dan tidak bersatu dalam 
usaha “pengintaian ekologi” 
2) Prinsip keanekaragaman hayati 
Pengelolaan dan pemanfaatan sumber-sumber kehidupan kita 
hendaknya didasarkan atas suatu pemahaman dan pengharhaan 
menyeluruh. 
3) Prinsip daur ulang 
Semu ekosistem secara terus menerus memutarkan kembali limbah; 
materi-materi digunakan, dibuang dan diambil lagi oleh ekosistem 
 
 
lainnya untuk mereka gunakan. Tidak ada henti-hentinya semua 
terus berputar dalam siklus yang terbatas 
4) Prinsip pembatas ekosistem 
Faktor pembatas lingkungan tertentu membatasi berfungsinya 
organism hidup di dalam semua ekosistem. 
5) Prinsip perilaku ekologi 
Prinsip ekologi adalah kenyataan bahwa kelebihan penduduk 
memastikan beberapa individu berhasil mempertahankan hidupnya 
untuk melestarikan spesiesnya. Prinsip ini bertindak bersama untuk 
menjaga kesimbangan populasi suatu spesies tertentu.  
6) Prinsip pengembangan dan penstabilan ekosistem 
Proses-proses alam untuk mengontrol kemantapan sistem ini dn 
melindunginya dari kerusakan yang mungkin disebabkan oleh 
kecelakaan-kecelakaan seperti kebakaran, tanah longsor, dan 
serbuan serangga. Proses ini lambat, namun dapat menjamin bahwa 
sistem tersebut mampu mengatasi berbagai gangguan dan tetap 
survive (Sumantri, 2015: 308). 
h. Urgensi Pelestarian Lingkungan Hidup 
Pentingnya pelestarian lingkungan hidup adalah  menumbuhkan 
nilai-nilai usaha pada warga sekolah. Dalam kewirausahaan ada 10 
nilai yang perlu ditumbuhkan, yaitu: commitmen (komitmen) , 
confidence (kepercayaan diri), cooperative (kerjasama), care (teliti), 
creative (kreatif), challenge (tantangan), calculation (perhitungan), 
 
 
communications (komunikasi), competitiviness (daya saing), change 
(berubah) (Rohmat, 2015:59). 
i. Konsep 5 R dalam lingkungan  
Konsep  5 R sendiri berasal dari 5 kata dalam bahasa Inggris 
yaitu Reduce (Mengurangi), Reuse (Menggunakan kembali), Recycle 
(Mendaur Ulang), Replace (Menggunakan kembali) dan Replant 
(Menanam Kembali). Berikut penjelasan singkat dari pengertian 
konsep 5 R 
1) Reduce (Mengurangi) 
Reduce atau Pengurangan adalah kegiatan mengurangi 
pemakaian atau pola perilaku yang dapat mengurangi produksi 
sampah serta tidak melakukan pola konsumsi yang berlebihan. 
Contoh menggunakan alat-alat makan atau dapur yang tahan lama 
dan berkualitas sehingga memperpanjang masa pakai produk atau 
mengisi ulang atau refill produk yang dipakai seperti aqua galon, 
tinta printer serta bahan rumah tangga seperti deterjen, sabun, 
minyak goreng dan lainnya. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 
potensi bertumpuknya sampah wadah produk di rumah. 
2) Reuse (Menggunakan kembali) 
Reuse atau penggunaan kembali adalah kegiatan 
menggunakan kembali material atau bahan yang masih layak pakai. 
Sebagai contoh, kantong plastik atau kantong kertas yang 
umumnya didapat dari hasil kita berbelanja, sebaiknya tidak 
 
 
dibuang tetapi dikumpulkan untuk digunakan kembali saat 
dibutuhkan. Contoh lain ialah menggunakan baterai isi ulang. 
3) Recycle (Mendaur Ulang) 
Recycle atau mendaur ulang adalah kegiatan mengolah 
kembali atau mendaur ulang. Pada perinsipnya, kegitan ini 
memanfaatkan barang bekas dengan cara mengolah materinya 
untuk dapat digunakan lebih lanjut. Contohnya adalah 
memanfaatkan dan mengolah sampah organik untuk dijadikan 
pupuk kompos, memanfaatkan barang bekas untuk dibuat barang 
kerajinan kerajinan. 
4) Replace (Menggunakan kembali) 
Replace atau Penggantian adalah kegiatan untuk mengganti 
pemakaian suatu barang atau memakai barang alernatif yang 
sifatnya lebih ramah lingkungan dan dapat digunakan kembali. 
Upaya ini dinilai dapat mengubah kebiasaan seseorang yang 
mempercepat produksi sampah. Contohnya: merubah 
menggunakan kontong plastik atau kertas belanjaan dengan 
membawa tas belanja sendiri yang terbuat dari kain; merubah 
penggunaan kertas tisu dengan sapu tangan. 
5) Replant (Menanam Kembali) 
Replant atau penamanan kembali adalah kegiatan melakukan 
penanaman kembali. Contohnya melakukan kegiatan kreatif seperti 
membuat pupuk kompos dan berkebun di pekarangan rumah. 
 
 
Dengan menanam beberapa pohon, lingkungan akan menjadi indah 
dan asri, membantu pengauran suhu pada tingkat lingkungan mikro 
(atau sekitar rumah anda sendiri), dan mengurangi kontribusi atas 
pemanasan global (Frantara. 9 Nopember 2013). 
Dengan konsep 5 R, diharapkan MIN Jetis Sukoharjo dapat:  1) 
mengurangi penggunaan listrik yang berlebihan, 2) menggunakan 
kembali air bekas wudhlu untuk mengisi kolam ikan, 3) mengolah 
daun-daun menjadi kompos, 4) menggantikan vas bunga dengan 
barang alternatif yaitu botol bekas minuman, dan 5) menambah 
tanaman perdu.  
B. Penelitian yang relevan 
Untuk menghindari kesamaan atau kemiripan dalam penulisan tesis 
ini, dipaparkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul tesis:  
1. Theresia Melania Sudarwati, (2012) dengan judul Implementasi Kebijakan 
Lingkungan hidup Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Semarang Menuju 
Sekolah Adiwiyata. Di dalam tesisnya dibahas tentang program dalam 
rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah 
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 11 Semarang.  
2. Samsul, (2015) dengan judul Strategi Pengembangan Program Adiwiyata  
pada SMA  di Kota Baubau. Di dalam tesisnya dibahas tentang upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian adalah 
melalui pendidikan  lingkungan  hidup. Penelitian yang dilakukan Samsul 
 
 
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pengembangan program 
Adiwiyata dan merumuskan strategi pengembangan program Adiwiyata 
di SMA di Kota Baubau.  
3. Sumarlin, (2013) dengan judul Persepsi Dan Kepedulian Siswa Terhadap 
Pengelolaan Lingkungan Sekolah Melalui Program Adiwiyata. Di dalam 
penelitiannya dibahas tentang pengelolaan lingkungan sekolah melalui 
program Adiwiyata yang memerlukan kesadaran dan tanggungjawab 
siswa yang dibangun dari persepsi dan kepedulian siswa, untuk itulah 
penelitiannya  bertujuan; mengkaji persepsi siswa terhadap pengelolaan 
lingkungan sekolah melalui program Adiwiyata, menganalisis faktor-
faktor yang berpengaruh pada persepsi siswa terhadap pengelolaan 
lingkungan sekolah melalui program Adiwiyata, mengkaji tingkat 
kepedulian siswa terhadap pengelolaan lingkungan sekolah melalui 
program Adiwiyata.  
4. Pengelolaan Sekolah Adiwiyata Di SMK Negeri 1 Salatiga yang dilakukan 
oleh Untung Wahyuhdi pada 2012. Di dalamnya dibahas tujuan 
penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan (1) karakteristik kebijakan 
sekolah adiwiyata di SMK Negeri 1 Salatiga; (2) karakteristik kurikulum 
berbasis lingkungan sekolah adiwiyata di SMK Negeri 1 Salatiga; (3) 
karakteristik kegiatan berbasis partisipatif sekolah adiwiyata di SMK 
Negeri 1 Salatiga.  
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan metode ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan 
Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati ( Moleong, 2007:4).  
Penelitian kualitatif mencaridapatkan masalah dengan cara induktif. 
Masalah penelitian digali dari realitas kehidupan yang konkret, dari interaksi 
didalam masyarakat, dari problem-problem nyata didalam kelas atau 
dilingkungan sekolah (Putra, 2012: 24).  
Jadi, penelitian kualitatif merupakan penelitian data atau realitas 
persoalan dengan berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang 
diekspresikan dan diungkapkan oleh data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka. Metode penelitian ini digunakan untuk 
meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi 
organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan.  
Sugiyono (2011:15), menyimpulkan bahwa metode penelitian 
kualitatif berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk 
 
 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pada penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri antara lain: 
1. Mengandalkan manusia sebagai alat penelitian 
2. Memanfatkan metode kualitatif sehingga analisa data bersifat induktif 
3. Mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori dari dasar, 
bersifat deskriptif, dan menggambarkan keadaan sebenarnya. 
4. Membatasi studi tentang fokus 
Pendekatan penelitian kualitatif ini untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Dengan demikian dibutuhkan waktu 
yang memadai untuk menggali masalah dengan menggunakan cara 
berinteraksi dengan para partisipan yaitu subyek pemilik realitas yang akan 
diteliti.  
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Jetis Sukoharjo. Sebagai salah 
satu lembaga yang ikut serta  dalam pelestarian lingkungan hidup. 
Pemilihan tempat penelitian ini berdasarkan pada kemajuan dan prestasi 
yang telah dicapai oleh MIN Jetis Sukoharjo dalam melestarikan 
 
 
lingkungan hidup. Terbukti pada tahun 2015 mendapat pengharhargaan 
Sekolah Adiwiyata tingkat daerah dari Bupati Sukoharjo dan pada tahun 
2016 mendapat penghargaan Sekolah Adiwiyata tingkat propinsi dari 
Gubernur Jawa Tengah 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bualan dimulai pada 
bulan Nopember 2017 sampai dengan Desember 2017. Adapun jadwal 
rencana penelitian adalah sebagai berikut : 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
Nopember Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1 Menyusun pedoman 
wawancara, 
dokumentasi, dan 
observasi 
x         
2 Observasi lingkungan 
sekolah 
 x        
3 Wawancara dengan 
kepala sekolah 
 x        
4 Wawancara dengan TU   x       
5 Wawancara dengan 
guru 
   x      
6 Wawancara dengan 
tukang kebun 
    x     
7 Pengumpulan 
dokumentasi 
     x    
8 Verifikasi data Reduksi       x   
 
 
data 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah Kepala Madrasah  MIN jetis 
Sukoharjo. Sementara informan penelitiannya adalah staf tata usaha sekolah, 
seorang guru, seorang tukang kebun 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 
sangat penting dalam metode ilmiah.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara mendalam, observasi terlibat dan pencatatan Isi dokumen. 
1. Wawancara Terstrukur 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 
dan yang diwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2007:186). 
Untuk memperoleh data,  digunakan wawancara terstruktur semua 
pertanyaan dengan maksud mengontrol dan mengatur dalam wawancara. 
Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah disiapkan dan 
dirumuskan  sebelumnya dengan cermat dan biasanya secara tertulis 
sebelum melakukan penelitian. Keuntungan wawancara terstruktur ialah 
 
 
jarang mengadakan pendalaman pertanyaan yang dapat mengarahkan 
terwancara sampai berdusta. 
Langkah-langkah dalam melakukan wawancara adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat kisi-kisi untuk mengembangkan kategori atau sub 
kategori yang akan memberikan gambaran siapa orang tepat 
mengungkapkannya  
b. Menetapkan informan kunci (gatekeepers) 
c. Membuat pedoman wawancara yang berisi pokok-pokok masalah 
yang akan menjadi bahan pembicaraan 
d. Menghubungi dan melakukan perjanjian wawancara 
e. Mengawali atau membuka alur wawancara 
f. melangsungkan alur wawancara dan mencatat pokok-pokoknya 
atau merekam pembicaraan 
g. Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya 
h. Menuangkan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan 
i. Serta mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah 
diperoleh (Djam’an, 2013:141-142). 
Kisi-kisi wawancara yang digunakan untuk mengembangkan 
kategori manajemen pelestarian lingkungan hidup, hambatan dan solusi 
untuk menyelesaikannya, antara  lain: 
a. Bagaimana manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017?  
 
 
b. Apa hambatan dalam melaksanakan pelestarian lingkungan hidup 
tahun pelajaran 2016/2017 
c. Apa solusi yang dijalankan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi ? 
Selanjutnya kategori tersebut dikembangkan menjadi sub kategori, 
seperti: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 
hambatan, dan solusi dalam pelestarian lingkungan  di MIN Jetis. Sub 
kategori ini digunakan untuk mewancarai subyek dan informan seperti: 
a. Kepala sekolah sebagai subyek penelitian 
Yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan manajemen pelestarian 
lingkungan hidup, faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan dan 
solusi untuk mengatasi hambatan, keterlibatan pihak/lembaga lain.  
1) Bagaimana madrasah menyusun perencanaan pelestarian 
lingkungan hidup ? 
2) Bagaimana madrasah mengorganisasi pelestarian lingkungan 
hidup? 
3) Bagaimanakah pelestarian lingkungan hidup dilaksanakan ? 
4) Upaya apa yang dilakukan untuk mengontrol pelestarian 
lingkungan hidup? 
5) Apa faktor yang menghambat dalam melaksanakan pelestarian 
lingkungan hidup ? 
6) Apa solusi yang dijalankan untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang dihadapi ? 
 
 
7) Bagaimana keterlibatan  warga madrasah dalam pelestarian 
lingkungan hidup? 
b. Staf TU sebagai informan 1 
Untuk mengetahui informasi yang berkaitan sejarah dan manajemen 
pelestarian lingkungan hidup yang dilaksanakan kepala sekolah , 
untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan dalam pelestarian 
lingkungan hidup 
1) Bagaimana sejarah berdirinya MIN Jetis Sukoharjo? 
2) Bagaimanakah perencanaan pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini? 
3) Bagaimanakah pengorganisasian pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini? 
4) Bagaimanakah pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup  
dimadrasah ini? 
5) Bagaimanakah keikutsertaan anda dalam pelestarian lingkungan 
hidup? 
c. Guru sebagai informan 2 
untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan dalam pelestarian 
lingkungan hidup 
1) Bagaimanakah keikutsertaan anda dalam pelestarian lingkungan 
hidup? 
2) Apa kesan anda bekerja di madrasah ini? 
 
 
3) Apa dampak manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo? 
d. Tukang kebun sebagai informan 3 
Untuk mengetahui sejauh mana tugas menjaga kelestarian 
lingkungan sekolah 
1) Bagaimanakah keikutsertaan anda dalam pelestarian lingkungan 
hidup? 
2) Apa kesan anda bekerja di madrasah ini? 
3) Apa dampak manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo? 
2. Observasi Berperanserta 
Bogdan mengatakan pengamatan berperanserta sebagai penelitian 
yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu yang cukup lama 
antara peneliti dan subyek dalam lingkungan subyek dan selama itu data 
dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku 
tampa gangguan ( Moleong, 2007: 164 ).  
Pengamat dalam hal ini menjadi angggota penuh dari kelompok 
yang diamatinya. Dengan demikian ia dapat memperoleh informasi apa 
saja yang dibutuhkannya, termasuk yang dirahasiakan sekaligus. Dalam 
observasi, peneliti membuat catatan lapangan atau disebut field notes. 
Dalam membuat catatan lapangan terlebih dahulu peneliti membuat 
pertanyaan-pertanyaan pokok atau hal-hal yang penting, kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan dalam bentuk serta format catatan lapangan 
 
 
kemudian diuraikan. Metode ini digunakan untuk mengamati tentang 
pembuatan biofori, pemisahan sampah menjadi lima bagian, cara mendaur 
ulang sampah, pembuatan kompos, pengaturan limbah air, penanaman 
berbagai tanaman perdu, obat-obatan, dan bunga di MIN Jetis Sukoharjo. 
Ada beberapa alasan, pengamatan dimanfaatkan dalam penelitian 
kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln (1981:191-
193) sebagi berikut : 
a. Teknik pengamatan secara langsung. Bukankah pengalaman adalah 
guru yang terbaik. 
b. Teknik pengamatan memungkinkan untuk melihat dan mengamati 
sendiri. 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 
yang berkaitan yang langsung diperoleh data. 
d. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-
situasi yang rumit. 
e. Dalam kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak 
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 
Untuk mengantisipasi keraguan pada peneliti (Moleong, 2007: 174-
175). 
3. Dokumentasi 
Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
(Moleong, 2007: 216). 
 
 
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari hasil 
pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk data yang berkaitan 
dengan manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo, 
diantaranya: Piagam/sertifikat penghargaan, arsip-arsip tentang 
perencanaan,  pengimplementasian, dan evaluasi.  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007:330). 
Selanjutnya masih menurut Moleong, bahwa metode trianggulasi 
dapat dilakukan dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dalam berbagai 
pendapat dan pandangan yang lain dari hasil wawancara 
4. Membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Langkah itu dilakukan untuk; a) membandingkan hasil wawancara 
kepala sekolah dengan wawancara terhadap komite sekolah, guru, dan tukang 
kebun mengenai manajemen pelestarian lingkungan hidup; b) 
membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan kegiatan sekolah 
tentang hambatan dalam pelestarian lingkungan hidup disekolah; c) 
 
 
membandingkan dokumen-dokumen yang dikumpulkan selama penelitian 
dengan hasil wawancara mengenai solusi dari hambatan yang dihadapai dan 
pelaksanaan manajemen pelestarian linkungan hidup . Metode ini 
dipergunakan  menguji keabsan data hasil 
F. Teknis Analisi Data 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dianalisis. Berdasarkan 
tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka tehnik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model interaktif, dalam pengertian ini analisis 
data kualitatif merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus menerus. Proses 
analisis data menurut Matthew B. Miles dan Michael Huberman (2007:16) 
terdiri dari kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
1. Reduksi data 
Reduksi data bisa juga disebut sebagai penyeleksian data. Koleksi 
data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan dan dokumentasi akan 
mampu mendapatkan daya yang cukup banyak dan bervariasi. Data 
tersebut akan memilki persamaan dan kemiripan dengan data yang lain. 
Selain itu ada perbedaan, bahkan ada data yang penting dan tidak penting. 
Ada yang relevan dan tidak releva. Karena itu dalam tahapan reduksi ini 
akan dilakukan penyotiran data dengan cara mengkatagorikan dan 
mengelompokkan data yang lebih penting, bermakna dan relevan dengan 
pemasalahan serta tujuan penelitian. 
 
 
 
 
 
2. Penyajian data 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang  diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data disederhanakan dalam reduksi data. 
Dalam penyajian data dibatasi pada sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai 
pengumpulan data berakhir tergantung pada besar kecilnya kumpulan 
catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode pencarian ulang 
yang digunakan kecakapan peneliti dan tuntutan-tuntutan pemberi dan 
tetapi sering kali kesimpulan itu telah dirumuskan sejak awal, sekalipun 
seorang peneliti menyatakan telah melanjutkan “secara induktif”. Yaitu 
berupa hipotesis atau kesimpulan penelitian. Inilah yang memunculkan 
istilah ilmu bermula dari fakta berakhir dengan fakta. 
Dari tahapan analisis data diatas, dapat gambarkan bahwa langkah 
yang akan ditempuh dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis awal, 
 
 
bila data yang didapat sudah cukup, maka data dapat dikumpulkan. Setelah 
data dikumpulkan, direduksi, disajikan kemudian ditarik kesimpulan. Jika 
belum tepat kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang dikumpulkan 
atau mencari data lagi guna mendapat data yang akurat, terfokus dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari data tersebutlah kemudian ditarik 
kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MIN Jetis Sukoharjo  
a. Sejarah MIN Jetis Sukoharjo 
MIN Jetis sebelum berdiri resmi merupakan pecahan dari MIN 
Sukoharjo yang berlokasi di Jl. Seram No. 2 Sukoharjo Kelurahan 
Sukoharjo yang berdiri pada tahun 1931 oleh pendiri yang bernama K. 
Mawardi berupa pengajian yang bertempat di Masjid Kota Sukoharjo. 
Pada tahun 1937, atas permohonan pendiri kepada penguasa setempat 
kawedanan Sukoharjo, berdirilah nama Mambaul Ulum (MU) dengan 
jumlah kelas sampai kelas IV (empat), sedang kelas V (lima) harus 
mengikuti MU yang ada di Surakarta untuk menyelesaikan sampai 
kelas XII (dua belas).  
Sejak berdirinya, MIN Sukoharjo mulai berkembang dengan baik 
dan banyak diminati masyarakat, sehingga dari tahun ke tahun MIN 
Sukoharjo tidak bisa menampung jumlah murid yang terus bertambah 
yang disebabkan oleh lokasi tanah yang sempit. Untuk mengatasi 
masalah tersebut pada tahun 1983/1984 melalui bantuan pemerintah 
pusat yang berupa proyek pengadaan ruang belajar, maka dibukalah 
kelas jauh dengan menempati sebidang tanah kas desa berukuran 
kurang lebih 400 m
2
 yang berada di Jl. Brigjend Katamso No. 88, 
 
 
kelurahan Jetis, kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo (Dokumen 
MIN Jetis 2017).   
Tokoh utama penggagas berdirinya MIN Jetis adalah Drs. 
Suparno Zaini Dahlan, M.Ag. yang merupakan kepala MIN Sukoharjo 
pada waktu itu. Pada tahun 1993 MIN Sukoharjo yang berlokasi di 
kelurahan Jetis, oleh pemerintah dirasa sudah memenuhi syarat untuk 
berdiri sendiri. Maka dikeluarkanlah SK No. 224 tahun 1993 oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia dan resmi menjadi Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis yang berdiri sendiri (Dokumen MIN Jetis 
2017). 
Hal ini diperkuat dari pernyataan staf TU, sebut saja Pak Joko 
sekolah yang peneliti jumpai setalah sholat dhuhur dirumah beliau. 
Beliau menjelaskan:  
“MIN Jetis sebelumnya merupakan pecahan dari MIN Sukoharjo 
yang berlokasi di Jl. Seram No. 2 Sukoharjo Kelurahan Sukoharjo yang 
berdiri pada tahun 1931. Pada tahun 1983/1984 MIN Sukoharjo  
mendapat bantuan pemerintah pusat yang berupa proyek pengadaan 
ruang belajar, berhubung lokasi yang sempit kurang maka dibukalah 
kelas jauh di Jl. Brigjend Katamso No. 88, kelurahan Jetis, kecamatan 
Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo. Karena sudah memenuhi syarat untuk 
berdiri sendiri, maka dikeluarkanlah SK No. 224 tahun 1993 oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia dan resmi menjadi Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis yang berdiri sendiri" (CL. PW. 02). 
 
 
 
b. Perkembangan MIN Jetis Sukoharjo 
Pada hari Kamis tanggal 16 Nopember 2017  pukul 11.30 peneliti 
datang ke MIN Jetis menemui Pak Joko yang sebelumnya sudah ada 
perjanjian untuk bertemu. Peneliti disambut dengan ramah oleh Pak 
Joko di ruang TU. Berhubung saat itu sudah menjelang waktu sholat 
dhuhur, maka Pak Joko mengajak peneliti untuk berjamaah sholat 
dhuhur dahulu. Imam sholat dhuhur saat itu adalah Bapak Suparno ZD, 
salah satu tokoh, komite, dan Imam di Masjid Fathurrohman yang 
berada di kompleks MIN Jetis Sukoharjo.  Setelah sholat selesai barulah 
peneliti mengutarakan maksudnya untuk mengadakan wawancara 
berkenaan dengan perkembangan MIN Jetis Sukoharjo.  
Beliau pun menjelaskan bahwa sejak tahun 1993 perkembangan 
MIN Jetis semakin baik, jumlah muridnya setiap tahun selalu 
bertambah, seiring dengan peningkatan mutu baik di bidang akademik 
maupun non akademik. Perkembangan murid dari tahun ke tahun terus 
meningkat tajam, sehingga sebagian siswa terpaksa harus masuk siang 
karena ruang belajar yang tidak mencukupi kebutuhan. Pada tahun 
anggaran 1995/1996 MIN Jetis kembali mendapat proyek pengadaan 
satu unit ruang belajar. Namun  mengingat bahwa proyek tersebut tidak 
dapat dibangun di lokasi karena lahan yang tidak ada, maka 
dibangunlah ruang belajar itu di lokasi lain yakni di Jl. Diponegoro 
kelurahan Joho, kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo, dengan 
 
 
menempati areal tanah seluas kurang lebih 1.600 M2, dan berjarak 
kurang lebih 1,5 km dari lokasi (CL. PW. 02). 
 Pada tahun-tahun berikutnya sarana bangunan fisik MIN Jetis 
juga terus bertambah yang hingga tahun 2017  MIN Jetis telah memiliki 
ruang belajar siswa sejumlah 32 ruangan, dengan rincian : 
1) Kelas I, terdiri dari IA, IB, IC, ID, IE, IF 
2) Kelas II, terdiri dari IIA, IIB, IIC, IID. 
3) Kelas III, terdiri dari IIIA, IIIB, IIIC, IIID, IIIE 
4) Kelas IV, terdiri dari IVA, IVB, IVC,  IVD, IVE 
5) Kelas V terdiri dari VA, VB, VC,  VD, VE 
6) Kelas VI terdiri dari VIA, VIB, VIC,  VID, VIE, VI F 
Perkembangan jumlah siswa MIN jetis sukoharjo dari tahun ke 
tahun semakin meningkat. Agar dapat mengetahui perkembangan 
jumlah siswa MIN Jetis Sukoharjo dari tahun ke tahun dapat dilihat 
pada tabel  berikut: 
Tabel 4.1. 
Jumlah siswa MIN Jetis Sukoharjo  
Tahun Pelajaran 2013/2014 sampai dengan 2016/2017 
 
No Tahun Pelajaran Laki-laki Perempuan Jumlah 
Siswa 
1 2013/2014 491 575 1066 
2 2014/2015 511 593 1104 
3 2015/2016 530 620 1150 
4 2016/2017 544 600 1144 
 
(Dokumen MIN Jetis 2017) 
 
 
Dari data diatas menunjukkan bahwa MIN Jetis sukoharjo semakin 
diminati masyarakat hal ini terbukti animo masyarakat untuk 
memasukkan putra putrinya ke MIN Jetis Sukoharjo dai tahun ke tahun 
semakin meningkat karena daya tamping terbatas, maka tidk semua 
pendaftar diterima semua. 
c. Keadaan MIN Jetis secara garis besar : 
1) Nama Madrasah : MIN Jetis 
2) Berdiri : 25 Oktober 1993 
3) SK Madrasah : SK Menteri Agama No. 244 Tahun 1993 
4) Alamat : 1. Jalan Brigjen Katamso No. 88  
   Sukoharjo    
    Telp. (0271) 593727 Kode Pos 57511 
 2. Jl. Diponegoro No 57 Joho, Sukoharjo 
Telp. (0271) 591882 
5) Status : Negeri 
6) Email : minjetis@yahoo.co.id 
7) Website : www.min-jetis.sch.id 
(Dokumen MIN Jetis 2017) 
d. Keadaan bangunan / gedung 
1) Luas Tanah   : 4.834 m2 
2) Luas Gedung   : 4.177 m2 
3) Ruang Kelas   : 32 lokal dengan ukuran (7 x 8 m2) 
4) Ruang Kepala Madrasah : 2 ruang 
 
 
5) Ruang Guru   : 5 ruang 
6) Laboratorium Bahasa  : 1 ruang 
7) Laboratorium Komputer : 2 ruang 
8) Ruang UKS   : 2 ruang 
9) Ruang Perpustakaan  : 2 ruang 
10) Koperasi   : 2 ruang 
11) Kantin/Warung Madrasah : 2 ruang 
12) Gudang   : 2 ruang dengan ukuran mini 
13) Toilet    : 24 ruang untuk guru dan siswa 
14) Parkir Kendaraan  : 2 tempat 
15) Sarana ibadah    : 2 tempat 
Kebetulan lokasi MIN Jetis Sukoharjo yang berlokasi di Jalan Brigjen 
Katamso No. 88 Jetis Sukoharjo berhimpitan dengan Masjid 
Fathurrahman, maka untuk pelajaran praktek sholat dan jamaah sholat 
Dhuhur di Masjid Fathurrahman tersebut. Sedangkan yang berlokasi di 
Jl. Diponegoro No 57 Joho Sukoharjo dibangun sebuah Mushola 
(Dokumen MIN Jetis 2017). 
e. Struktur Organisasi  
Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan maka 
sruktur organisasi yang diterapkan di MIN Jetis adalah tipe oraganisasi 
Fungsional, dimana pembagian hak dan kewajiban didasarkan pada 
fungsi yang diemaban oleh unit kerja dan terbatas pada tugas – tugas 
yang memerlukan keahlian khusus. Oleh karena itu personal yang 
 
 
diangkat dan menerima wewenang adalah mereka yang mempunyai 
keahlian dibidangnya. 
Pada hari Sabtu tanggal 18 Nopember 2017 tepatnya pukul 13.00 wib 
peneliti datang ke MIN Jetis untuk menemui kembali P JokoJoko, Kali 
ini peneliti bermaksud untuk mengetahui stuktur organisasi MIN Jetis. 
Dari beliau peneliti mendapatkan keterangan bahwa struktur organisasi 
MIN Jetis Sukoharjo, Kepala Madrasah dibantu 6 orang sie., seorang 
Koordinator pegawai TU dan Kepala Perpustakaan. Sie. I bidang 
Kurikulum, Sie. II bidang Kesiswaan, Sie. III bidang Sarana dan 
Prasarana, Sie. IV bidang Keimanan dan Ketaqwaan, Sie. V bidang 
Humas sedangkan Sie. VI bidang Penelitian dan Pembangunan. Selain 
dibantu oleh seksi-seksi dan koordinator bidang, kepala madraash 
khususnya dan madrasah pada umumnya sangat terbantu dengan peran 
komite madrasah yang menjadi perantara langsung antara pihak 
madrasah dengan wali murid dan masyarakat. 
Adanya pembagian-pembagian tugas itu dimaksudkan untuk 
mengefektifkan dan memaksimalkan pelayanan kepada siswa sehingga 
yang diharapkan dapat tercapai. Dengan struktur ini maka fungsi dan 
keberadaan kepala madrasah lebih tertumpu pada aspek perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan kegiatan pendidikan 
yang diselenggarakan MIN Jetis Sukoharjo. Untuk lebih jelasnya 
berikut adalah struktur organisasi di MIN Jetis Sukoharjo: 
 
 
 
Gambar 4.1. 
Struktur oganisasi 
 
Dari struktur organisasi di atas dijelaskan bahwa kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya berkoordinasi dengan komite, dibantu oleh 
beberapa seksi, yaitu: Sie bidang Kurikulum, Sie bidang Kesiswaan, 
Sie bidang Sarana dan Prasarana, Sie bidang Keimanan dan 
Ketaqwaan, Sie bidang Humas dan Sie bidang Penelitian dan 
Pembangunan. Selain dibantu oleh koordinator TU dan kepala 
perpustakaan. Dengan demikian struktur organisasi pendidikan dapat 
dikatakan pengorganisasian yang menyangkut penentuan kerja, 
pembagian kerja, penetapan mekanisme untuk mengkoordinasikan 
kegiatan.  
f. Prestasi Madrasah 
 
 
Pada hari Selasa tanggal 21 Nopember 2017 setelah kegiatan 
Kelompok Kerja Kepala Madrasah (K3MI ) di MIN Jetis kampus I , 
peneliti menyempatkan  diri untuk menemui Pak Joko. Dari beliau 
peneliti mendapatkan infomasi bahwa MIN Jetis Sukoharjo merupakan 
madrasah unggulan yang ada di kabupaten Sukoharjo. Dikatakan 
sebagai madrasah unggulan karena terbukti dengan prestasinya baik 
ditingkat kecamatan, kabupaten, propinsi bahkan tingkat nasional. 
Prestasi terbaik yang pernah diperoleh meliputi bidang akademik dan 
non akademik, oleh siswa maupun guru. Adapun beberapa prestasi yang 
pernah diraih oleh MIN Jetis, antara lain: 
1) Prestasi Madrasah  
a) Juara I lomba sekolah sehat SD/MI tingkat kabupaten tahun 
2011 
b) Juara I lomba sekolah sehat SD/MI tingkat kabupaten tahun 
2012 
c) Juara I lomba sekolah sehat MI tingkat kabupaten tahun 2012 
d) Penghargaan Sekolah Adiwiyata dari bupati Sukoharjo tahun 
2015 
e) Penghargaan Sekolah Adiwiyata dari gubernur Jawa tengah 
tahun 2016 (Terlampir, dokumen MIN Jetis tahun 2017). 
Dengan beberapa kejuaraan yang diraih MIN Jetis Sukoharjo dalam 
berbagai lomba baik tingkat kabupaten maupun propinsi menjadi 
 
 
daya tarik bagi masyarakat untuk memasukkan putra-putrinya ke 
madrasah tersebut. 
2) Prestasi  Siswa 
Dari Pak Joko peneliti mendapatkan informasi prestasi yang diraih 
oleh siswa-siswi MIN Jetis Sukoharjo, baik secara akademik maupun 
non akadmik. Tetapi karena terlalu banyaknya prestasi yang diraih 
hingga beliau tidak hafal satu persatu, maka diajaklah peneliti ke 
kantor TU untuk melihat sendiri kejuaraan yang pernah diraih siswa-
siswi MIN Jetis. Sungguh menajubkan ratusan piala berjejer dengan 
rapi di etalase dengan kantor TU. Prestasi MIN Jetis secara garis 
besar dapat digolongkan menjadi 2 kelompok. Yang pertama prestasi 
akademik sedangkan yang kedua prestasi non akademik. Preestasi 
akademik dapat dilihat dari prestasi lomba matematika, IPA, Pidato 
Bahasa Inggri, Bahasa Arab, Bahasa Jawa, dan Bahasa Indonesia. 
Sedangkan non akademik dapat dilihat dari prestasi lomba karate, 
pencak silat, tilawah, badminton, pramuka, adzan, dan bercerita. 
Berhubung peneliti tidak mungkin mencatat kejauaran itu satu 
persatu, maka peneliti diperkenankan minta data di kantor TU.  
g. Kepemimpinan dan Program Kerja MIN Jetis 
Sejak awal berdirinya tahun 1993 sampai sekarang MIN Jetis dipimpin 
oleh beberapa Kepala Madrasah :  
1) Kasino, S.Ag ( 1993 sampai 2006 ) 
2) Bahren Ahmadi, M.Ag. ( 2006 sampai 2011 ) 
 
 
3) Danuri, M.Ag. ( 2011 sampai sekarang ) 
Selama kepemimpinan mereka telah banyak kebijakan yang telah 
dilakukan antara lain :  
1) Mengadakan pertemuan rutin setiap hari Sabtu, sebagai wahana 
komunikasi antara guru, karyawan dan kepala Madrasah. Pada 
pertemuan itu dibicarakan berbagai permasalahan, tantangan dan 
peluang yang ada untuk dipecahkan bersama-sama. 
2) Mengubah kebiasaan guru yang kurang baik, seperti masuk dan 
keluar kelas tidak tepat waktu. 
3) Melakukan studi banding ke sekolah-sekolah yang dipandang 
unggul, baik prestasi akademik, maupun prestasi non akademiknya. 
4) Pembenahan dan penertiban administrasi, supaya mudah dalam 
pelaksanaannya dan pengecekannya. 
5) Mengubah penampilan fisik madrasah, seperti menambah gedung 
bertingkat, penataan lingkungan madrasah kelihatan bersih, rapi dan 
indah. Pengecoran halaman madrasah supaya tampak indah dan 
kalau hujan tidak becek. 
6) Meningkatkan aktifitas murid dengan menggiatkan pelajaran intra 
kurikuler maupun ekstra kurikuler, seperti melaksanakan program 
gemar membaca, gemar menabung, mengaktifkan UKS dan lain-
lain.  
 
 
7) Menambah sarana dan prasarana pengajaran seperti : pengembangan 
perpustakaan, audio visual, penambahan ruang belajar dan 
pembangunan laboratorium. 
8) Meningkatkan kualitas guru, ditempuh dengan mendorong para guru 
untuk sering dikirim mengikuti diklat, penataran, seminar dan work 
shop.  
9) Meningkatkan kualitas pembelajaran, yang dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain :  
a) Tahfizul Qur’an atau mengaji sebelum pelajaran dimulai, untuk 
menanamkan nilai-nilai keislaman dan kegemaran membaca Al 
Qur’an. 
b) Pengadaan papan pajangan (display) di setiap kelas, untuk 
memotivasi dan menghargai hasil karya murid.  
c) Menerapkan sistem guru bidang studi sejak kelas IV, untuk 
menciptakan profesionalisme 
10) Menata struktur organisasi madrasah. Hal ini untuk memperjelas dan 
melancarkan manajemen Madrasah, sehingga setiap orang 
mengetahui tugasnya masing-masing dan mudah untuk 
mengontrolnya. 
11) Meningkatkan kesejahtraan guru dan karyawan, karena mereka 
merupakan ujung tombak kunci keberhasilan madrasah. 
12) Penyebarluasan informasi perkembangan prestasi MIN Jetis ke 
masyarakat. 
 
 
13) Menjalin kerjasama yang harmonis dengan orang tua murid. Disini 
peran orang tua tidak sekedar sebagai sumber dana, tetapi juga 
sebagai mitra kerja dalam pembangunan program (Dokumen MIN 
Jetis 2017). 
h. Visi Dan Misi MIN Jetis Sukoharjo 
MIN Jetis sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam perlu 
mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid, lembaga 
pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam merumuskan 
visinya. MIN Jetis juga diharapkan merespon perkembangan dan 
tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era 
informasi dan globalisasi yang sangat cepat. Sedangkan misi 
merupakan rumusan langkah-langkah dan bentuk-bentuk kegiatan untuk 
mencapai  tujuan yang telah ditetapkan dalam visi. 
Setelah melakukan observasi kegiatan jum’at bersih pada tanggal 10 
Nopember 2017, peneliti berjalan sambil melihat dan mengamati 
halaman sekolah dan setiap ruangan yang ada di madrasah, baik ruang 
kelas, ruang computer, ruang perpustakaan, ruang tata usaha maupun 
ruang kepala sekolah. Meskipun peneliti sudah memperoleh data 
tentang visi dan misi dari kepala sekolah, ternyata visi dan misi tersebut 
terpampang jelas di dinding dekat pintu masuk. Menurut ketereangan 
dari Pak Joko Visi misi yang saat terpampang jelas di dinding pintu 
merupakakan perubahan visi misi sebelumnya. Visi sebelumnya adalah 
 
 
“Terwujudnya generasi yang memiliki imtaq yang kukuh, unggul, 
dalam iptek, terampil dan mandiri.” Sedangkan misinya adalah: 
a) Mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami dan bermutu tinggi. 
b) Melaksanakan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik dan masyarakat.  
c) Menyediakan sarana pendidikan dan pembelajaran yang memadai. 
d) Menyiapkan tenaga yang profesional, berdedikasi dan memiliki 
semangat kompetitif dan inovatif. 
e) Menyelenggrakan kegiatan proses belajar mengajar dan 
menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi. 
f) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, rapi, indah, 
rindang, asri, nyaman dan aman (Dokumen MIN Jetis Tahun 2014) 
Namun pada tahun 2015 MIN Jetis memperbarui visi, misi, dan 
tujuan. Perubahan  itu melalui proses rapat dewan guru dan komite pada 
hari rabu tanggal 18 Nopember 2015. Rapat dibuka pada pukul 10.45. 
Dalam rapat tersebut dihadiri oleh: 
 
 
 
 
Tabel 4.2. 
 
 
Daftar hadir rapat perubahan visi, misi, dan tujuan sekolah 
No Nama Tugas/Jabatan 
1 Danuri, M.Ag Kepala Madrasah 
2 Drs. Suparno ZD, M.Ag  Ketua komite madrasah 
3 Wagimin, S.Ag Sie. Kurikulum 
4 Karseno Handoyo, S.Pd.I., M.Si Sie. Kesiswaan 
5 Anton Purwoko, S.Ag.,M.Si Sie. Keagamaan & Ketaqwaan 
6 Anik Wuyandari, S.Ag Sie. Humas 
7 Riza Iskandar Z, S.Psi., M.Ag Sie.Penelitian & Pengembangan 
8 Kristian, S.Pd Bendahara Madrasah 
9 Joko Haryanto, ST., S.Pd Staf Tata Usaha 
 
Rapat itu diakhiri pukul 13.30. dengan membawa keputusan 
perubahan visi misi dan tujuan sebagai berikut: 
1) Visi 
 “Terwujudnya generasi yang memiliki imtaq kukuh, 
unggul dalam iptek, terampil, mandiri,  dan berwawasan  
lingkungan”. 
Visi tersebut dapat dikatakan berjalan jika memenuhi 
indikator sebagai berikut: 
a) Unggul dalam aktivitas keagamaan. 
b) Unggul dalam olimpiade MIPA. 
c) Unggul dalam nilai UASBN. 
 
d) Unggul dalam Porseni. 
 
 
e) Terampil mengoperasikan komputer. 
f) Terampil dalam menjalankan keterampilan hidup (life skills). 
g) Lulusan diterima di sekolah unggulan. 
h) Peduli dan berbudaya lingkungan hidup. 
i) Penghijauan yang memadai. 
2) Misi 
Sedangkan misi MIN Jetis Sukaharjo adalah sebagai berikut: 
a) Mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami dan bermutu 
tinggi. 
b) Melaksanakan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik dan masyarakat.  
c) Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan hidup 
d) Menyediakan sarana pendidikan dan pembelajaran yang 
memadai. 
e) Menyiapkan tenaga yang profesional, berdedikasi dan memiliki 
semangat kompetitif dan inovatif. 
f)  Menyelenggrakan kegiatan proses belajar mengajar dan 
menghasilkan lulusan yang berprestasi tinggi. 
g) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, rapi, indah, 
rindang, asri, nyaman dan aman. 
 
 
h) Mewujudkan pendidikan untuk menjaga alam sekitar melalui 
tindakan pelestarian, pencegahan, pencemaran dan kerusakan 
lingkungan sehingga tercipta kondisi belajar yang nyaman. 
3) Tujuan Sekolah 
Secara umum, tujuan pendidikan MIN Jetis adalah  meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, MIN 
Jetis Sukoharjo mempunyai tujuan sebagai berikut : 
a) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, CTL). 
b) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa 
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra 
kurikuler 
c) Meningkatkan-prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5 
d) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan 
olahraga lewat kejuaraan dan kompetisi. 
e) Memiliki ketrampilan sebagai bekal hidup dalam masyarakat. 
f) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan Madrasah. 
g) Membiasakan perilaku hidup bersih, sehat dan berwawasan 
lingkungan. 
 
 
 
 
4) Strategi Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan 
a) Mewujudkan penghayatan terhadap ajaran Islam dalam bentuk : 
(i) Pembiasaan perilaku Islam di lingkungan madrasah. 
(ii) Tertib melaksanakan sholat 5 waktu. 
(iii) Pembiasaan membaca Al Qur’an. 
(iv) Pembiasaan berdo’a ketika akan memulai dan mengakhiri 
aktivitas. 
(v) Pembiasaan berinfak dan bersedekah. 
(vi) Pembiasaan mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah. 
b) Melaksanakan pembelajaran profesional dan bermakna. 
c) Melaksanakan program bimbingan secara efektif. 
d) Melaksanakan pengelolaan madrasah dengan manajemen 
partisipatif. 
e) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara efektif sesuai 
dengan bakat dan minat siswa (Dokumen MIN Jetis 2017). 
i. Kurikulum 
(1) Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran 
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum tiap mata pelajaran 
dituangkan dalam bentuk Kompetensi (Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar) yang dikembangkan berdasarkan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) 
 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional  Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa 
kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas komponen 
mata pelajaran, komponen muatan lokal dan komponen 
pengembangan diri:  
a) Komponen Mata Pelajaran 
Komponen mata pelajaran terdiri dari lima kelompok 
mata pelajaran, yaitu: 
i)  Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama.   
ii) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian, dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran 
dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan 
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas 
dirinya sebagai manusia.   
iii) Kelompok mata pelajaran  ilmu pengetahuan dan 
teknologi,  dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, 
 
 
dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah 
yang kritis, kreatif dan mandiri. 
iv)  Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan 
dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. 
v). Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan,  dimaksudkan untuk meningkatkan potensi 
fisik serta menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup 
sehat. 
b) Komponen muatan lokal  
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan 
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya 
tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada 
c) Komponen Pengembangan Diri 
Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan 
minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.   
Agar dapat mengetahui struktur kurikulum MIN Jetis Sukoharjo 
lebih lanjut dapat dilihat pada tabel  berikut:  
 
 
 
Tabel 4.3. 
Struktur kurikulum 
 
K o m p o n e n 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III 
IV, V, 
dan VI 
A.  Mata Pelajaran     
1. Pendidikan Agama Islam     
a. Al Qur’an Hadits 2 2 2 2 
b. Aqidah Akhlaq 2 2 2 2 
c. Fiqih 2 2 2 2 
d. SKI - - 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 5 5 5 6 
4  Bahasa Arab 2 2 2 2 
5. Matematika 5 5 5 6 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 4 6 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 4 3 3 
8. Seni Budaya dan 
Keterampilan 
2 2 3 4 
9. Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan 
3 3 4 4 
B.   Muatan Lokal     
a. Bahasa Jawa 2 2 2 2 
b. Baca Tulis Al Qur’an 1 2 2 2 
c. Bahasa Inggris 2 2 2 2 
d.Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
2 2 2 2 
J u m l a h 38 38 44 48 
 
( Dokumen MIN jetis 2017 ) 
j. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 
 
 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, MIN Jetis 
Sukoharjo melibatkan tenaga kependidikan yang banyak terdiri dari 
guru dan karyawan. Adapun keadaan guru dan karyawan secara 
keseluruhan berjumlah 77 orang. Dari jumlah guru dan karyawan 
tersebut berstatus negeri (PNS dan CPNS) dan wiyata bakti (WB) 
yang terbagi menjadi PNS dan CPNS Kementerian Agama 
berjumlah 51 orang dan wiyata bakti (WB) berjumlah 26 orang.  
Mengingat MIN Jetis Sukoharjo memiliki jumlah murid yang sangat 
besar, yaitu sejumlah kurang lebih 1144 siswa yang terbagi menjadi 
32 rombongan belajar, maka untuk memenuhi kekurangan 
kebutuhan guru diangkatlah guru wiyata bakti sejumlah 8 orang dan 
telah disesuaikan kualifikasi ijazahnya dengan kebutuhan madrasah. 
Sementara itu, MIN Jetis memiliki karyawan (pegawai) berjumlah 
18 orang. Dari jumlah tersebut yang berstatus PNS 1 orang, CPNS 1 
orang dan 16 orang berstatus tenaga wiyata bakti dan terbagi 
menjadi : 
a) Tenaga Tata Usaha 6 orang 
b) Satpam Madrasah 2 orang, dan 
c) Petugas keamanan dan kebersihan madrasah 4 orang 
d) Resepsionis 1 orang 
e) Tenaga teknis 1 orang 
f) Petugas perpustakaan 2 orang 
 
 
g) Petugas koperasi 2 orang 
Berdasarkan data keadaan guru dan karyawan madrasah, dari total 
jumlah guru dan karyawan sejumlah 77 orang, bila dilihat dari sisi 
pendidikannya dapat dibedakan sebagai berikut : 
a) Pasca Sarjana (S2) 8 orang 
b) Sarjana (SI) 57 orang 
c) Diploma  (D2 / D3) 4 orang 
d) SLTA 7 orang 
e) SMP 1 orang 
 (Terlampir, dokumen MIN Jetis 2017) 
Untuk memaksimalkan tenaga kependidikan pada MIN Jetis, baik 
guru maupun karyawan seluruhnya diwajibkan masuk 6 hari kerja 
dan bahkan diadakan kokurikuler dan ektra kurikuler untuk 
meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Pemantauan ketertiban dan 
kedisiplinan guru dan karyawan dengan buku daftar hadir dan daftar 
hadir finger print  yang dikontrol oleh kepala madrasah dan wakilnya 
setiap hari. Buku daftar hadir dan finger print tersebut disamping 
untuk mengecek ketertiban dan kedisiplinan guru dan karyawan, 
berfungsi pula sebagai alat evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar. Dengan terpenuhinya jam-jam pelajaran tatap 
muka antara guru dan murid sesuai dengan jadwal pelajaran yang 
tepat waktu, akan dapat dipenuhi target kurikuler yang telah 
ditentukan. Karena ketepatan dan kedisiplinan serta efisiensi 
 
 
penggunaan waktu akan meningkatkan daya serap dari materi yang 
diterima oleh murid yang pada gilirannya akan menghasilkan 
kualitas yang tinggi dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
2) Keadaan Siswa 
Dalam pendidikan pengelolaan siswa merupakan unsur utama yang 
menjadi pusat perhatian, karena siswalah yang akan digarap dan 
ditingkatkan kualitasnya, dengan dididik, dibimbing, diberi pelajaran 
serta diarahkan, agar kelak menjadi sumber daya manusia (SDM) 
yang handal dan berkualitas sesuai dengan visi dan misi yang telah 
ditetapkan. Sejak  awal berdirinya sampai dengan saat ini, 
perkembangan siswa MIN Jetis terus mengalami peningkatan dengan 
pesat dan animo masyarakat sangat antusias untuk memasukkan 
anak-anaknya ke sekolah yang berbasis agama. Pada tahun pelajaran 
2016/2017 jumlah siswa MIN Jetis berjumlah kurang lebih 1144 
siswa yang terbagi 6 tingkat dan 32 rombongan belajar, yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Keadaan Siswa Tahun 2016/2017 
 
 
 
NO KELAS 
SISWA 
LAKI-LAKI 
SISWA 
PEREMPUAN 
JUMLA
H 
1 I 94 83 177 
2 II 99 119 218 
3 III 102 97 199 
4 IV 86 102 188 
5 V 87 105 192 
6 VI 76 94 170 
Jumlah 544 600 1144 
 
(Dokumen MIN Jetis 2017) 
Dalam penerimaan siswa baru MIN Jetis menerapkan sistem seleksi, 
hal ini dilakukan karena daya tampung yang ada di MIN Jetis 
terbatas, sedangkan anak-anak yang didaftarkan di MIN Jetis 
melebihi daya tampung yang ada. Seleksi penerimaan siswa baru 
dilakukan dua tahap yaitu tahap pertama seleksi administrasi dan 
kelengkapan, dan tahap kedua yaitu seleksi akademik. Tujuan seleksi 
penerimaan siswa baru di MIN Jetis adalah untuk menentukan calon 
siswa baru yang memiliki kesiapan belajar, memiliki kemandirian, 
kemampuan berbahasa dan menjelaskan masalah. Dengan demikian 
ketika mereka masuk kelas dan mengikuti proses pembelajaran, 
mereka sudah siap menerimanya. 
 
 
k. Keadaan Sarana Dan Prasarana 
Setelah memperoleh ijin dari Pak Danuri untuk melakukan penelitian di 
MIN Jetis Sukoharjo, pada hari Selasa tanggal 7 Nopember 2017 
peneliti melakukan observasi dengan berkeliling-keliling MIN Jetis 
Sukoharjo. Dari kegiatan ini peneliti memperoleh data: 
1) Ruang Kelas 
Ruang kelas MIN Jetis untuk belajar relatif memadai sebagai tempat 
belajar yang baik dilihat dari segi tata ruang maupun kesehatan. 
Ruang kelas yang tersedia adalah 32 ruang dengan ukuran 7 x 8 m 
dengan ventilasi dan penerangan yang cukup dan diisi rata-rata 40 
siswa. Didalam kelas terdapat daftar ketuntasan belajar siswa dan 
papan kreasi siswa (majalah dinding kelas) 
Masing-masing kelas dikelola oleh seorang wali kelas, dan untuk 
menjaga ketertiban, keamanan, kekeluargaan dan kebersihan 
dibentuk organisasi masing-masing kelas, yang terdiri dari ketua 
kelas, sekretaris kelas, bendahara dan seksi-seksi. Didalam kelas 
inilah setiap guru dapat membuat lingkungan belajar siswa, baik 
melalui praktek, diskusi kelompok maupun diskusi kelas, ulangan 
harian dan lain-lain. 
 
2) Laboratorium Komputer 
Laboratorium Komputer di MIN Jetis memiliki luas ruangan 7 x 8 m 
sejumlah 2 ruang dan dilengkapi 40 unit komputer tiap ruangnya. 
 
 
Vasilitas lain yang mendukung yaitu bisa digunakan untuk online 
internet dan hotspot area secara langsung.  
3) Laboratorium Bahasa 
MIN Jetis mempunyai satu ruang laboratorium bahasa dengan luas 7 
x 14 m. Di dalamnya terdapat 44 unit yang dilengkapi sarana audio 
visual, LCD, komputer, tape recorder, dan AC. Laboratorium bahasa 
ini digunakan tidak hanya untuk mata pelajaran bahasa tetapi juga 
mata pelajaran yang lain, misal IPA dan Matematika.  
4) Perpustakaan 
MIN Jetis mempunyai dua buah ruang Perpustakaan dengan luas 7 x 
8 m tiap ruangnya dan berisi berbagai macam buku-buku pelajaran 
sekolah maupun buku-buku pendukung lainnya yang berjumlah ± 
1.500 eksemplar. Selain digunakan untuk membaca anak-anak, 
perpustakaan MIN Jetis juga digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar. 
5) Masjid dan Mushola 
MIN Jetis yang berlokasi di Jl. Brigjen Katamso no. 88 Jetis 
Sukoharjo berhimpitan dengan Masjid Fathurrahman, maka untuk 
pelajaran praktek sholat dan jamaah sholat Dhuhur di Masjid 
tersebut, sedangkan yang berlokasi di Jl. Diponegoro no. 57 Joho 
Sukoharjo di bangun sebuah mushola. 
6) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
 
 
UKS di MIN Jetis mempunyai tiga program yaitu menyelenggarakan 
pendidikan kesehatan, penyelenggaraan pelayanan kesehatan, dan 
pengendalian lingkungan sekolah yang sehat. UKS MIN Jetis 
memiliki fungsi ganda yaitu sebagai sarana ekstrakurikuler (dokter 
kecil) dan sebagai klinik kesehatan sekolah. Melalui dokter kecil 
murid-murid dilatih bagaimana caranya membantu temannya/orang 
lain yang membutuhkan pelayanan kesehatan, dan melalui klinik 
kesehatan sekolah murid-murid diberi pelajaran bagaimana caranya 
menjaga kesehatan dirinya sendiri.  
7) Koperasi Sekolah 
Koperasi MIN Jetis mempunyai unit usaha dalam memenuhi 
kebutuhan siswa, selain menyediakan seragam, buku dan alat tulis 
juga menyediakan makanan (kantin). Struktur kepengurusan 
koperasi MIN Jetis terdiri dari 5 orang guru.  
8) Bimbingan dan Penyuluhan (BP) 
Keberadaan bimbingan dan penyuluhan (BP) di MIN Jetis 
dimaksudkan untuk membantu murid dalam mengembangkan 
memahami diri, menerima diri, mengarahkan diri, merealisasikan 
diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga dalam 
pengajaran murid-murid mengetahui jati dirinya dan dapat 
menempatkannya secara tetap dilingkungannya, serta kepribadian 
anak dapat berkembang secara optimal. Unit Bimbingan dan 
 
 
Penyuluhan diketahui oleh guru BP dan dibantu wali kelas masing-
masing.  
9) Sanggar Musik  
Untuk mengembangkan bakat dan minat siswa, pelatih mengajarkan 
hadroh. Sanggar ini memiliki satu set peralatan hadroh. Sanggar ini 
ditangani oleh pelatih yang profesional (Dokumen MIN Jetis 2017). 
2. Manajemen Pelestarian Lingkungan di MIN Jetis Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
Manajemen merupakan usaha sistematis melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengatur dan 
menggerakkan semua anggota organisasi agar bekerja dengan penuh 
kesanggupan dan kemampuan yang dimilki untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan organisasi. Manajemen pelestarian lingkungan hidup dilakukan 
berkaitan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sekolah sebagai 
manajer sekolah. Manajemen pelestarian lingkungan hidup mempengaruhi 
prestasi akademik, non akademik, kesejahteraan guru dan minat 
masyarakat dalam menyekolahkan anaknya. 
 
 
 
a. Tahap perencanaan 
Manajemen pelestarian lingkungan hidup yang dilakukan kepala 
sekolah MIN Jetis Sukoharjo, dimunculkan melalui wawancara 
“Bagaimanakah bapak merencanakan  pelestarian lingkungan hidup di 
 
 
madrasah ini?” Jawaban kepala sekolah dalam merencanakan  
pelestarian lingkungan hidup adalah sebagai berikut : 
“Perencanaan  pelestarian lingkungan hidup di madrasah ini berupa 
penyusunan visi dan misi madrasah, pembentukan panitia, pembuatan 
RAB, penyediaan sarana dan prasarana” (CL. PW. 01). 
 
Dengan pertanyaan yang sama diberikan kepada Staf TU pada 
wawancara  tanggal 16 Nopember 2017  dan jawabanya adalah bahwa 
perencanaan pelestarian lingkungan hidup dilaksanakan sesuai 
perencanaan yang telah disusun pada rapat kerja. Program perencanaan 
manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo 
meliputi pembentukan panitia, pembuatan RAB, pengadaan sarana 
prasarana (CL. PW. 02). 
Sementara Pak Anton, seorang guru MIN Jetis dalam wawancara pada 
hari Rabu tanggal 22 Nopember 2017 menjelaskan:  
“Begini Pak, di MIN Jetis Sukoharjo ini perencanaan pelestarian 
lingkungan hidup meliputi : pembentukan panitia pembuatan RAB 
dan pengadaan sarana dan prasarana” (CL. PW. 03). 
 
MIN Jetis berupaya membuat perencanaan yang dimulai dengan :  
1) Menyusun visi, misi dan tujuan madrasah yang memuat upaya 
pelestarian lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan 
kerusakan lingkungan.  
2) Mensosialisasikan visi, misi dan tujuan madrasah yang memuat 
upaya pelestarian lingkungan kepada semua warga madrasah.  
3) Menyusun struktur kurikulum yang memuat pelestarian lingkungan, 
mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup  
 
 
pada komponen mata pelajaran wajib, muatan lokal, dan 
pengembangan diri.  
4) Menyusun kriteria ketuntasan minimal pada komponen mata 
pelajaran wajib, muatan lokal, dan pengembangan diri yang memuat 
pelestarian lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan 
kerusakan lingkungan hidup. 
5) Pembentukan panitia pelestarian lingkungan hidup yang melibatkan 
semua unsur di MIN Jetis. 
Panitia yang terbentuk meliputi Penanggung jawab, Ketua,  
Sekretaris, bendahara, Kooordinator-koordinator, seperti: Kurikulum 
dan Implementasi Materi Pelestarian lingkungan hidup, Pengadaan 
Sarana Prasarana Penunjang, Humas dan Partispasi Masyarakat, 
Perawatan Tanaman dan Kerindangan, Hasil Karya Siswa, Inovasi 
Sekolah dan Pemanfaatan Barang Bekas, Biopori, Pengomposan dan 
BANK Sampah , Kebersihan Lingkungan dan Pemantauan Sampah,  
Kebersihan Kelas, UKS, Kantin, Dokumentasi dan Pengaadan 
Tulisan, Pemberdayaan dan Efesiensi Air, Pembiasaan Program 
Pelestarian lingkungan hidup Siswa, Partisipasi Masyarakat, dan 
Keamanan Lingkungan (Terlampir, dokumen MIN Jetis 2017) 
6) Membuat Rencana Anggaran Belanja (RAB) sesuai program yang 
akan dilaksanakan.  
Dalam setiap kegiatan tidaklah lepas dari biaya. Demikian juga 
dengan MIN Jetis sukoharjo dalam kegiatan pelestarian lingkungan 
 
 
hidup ini. MIN Jetis telah membuat rencana anggaran yang 
bersumber dari DIPA dan BOS. Semantara penggunanaannya antara 
lain untuk kategori program kebersihan madrasah dan non program 
kebersihan madrasah (Terlampir, dokumen MIN Jetis 2017). 
7) Pengadaan sarana dan prasarana penunjang 
Penyediaaan sarana prasarana untuk mengatasai permasalahan 
lingkungan hidup di madrasah melalui pembentukan bank sampah, 
pembelian pot, bak sampah terpisah dll. Penyediaaan sarana 
prasarana untuk mengatasai permasalahan lingkungan hidup di 
madrasah melalui  penambahan koleksi tanaman (Dokumen MIN 
Jetis 2017).  
Perencanaan pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 telah dibuat dengan maksimal mulai dari perubahan 
visi misi, pembentukan panitia, pembuatan RAB dan pengadaan sarana 
dan prasarana 
 
b. Tahap Pengorganisasian 
Karena tugas dalam pelestarian lingkungan ini sedemikian 
banyak dan tidak dapat diselesaikan oleh satu orang saja maka perlu 
adanya pembagian tugas sehingga dapat dikerjakan bersama-sama 
dengan dan akan terasa lebih ringan. Selain itu agar sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya, maka dibuatlah deskripsi tugas. Hal ini sesuai 
dengan dengan jawaban dari pertanyaan peneliti  dalam   wawancara 
 
 
dengan kepala MIN Jetis Bapak Danuri 6 Nopember 2017. Beliau 
menjawab: 
“Pengorganisasian pelestarian lingkungan hidup di madrasah ini 
dilakukan dengan memberikan job description”.  
 
Sementara dalam wawancara dengan Staf TU pada tanggal 16 
Nopember 2017, Pak Joko menjelaskan:  
 “pengorganisasian pelestarian lingkungan hidup dengan 
pembagian tugas” 
 
Untuk lebih memahami tentang pembagian tugas ,perhatikan 
table berikut: 
   
 
Tabel 4.5. 
Deskripsi Tugas 
 
No Panitia Deskripsi Tugas 
1 Penanggung jawab
    
Bertanggung jawab terhadap seluruh 
pelestarian lingkungan hidup. 
2 Ketua   Menyusun konsep sukses pelestarian 
lingkungan. 
 Motivator dan vasilitator 
pelaksanaan pelestarian lingkungan 
hidup. 
 Mengkoordinir dan mengkondisikan 
pelaksanaan pelestarian lingkungan 
hidup. 
 
 
3 Sekretaris  Koordinator penyusunan print out 
dokumen pelestarian lingkungan 
hidup. 
 Mendokumenkan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan hidup (Daftar hadir, SK, 
dll.) 
4 Bendahara  Bersama ketua merumuskan 
anggaran pelestarian lingkungan 
hidup. 
 Menyusun laporan anggaran 
pelestarian lingkungan hidup. 
 Mengeluarkan Anggaran kegiatan ke 
tim. 
5 Kurikulum dan 
implementasi 
materi pelestarian 
lingkungan hidup 
 Mengkoordinir pembuatan dan 
pengumpulan Kurikulum yang 
berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan hidup. 
6 Pengadaan sarana 
prasarana 
penunjang 
 Mengadakan dan membelikan segala 
sesuatu yang dibutuhkan oleh tiap 
tim (Bak sampah, pot, dll.) 
 
 
7 Humas dan 
partispasi 
masyarakat 
 Mengadakan kegiatan lingkungan 
dengan masyarakat sekitar. 
 Menjalin hubungan/pelibatan  
dengan wali murid/steak holder 
dalam menyukses pelestarian 
lingkungan hidup. 
8 Perawatan tanaman 
dan kerindangan 
 Mengkoordinir pengadaan segala 
macam tanaman. 
 Mensetting dan menanam segala 
macam  tanaman. 
 Mengkoordinir perawatan tanaman 
dan taman (mengatur, memupuk dan 
menyirami). 
9 Hasil karya siswa, 
inovasi sekolah 
dan pemanfaatan 
barang bekas  
 Mengkoordinir pembuatan hasil 
karya siswa yang berkaitan dengan 
pelestarian lingkungan hidup 
(lukisan, karangan, puisi, pembuatan 
pot dari aqua, dll.) 
10 Biopori dan 
pengomposan dan 
bank sampah 
 Pengadaan biopori. 
 Membuat lubang biopori. 
 Mendaur ulang sampah menjadi 
kompos. 
 
 
11 Kebersihan 
lingkungan dan 
pemantauan 
sampah 
 Mengkoordinir kebersihan 
lingkungan sekolah halaman, kamar 
mandi, ruangan, dll. 
 Melaksanakan kegiatan kerja bhakti. 
 Memantau pengadaan bak sampah. 
 Memilahkan sampah organic dan an 
organic. 
12 Kebersihan  kelas, 
UKS, kantin  dan 
pembiasaan materi 
pelestarian 
lingkungan hidup 
 Mengkoordinir siswa untuk menjaga 
kebersihan bersama baik kelas, UKS 
dan kantin. 
 Mengadakan lomba kebersihan antar 
kelas. 
 Memantau kebersihan kelas. 
 Memantau kebersihan kantin dan 
makanan seha kantin. 
13 Dokumentasi dan 
pengadaan tulisan 
dan posterisasi 
 Membuat ruang khusus pengarsipan 
pelestarian lingkungan hidup. 
 Mendokumentasikan seluruh 
kegiatan pelestarian lingkungan 
hidup. 
 Membuat tulisan tulisan dan 
poster/MMT yang berkaitan denga 
 
 
pelestarian lingkungan hidup. 
 Memasang poster dan tulisan pada 
tempat strategis. 
14 Pemberdayaan dan 
efesiensi air serta 
perawatan kolam 
 Mengkoordinir pemberdayaan 
efesiensi air. 
 Mengisi ikan di selokan bawah 
tempat wudhu putra. 
 Membuat kolam di pojok sekolah. 
 Merawat ikan dan memantau kolam. 
1
5 
 
Keamanan 
lingkungan 
 Menjaga seluruh asset sekolah, 
khususnya yang berkaitan dengan 
pelestarian lingkungan hidup 
(menjaga tanaman/poster/tulisan dari 
segala ganguan.  
 
Pengorganisasian pelestarian lingkngan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo telah berjalan sesuai dengan tugas yang diberikan kepala 
madrassah kepada panitia melalui job descriptioan ( pembagian tugas ) 
c. Tahap Pelaksanaan 
Lebih lanjut dalam wawancara dengan Pak Danuri pada tanggal 
6 Nopember 2017 tentang pelaksanan pelestarian lingkungan hidup, 
beliau menjelaskan bahwa kegiatan yang dilaksanakan pada pelestarian 
lingkungan adalah sebagai berikut: 
 
 
1) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan 
a) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang menggunakan 
lingkungan dalam bentuk kegiatan membuat daftar bagian-bagian 
utama tubuh hewan dan kegunaannya dari hasil pengamatan.  
b) Mengembangkan isu global yang terkait dengan PPLH melalui 
kegiatan partisipasi. 
c) Mengembangkan isu lokal (daerah) yang terkait dengan PPLH 
melalui pengenalan peserta didik tentang pemanfaatan kotoran 
ternak yang ada di sekitar madrasah untuk pupuk tanaman. 
2) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 
a) Malaksanakan pemeliharaan gedung dan lingkungan madrasah 
melalui kegiatan piket kebersihan kelas. 
b) Malaksanakan pemeliharaan gedung dan lingkungan madrasah 
melalui kegiatan jumat bersih.  
c) Memanfaatkan lahan dan vasilitas madrasah melalui kegiatan 
pemeliharaan rumah kaca (green house). 
d) Memanfaatkan mitra sebagai nara sumber untuk meningkatkan 
pembelajaran lingkungan hidup yang berupa orang tua, alumni, 
LSM, media (pers), dunia usaha, konsultan, instansi pemerintah 
daerah terkait dan madrasah lain.  
e) Dukungan dari kalangan yang terkait dengan madrasah untuk 
meningkatkan  upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup di madrasah 
 
 
3) Pengelolaan sarpras yang ramah lingkungan 
Menyediakan sarana prasarana untuk mengatasi permasalahan 
lingkungan hidup di madrasah sesuai dengan standar sarana dan 
prasarana Permendiknas no 24 tahun 2007 berupa air bersih, tempat 
sampah terpisah, komposter, tinja, air limbah/drainase, ruang terbuka 
hijau dan kebisingan. Penyediaaan sarana prasarana untuk 
mengatasai permasalahan lingkungan hidup di madrasah melalui 
pembentukan bank sampah. Penyediaaan sarana prasarana untuk 
mengatasai permasalahan lingkungan hidup di madrasah melalui  
penambahan koleksi tanaman (CL. PO. 03). 
Sementara hasil wawancara dengan komite sekolah, Bapak 
Suparno pada tanggal 21 Nopember 2017 menyatakan bahwa kepala 
sekolah melaksanakan manajemen pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini sesuai dengan perencanaan pada program kerja. kepala 
sekolah melaksanakan manajemen pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini sesuai dengan perencanaan pada program kerja. 
Selain itu, Pak Anton yang peneliti temui pada tanggal 22 
Nopember 2017 menyatakan bahwa pada tahap pelaksanaan 
pelestarian lingkungan hidup di madrsah ini melalui kegiatan belajar 
mengajar yang menggunakan lingkungan, kegiatan piket kebersihan 
kelas, kegiatan jumat bersih, dan pembentukan bank sampah. 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup di 
MIN Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 206/2017 telah berjalan dimulai dari 
 
 
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, dan pengelolaan sarpras yang ramah lingkungan. 
d. Tahap Pengawasan 
Dari Pak Danuri peneliti  memperoleh informasi bahwa untuk 
melaksanakan pelestarian lingkungan hidup pihaknya, MIN Jetis 
bekerjasama atau melakukan Mou dengan beberapa lembaga terkait, 
diantaranya: 
1) MoU dengan Badan Ketahanan Pangan 
Dalam hal ini, MIN Jetis melakukan kerjasama  dengan 
Badan Ketahanan Pangan kabupaten  Sukoharjo yang dikepalai oleh 
Bapak Drs. Jarot harjono dalam hal pembinaan/penyuluhan kantin 
sehat dan makanan dan minuman sehat. Kerjasama ini dimaksudkan 
agar kantin sekolah menjual makan dan minuman sehat dan siswa-
siswi paham tentang makan dan minuman yang menyehatkan 
sehingga diharapkan dapat terhindar dari berbagai macam penyakit 
yang ditimbulkannya. 
2) MoU dengan BLH 
Untuk lebih meyakinkan dalam pelaksanaan Sekolah 
Adiwiya, MIN Jetis melakukan kerjasama dengan Badan Linkungan 
Hidup (BLH) Kabupaten Sukoharjo, dengan Kepala BLH bernama 
Ir. Suraji, MT. Kerjasama yang dimaksud dalam hal: 
a) Pembinan/Penyuluhan Pelestarian lingkungan hidup 
b) Pembinan/Penyuluhan Lingkungan hidup 
 
 
c) Pelatihan Pengolahan Sampah 
d) Pembinan/Penyuluhan tentang penghijauan lingkungan sekolah 
3) MoU dengan Dinas Pertanian 
Tidak lupa MIN Jetis juga melakukan kerjasama dengan 
Dinas Pertanian. Lembaga ini dipimpin oleh Ir. Netty  Harjianti. 
Dalam hal ini kerjasama yang dikembangkan dalam hal: 
a) Penyuluhan tentang budidaya tanaman pangan dan hortikultura, 
tamanan toga, perikanan, dan peternakan. 
b) Praktek budidaya tanaman pangan dan hortikultura, tamanan toga, 
perikanan, dan peternakan. 
c) Penyuluhan tentang mekanisasi pertanian. 
4) MoU dengan Puskesmas 
 Dalam bidang kesehatan, MIN Jetis bekerjasama dengan 
Puskemas Sukoharjo yang dipimpin oleh dr.Agus Kristiyanto. 
Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan akses kualitas 
pelayanan kesehatan bagi siswa 
5) MoU dengan TIM SAR 
MIN Jetis juga bekerjasama dengan SAR Kabupaten 
Sukoharjo. Dalam hal ini kesepakatan ditandangani  oleh Kepala 
Seksi Monitoring dan Evaluasi. Kerjasama itu antara lain dalam hal: 
a) Pembinaan/penyuluhan tentang program penanggulangan 
bencana. 
b) Pembinaan/penyuluhan tentang kepedulian  lingkungan hidup. 
 
 
c) Gerakan pelestarian lingkungan. 
6) MoU dengan Polsek Sukoharjo 
Selain  itu dalam bidang keamanan, MIN jetis melakukan 
kerjasama dengan Polsek Sukoharjo. Kerjasama ini ditandatangani 
oleh bapak Danuri, M.Ag selaku Kepala Sekolah MIN Jetis 
Sukoharjo dan Parwanto, SH., MH selaku Kapolsek Sukoharjo. 
Dalam kerjasama kedua pihak sepakat dalam hal: 
a) Menjaga dan mengatur ketertiban lali-lintas jalan raya di depan 
madrasah ketika ada acara-acara tertentu. 
b) Memberi penyuluhan tentang perilaku kenakalan remaja. 
c) Mensosialisaikan Undang-Undang Perlindungan Anak. 
d) Memberikan penyuluhan dan pemahaman tentang Undang-
Undang lalu-lintas yang berlaku. 
e) Menjaga kemanan dan ketertiban lingkungan. 
(Terlampir, dokumen MIN Jetis 2017) 
Pengawasan pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo 
tahun pelajaran 206/2017 dilakukan dengan tujuan agar dapat dipantau 
perjalanannya melaui MoU dengan Badan Ketahanan Pangan, MoU 
dengan BLH, MoU dengan Dinas Pertanian, MoU dengan Puskesmas, 
MoU dengan TIM SAR, dan MoU dengan Polsek Sukoharjo 
3. Hambatan dalam melaksanakan pelestarian lingkungan hidup tahun 
pelajaran 2016/2017 
 
 
Pada hari Senin tanggal 6 Nopember 2017 peneliti datang ke MIN Jetis 
Sukoharjo. Waktu itu jam menunjukan pukul 08. 30 WIB. Tampak 
aktivitas siswa kelas enam yang bergegas menuju masjid untuk 
melaksanakan salat dhuha. Saat peneliti datang langsung disambut oleh 
satpam yang menanyakan maksud kedatangan peneliti ke madrasah 
tersebut. Penelitipun menyampaikan maksud kedatangannya untuk 
mengadakan wawancara dengan Kepala Sekolah. Satpam mempersilakan 
peneliti untuk menunggu di depan ruang kepala sekolah dan bergegas 
memberitahukan kedatangan peneliti kepada kepala sekolah. Peneliti harus 
menunggu dengan sabar sebab kepala sekolah sedang ada pembicaraan 
penting dengan Pak Joko selaku staf tata usaha pelestarian lingkungan 
hidup. Sambil menunggu di depan kantor Kepala Sekolah peneliti 
mengamati aktivitas pagi siswa MIN Jetis Sukoharjo. Pada waktu itu 
peneliti bertemu dengan Pak Anton, salah satu guru di MIN Jetis. Sambil 
menunggu kami pun berbicara tentang kegiatan-kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan lingkungan sekolah. 
Sampai akhirnya Pak Joko keluar dari ruang kepala sekolah. Bapak Danuri 
mempersilakan peneliti untuk masuk ke ruang kerjanya. Peneliti 
sebelumnya sudah meminta ijin untuk meneliti madrasah ini, sehingga 
kepala sekolah sudah mengetahui maksud dan tujuan peneliti datang ke 
MIN Jetis Sukoharjo ini. Kepada kepala madrasah peneliti menanyakan:  
“Apa hambatan dalam pelaksanaan manajemen pelestarian lingkungan 
hidup di madrasah ini?”. 
  
 
 
Beliau pun menjawab: “Dalam pelestarian lingkungan hidup, kami 
pengelola  madrasah mengalami hambatan yaitu lahan peresapan air yang 
kurang dikarenakan semua lahan sudah terlanjur dipaving; semua sampah 
masih menjadi satu ; limbah botol dan kaleng juga belum tertangani. 
;berlangsungnya pembakaran sampah juga bukan menjadi solusi untuk 
mengatasi persoalan sampah dan limbah karena justru menimbulkan 
permasalahan baru yaitu polusi udara yang mengganggu aktivitas belajar 
mengajar, penggunaan listrik dari PLN yang berlebihan juga menjadi 
hambatan bagi kami karena mengeluarkan banyak anggaran. Selain itu 
limbah air cukup banyak yang terbuang terutama bekas air wudhu ” (CL. 
PW. 01). 
 
Sementara komite sekolah, Pak Joko dalam wawancara tanggal 16 
Nopember 2017 dengan pertanyaan peneliti yang sama menjawab:  
”Manajemen pelestarian lingkungan hidup yang dilakukan oleh kepala 
sekolah sedikit terkandala karena semua  lahan yang sudah terlanjur 
dipaving, belum adanya sarana penghancur sampah” (CL. PW. 02). 
 
Di sisi lain menurut Pak Sutarmo, seorang tukang kebun pada wawancara 
tanggal 4 Desember 2017 di kantin MIN Jetis kampus II menambahkan: 
“ Saluran air yang kurang lancar, menjadi hambatan dalam pelestarian 
lingkungan di MIN Jetis Sukoharjo” (CL. PW. 04). 
 
4. Solusi yang dijalankan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi 
Permasalahan yang menjadi hambatan dalam suatu program kegiatan 
merupakan suatu keniscayaan. Artinya hambatan itu pasti ada, namun 
supaya hambatan dapat diselesaikan dengan baik maka perlu adanya 
alternatif-alternatif jalan keluar. 
Di hari dan tempat yang sama peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
Bapak Danuri:  
“Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
manajemen pelestarian lingkungan hidup tersebut?”.  
 
 
 
Beliau pun menjelaskan sebagai berikut : 
“ Kepala Sekolah dalam mengatasi lahan peresapan air yang berkurang 
dikarenakan semua lahan sudah dipaving dengan cara dipasang biopori 
dan sumur resapan. Pemasangaan biopori selain sebagai resapan air juga 
dapat dijadikan tempat pembuatan kompos. Sementara untuk mengatasi 
permasalahan sampah yang masih menjadi satu dengan memisahkan 
kedalam 5 jenis sampah. Sedangkan untuk mengatasi limbah botol dan 
kaleng, dengan membuat bank sampah. Tugas ini diserahkan kepada 
masing-masing ketua kelas. Melalui bank sampah ini,botol-botol plastik  
didaur ulang menjadi pot, vas bunga, dan kerajinan lainnya. Namun jika 
botol-botol plastik itu sudah tidak dimanfaatkan lagi, barulah dijual ke 
tukang rosokan. Hasil penjualan diserahkan kepada petugas dan digunakan 
untuk kegiatan kesiswaan ” (CL. PW. 01). 
 
Kepala MIN Jetis Sukoharjo itu juga menyatakan: 
 “ untuk mengatasi persoalan pembakaran sampah yang masih berlangsung 
dengan membuat kompos dari sampah  yang berasal dari  sisa makanan 
dan dedaunan sedangkan untuk sampah yang bersifat anorganik khususnya 
plastik dan kaleng di daur ulang” (CL. PW. 01). 
 
Lebih jauh lagi beliau menjelaskan:  
“untuk mengatasi penggunaan energi listrik dari PLN yang menggunakan 
banyak anggaran dengan panel surya  yang  saat ini baru tahap pembuatan. 
Dan limbah air yang terbuang dengan percuma dengan membuat kolam 
ikan dibawah tempat wudhu sehingga sisa air wudhu dapat digunakan 
untuk mengsi kolam tersebut” (CL. PW. 01). 
 
Sementara pak Joko saat wawancara menjelaskan:  
“Solusi untuk hambatan ini adalah kepala sekolah menginstruksikan 
tukang kebun untuk membuat lubang-lubang peresapan dan bekerjasama 
dengan Balai Lingkungan  Hidup untuk mendatangkan alat penghancur 
sampah organik sehingga mengurangi polusi udara” (CL. PW. 02). 
 
Di sisi lain Pak Sutarmo, yang ternyata juga pemilik kantin di MIN Jetis 
kampus II menyatakan:  
“ untuk mengatasi kurang lancarnya saluran air pihaknya melakukan 
pengerukan dan menempatkan saringan diujung saluran air agar sampah 
tidak masuk” (CL. PW. 04). 
 
 
 
 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan sub bab diatas telah dideskripsikan sejumlah data yang 
berhubungan dengan Manajemen Pelestarian Lingkungan Hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 yang meliputi: perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dari data-data tersebut perlu 
adanya penafsiran agar data yang ditemukan dapat dipertanggungjawabkan. 
1. Tahap Perencanaan 
Kegiatan perencanaan manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN 
Jetis Sukoharjo pada dasarnya sudah berjalan. Ditinjau dari segi Perubahan 
Visi dan misi yang diterapkan dalam tujuan sekolah, pembentukan panitia, 
dan pembuatan RAB yang mendukung kegiatan pelestarian lingkungan 
hidup tersebut. Perubahan visi dan misi dapat dijadikan landasan kearah 
mana madrasah tersebut akan dibawa. Pembentukan panitia merupakan 
bagian dari langkah kerja untuk melakukan suatu program kegiatan. 
Demikian pula pembuatan RAB diharapkan dapat melancarkan setiap 
kegiatan yang diadakan sebagaimana  disebutkan dalam pepatah jawa “jer 
basuki mawa bea”. 
2. Pengorganisasian 
Dibuatnya job description atau deskripsi tugas akan membantu panitia  
melaksanakan tugasnya sehingga masing-masing personil dapat bekerja 
sesuai jabatannya karena sudah ada pembagian tugas tersebut.  
3. Tahap pelaksanaan 
 
 
Setelah peneliti melakukan rangkaian kegiatan penelitian tentang 
manajemen Pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis, diketahui bahwa 
madrasah tersebut tidak semata-mata sebagai lembaga pendidikan yang 
sederajat dengan sekolah-sekolah lain, yang berkewajiban mencerdaskan 
generasi bangsa dengan nilai-nilai islami. Bahkan lembaga pendidikan ini 
mampu menjadikan sekolah yang peduli terhadap lingkungan. Hal ini 
dibuktikan dengan melaksanakan kurikulum berbasis lingkungan, 
melakukan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan 
sarpras yang ramah lingkungan 
4. Pengawasan 
Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa lembaga ini tidak dapat 
bekerja sendiri dalam melaksanakan sekolah  pelestarian lingkungan hidup 
maka dari itu lembaga ini menjalin kerjasama dengan lembaga lain seperti: 
Badan Ketahanan Pangan, BLH, Dinas Pertanian, Puskesmas dan SAR. 
Kurikulum berbasis lingkungan juga ikut andil dalam mengarahkan 
madrasah ini menjadi pelestarian lingkungan hidup.  
5. Hambatan dalam Melaksanakan Manajemen Pelestarian Lingkungan 
Hidup 
Dalam melakasanakan suatu program kegiatan tentu ada hambatan dan 
rintangan. Peneliti menemukan hambatan-hambatan yang dialami MIN 
Jetis dalam melaksanakan Pelestarian lingkungan hidup, yaitu lahan 
peresapan air yang berkurang dikarenakan semua lahan sudah dipaving; 
semua sampah masih menjadi satu ; limbah botol dan kaleng juga belum 
 
 
tertangani; lasih adanya pembakaran sampah; penggunaan listrik dari PLN 
yang berlebihan; limbah air cukup banyak yang terbuang terutama bekas 
air wudhu; belum tersedianya alat penghancur sampah organik dan saluran 
air yang kurang lancar 
6. Solusi terhadap Hambatan dalam Melaksanakan Manajemen Pelestarian 
lingkungan hidup 
Hambatan itu pasti ada, namun supaya hambatan dapat diselesaikan 
dengan baik maka perlu adanya alternatif-alternatif jalan keluar. Peneliti 
menemukan bagaimana MIN Jetis Sukoharjo dapat mengatasi hambatan-
hambatan itu. Yaitu pemasangan biopori dan sumur resapan air 
dikarenakan semua lahan sudah dipaving; memisahkan sampah dalam 
kategori sampah organik, sampah anorganik dan sampah kaleng, plastik, 
dan kaca; membuat bank sampah dan mendaur ulang menjadi pot, vas 
bunga, dan kerajinan lainnya; membuat kompos dari sampah  yang berasal 
dari  sisa makanan dan dedaunan; membuat panel surya  yang  saat ini baru 
tahap pembuatan; membuat kolam ikan dibawah tempat wudhu sehingga 
sisa air wudhu dapat digunakan untuk mengsi kolam tersebut;  pengerukan 
dan pemasangan saringan pada selokan sehingga air dapat mengalir 
dengan lancar, bekerjasama dengan BLH Sukoharjo utamanya dalam 
penyediaan alat penghancur sampah organik. 
 
 
 
 
 
BAB  V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat penulis 
kemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Manajemen Pelestarian Lingkungan Hidup di MIN Jetis Sukoharjo 
Tahun pelajaran 2016/2017 berupa perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan pada umumnya sudah berjalan. Hal ini 
dapat dilihat dari data lapangan yang terkumpul mengenai 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
pelestaraian lingkungan hidup di MIN Jetis Tahun Pelajaran 
2016/2017 sudah sedemikian rupa. 
2. Hambatan dalam melaksanakan Manajemen Pelestarian Lingkungan 
Hidup  di MIN Jetis Sukoharjo  Tahun Pelajaran 2016/2017, yaitu: a) 
lahan peresapan air yang berkurang; b) semua sampah masih menjadi 
satu ; c) limbah botol dan kaleng juga belum tertangani; d) masih 
adanya pembakaran sampah; e) Penggunaan energi listrik dari PLN 
yang berlebihan; f) limbah air cukup banyak yang terbuang terutama 
bekas air wudhu; g) belum tersedianya alat penghancur sampah 
organik; h) dan saluran air yang kurang lancar 
3. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
pelestarian lingkungan hidup, yaitu: a) melalui pembuatan biopori dan 
 
 
sumur resapan; b) memisahkan sampah dalam kategori sampah 
organik, sampah anorganik dan sampah kaleng, plastik, serta kaca ; c) 
membuat bank sampah dan mendaur ulang plastik menjadi pot, fas 
bunga, peta di  dinding, hiasan gapura sekolah dan kerajinan lainnya; 
d) membuat kompos dari sampah  yang berasal dari  sisa makanan dan 
dedaunan; e) membuat panel surya  yang  saat ini baru tahap 
pembuatan; f) membuat kolam ikan dibawah tempat wudhu sehingga 
sisa air wudhu dapat digunakan untuk mengsi kolam tersebut; g) 
bekerjasama dengan BLH Kabupaten Sukoharjo untuk penyediaan 
alat penghancur sampah; h) melakukan penyaringan pada saluran air 
dan pengerukan secara berkala 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada : 
1. Perkembangan keilmuan secara teori berkenaan dengan manajemen 
pelestarian lingkungan hidup  
2. Kontribusi dalam peningkatan mutu dan kualitas madrasah secara 
keseluruhan sehingga menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk 
menyekolahkan putra-putri mereka di MIN Jetis Sukoharjo. 
C. Saran 
Dari temuan hasil penelitian tersebut dapat diberikan saran kepada : 
1. MIN Jetis Sukoharjo seyogyanya tetap melestarikan lingkungan hidup 
dengan melibatkan SDM dan menjalin hubungan dengan pihak-pihak 
 
 
terkait seperti Badan Ketahanan Pangan, Dinas pertanian, BLH, dan 
lain lain. 
2. Dalam pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup diupayakan 
meminimalisasi hambatan 
3. Bekerjasama dengan masyarakat sekitar  ikut berpartisipasi bergotong 
royong dalam mengatasi permasalahan saluran air 
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Panduan Observasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO. 01 Mengamati lingkungan 
sekolah 
Kebersihan, Kerindangan, dan 
Kesejukan 
PO. 02 Mencermati prestasi 
yang diraih madrasah  
Prestasi yang berhubungan 
dengan manajemen pelestarian 
lingkungan hidup 
PO.03 Mencermati kegiatan 
yang berhubungan 
dengan  pelestarian 
lingkungan hidup 
1. Pembelajaran yang 
menggunakan lingkungan 
2. Pemeliharaan gedung melaui 
piket kebersihan kelas 
3. Pemanfaatan lahan dan 
fasilitas madrasah  
4. Pengelolaan sarana dan 
prasana 
PO. 04 Mencermati  pengawasan 
terhadap pelestarian 
lingkungan  
Kerjasama dengan instansi 
terkait  
 
 
PO. 05 Mengamati kegiatan 
Jum’at bersih 
1. Instruksi melaksanakan 
kegiatan kebersihan 
2. Keterlibatan semua warga 
sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Panduan Dokumentasi 
 
KODE DOKUMENTASI 
INDIKATOR 
(Unsur yang diamati) 
PD. 01 
Profil MIN Jetis 
Sukoharjo 
1. Letak geografis 
2. Perkembangan MIN Jetis 
Sukoharjo 
3. Visi, misi, dan tujuan MIN 
Jetis Sukoharjo 
PD. 02 
Keadaan gedung  dan 
sarana prasarana 
Keadaan gedung dan sarana 
prasarana 
PD.03 Struktur organisasi  Struktur organisasi sekolah 
PD.04 
Prestasi madrasah dan 
siswa 
Akademik 
Non akademik 
PD.05 Keadaan Guru dan Siswa Data guru  dan Data siswa 
PD. 06 
Pelestarian Lingkungan 
Hidup 
1. Panitia 
2. RAB 
3. MoU pihak terkait 
4. Jum’at bersih 
5. Penghargaan 
 
 
 
Panduan Wawancara 
    
KODE : PW. 01 
Kepala Sekolah 
 
Penelitian manajemen pelestarian lingkungan hidup 
Petunjuk : penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang 
manajemen pelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu kepala sekolah (subjek 
peneliti) menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
KODE PERTANYAAN SUBJEK KET 
PW.01.a Apa yang dilakukan madrasah 
untuk melestarikan lingkungan? 
Kepala Sekolah  
PW.01.b Bagaimana madrasah menyusun 
rencana pelestarian lingkungan 
hidup ? 
  
PW.01.c Bagaimana madrasah 
mengorganisasi pelestarian 
lingkungan hidup?  
  
PW.01.d Bagaimana warga madrasah 
melaksanakan pelestarian 
lingkungan hidup? 
  
 
 
PW.01.e Upaya apa yang dilakukan untuk 
mengontrol pelestarian 
lingkungan hidup? 
  
PW.01.f Bagaimana cara 
mengimplementasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari di 
madrasah? 
  
PW.01.g Bagaimana keterlibatan  warga 
madrasah dalam pelestarian 
lingkungan hidup? 
  
PW.01.h Hambatan apa yang dihadapi 
dalam pelestarian lingkungan 
hidup? 
  
PW.01.i Apa solusi mengatasi hambatan-
hambatan itu? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Panduan Wawancara  
   
KODE : PW. 02 
Staf Tata Usaha 
 
Penelitian manajemen pelestarian lingkungan hidup 
Petunjuk : penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data sejarah, 
perkembangan dan  manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis. Oleh 
karena itu informan menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
KODE PERTANYAAN INFORMAN KET 
PW.02.a Bagaimana sejarah berdirinya 
MIN Jetis Sukoharjo? 
Komite Sekolah  
PW.02.b Bagaimana respon masyarakat 
pada waktu berdiri MIN Jetis 
Sukoharjo? 
  
PW.02.c Bagaimanakah proses 
perkembangan MIN Jetis 
Sukoharjo? 
  
 
 
PW.02.d Bagaimanakah manajemen dalam 
pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini? 
  
PW.02.e Bagaimanakah perencanaan 
pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini? 
  
PW.02.f Bagaimanakah pengorganisasian 
pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini? 
  
PW.02.g Bagaimanakah pelaksanaan 
pelestarian lingkungan hidup  
dimadrasah ini? 
  
PW.02.h Bagaimanakah keikutsertaan anda 
dalam pelestarian lingkungan 
hidup? 
  
 
 
PW.02.i Apakah hambatan dalam 
pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini? 
  
PW.02.j Bagaimanakah solusi dalam 
mengatasi hambatan dalam 
pelestarian lingkungan hidup? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Panduan Wawancara  
   
KODE : PW. 03 
Guru 
 
Penelitian manajemen pelestarian lingkungan hidup  
Petunjuk : penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang 
manajemen pelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu informan menjawab 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
KODE PERTANYAAN INFORMAN KET 
PW.03.a Bagaimanakah perencanaan 
pelestarian lingkungan hidup di 
MIN Jetis Sukoharjo? 
Guru  
PW.03.b Bagaimanakah pengorganisasian 
pelestarian lingkungan hidup di 
MIN Jetis Sukoharjo? 
  
PW.03.c  Bagaimanakah pelaksanaan 
pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini? 
  
 
 
PW.03.d Apakah penyusunan program 
manajemen pelestarian 
lingkungan hidup melibatkan 
unsur-unsur di madrasah ini? 
  
PW.03.e Apakah Bapak/Ibu merasakan 
kenyamanan dengan adanya 
manajemen pelestarian 
lingkungan hidup ini? 
  
PW.03.f Bagaimanakah manajemen 
pelestarian lingkungan hidup 
memiliki kontribusi terhadap 
kenyamanan warga MIN Jetis 
Sukoharjo ini ? 
  
PW.03.g Apa hambatan dalam pelaksanaan 
manajemen pelestarian 
lingkungan hidup di madrasah 
ini? 
  
PW.03.h Bagaimanakah solusi dalam 
mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen 
pelestarian lingkungan hidup 
  
 
 
tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Panduan Wawancara  
   
KODE : PW. 04 
Tukang kebun 
 
Penelitian manajemen pelestarian lingkungan hidup 
Petunjuk : penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang 
Keikutsertaan dalam pelestarian lingkungan hidup, hambatan yang dihadapi,dan 
solusinya. Oleh karena itu informan menjawab sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
KODE PERTANYAAN INFORMAN KET 
PW.05.a Apa kesan anda bekerja di 
madrasah ini? 
Tukang kebun  
PW.05.b Apa yang anda lakukan untuk 
melestarikan lingkungan di 
madrasah ini? 
  
PW.05.c Bagaimana anda menata 
lingkungan di madrasah ini? 
  
 
 
PW.05.d Bagaimana manajemen 
pelestarian lingkungan di 
madrasah ini? 
  
PW.05.e Apakah ada hambatan dalam 
pelaksanaan pelestarian 
lingkungan hidup di MIN Jetis 
Sukoharjo? 
  
PW.05.f Apa solusi  untuk mengatasi 
hambatan dalam pelestarian 
lingkungan hidup? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Tanpa Kode) 
 
Nama Subyek Penelitian : H. Danuri, M.Ag 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
Umur    : 48 tahun 
Latar Belakang Pendidikan : S2 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 4 Nopember 2017 
Pukul    : 08.30 WIB 
Tempat   : Kantor Kepala MIN Jetis Sukoharjo 
Metode   : Wawancara 
Tema    : Izin Lokasi Penelitian 
 
1. Deskripsi   :  
Pada waktu itu hari Sabtu, tanggal  4 Nopember 2017 peneliti sengaja 
datang ke lokasi MIN Jetis Sukoharjo pukul 08.30. Kepala madrasah tersebut 
menyambut kedatangan peneliti dengan sangat ramah, selanjutnya kepada beliau 
peneliti mengungkapkan apa maksud kedatangannya,”Bapak Danuri saya 
sampaikan permohonan dan rasa hormat saya bahwa : “dalam rangka 
menyelesaikan studi akhir saya di IAIN Surakarta, saya akan mengadakan 
penelitian di madrasah ini (MIN Jetis Sukoharjo). Saya mohon ijin kepada Bapak 
untuk berkenan memberikan kesempatan kepada saya mengadakan penelitian.”    
 
 
Beliau langsung menjawab : “Silakan Pak Agus untuk melakukan penelitian 
di madrasah ini. Saya siap untuk di wawancarai kapan saja, dan membantu 
apapun keperluan jenengan dalam rangka penelitian di sini. Apabila 
membutuhkan data silakan berhubungan dengan Pak Anton maupun Pak Joko.” 
Dengan rasa Syukur dan perasaan gembira, peneliti mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Danuri. Setelah mendapatkan ijin 
Kepala Sekolah, peneliti dipersilakan berkeliling sekolah untuk melihat-lihat 
sebagai observasi awal. Pada waktu itu menunjukkan pukul 09.30 WIB Bapak 
Danuri minta ijin tidak bisa menemani peneliti sampai siang karena harus 
menghadiri acara kedinasan.  
Kemudian peneliti berkeliling madrasah dengan ditemani oleh Pak Joko 
salah satu staf tenaga kependidikan. Setelah puas berkeliling peneliti bertemu 
dengan Bapak Anton dan menceritakan maksud kedatangan peneliti adalah untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Manajemen Pelestarian lingkungan Hidup 
di MIN Jetis Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017.” Dan Bapak Anton sanggup 
membantu semua keperluan peneliti dalam mengadakan penelitian di madrasah 
ini. 
2. Penafsiran : 
Setelah mendapat ijin Kepala Sekolah, kemudian peneliti melakukan 
observasi awal, dan dilanjutkan dengan melakukan wawancara sederhana dengan 
Bapak Joko tentang profil dan program-program sekolah. 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. PO.01) 
 
Kode Panduan  : PO.01 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 04 Nopember 2017 
Waktu   : 08.00-09.30 
Metode  : Observasi 
Kegiatan  : Mengamati lingkungan sekolah  
 Pada hari Sabtu 4 Nopember, penulis sengaja datang ke MIN Jetis untuk 
menemui kepala sekolah dengan keperluan untuk meminta ijin peneltian di 
madrasah tersebut. Setelah berbincang bincang  sebentar  dan mendapat ijin, 
penulis memanfaatkan waktu untuk berkeliling mengamati lingkungan madrasah.  
 Tampak dengan jelas kebersihan halaman lingkungan madrasah, tidak 
nampak sampah yang berserakan keculai beberapa daun yang mulai berjatuhan. 
Tempat-tempat sampah diletakkan di tempat yang sesuai dengan kondisi ruang 
atau bangunan sekolah, Pot-pot bunga pun tertata dengan rapi sehingga 
menambah keindahan di lingkungan tersebut.  
 Penataan tanaman pun tidak lepas dari pengamatan penulis. Di pinggir-
pinggir halaman tampak beberapa pohon-pohon perindang seperti ketapang, 
akasia, palm dan beberapa taanaman buah seperti kelengkeng, mangga, dan 
rambutan. Tanaman-tanaman itu membuat lingkungan madrasah  tersebut rindang. 
Dengan banyaknya tanaman membuat udara di lingkungan madrasah pun  
menjadi sejuk.  
 
 
 Banyak tulisan-tulisan di dinding-dinding halaman madrasah yang 
mengajak warga sekolah untuk peduli terhadap kelestarian lingkungan seperti 
“bersih itu sehat, save our earth, pawiyatan luhur ijo royo-royo, kebersihan itu 
sebagian dari iman, menuju sekolah adiwiyata. Suasana seperti ini menjadi alasan 
anak-anak nyaman dalam belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. PO.02) 
 
Kode Panduan  : PO.02 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 04 Nopember 2017 
Waktu   : 08.00-09.30 
Metode  : Observasi 
Kegiatan  : Mencermati prestasi yang diraih madrasah 
 Setelah mengamati suasana lingkungan MIN Jetis, penulis berjalan-jalan 
sambil melihat gambar-gambar dan tulisan yang disekitar halaman. Disana 
tampak piala-piala yang ada di  dalam etalase dinding pintu masuk. Ada juga 
piagam adiwiyata yang terpampang di sebelah etalase . Piagam itu bukti bahwa 
madrasah tersebut peduli terhadap kelstarian lingkungan hidup. Piagam 
penghargaan itu dari berasal dari bapak bupati Sukoharjo tahun 2015 dan 
gubernur Jawa Tengah tahun 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. PO.03) 
 
Kode Panduan  : PO.03 
Hari, Tanggal  : Selasa, 07 Nopember 2017 
Waktu   : 08.00-09.30 
Metode  : Observasi 
Kegiatan  : kegiatan yang berhubungan dengan  pelestarian 
lingkungan hidup 
Pada hari Selasa tanggal 7 Nopember 2017 peneliti melakukan observasi 
dengan mencermati kegiatan yang berhubungan dengan  pelestarian lingkungan 
hidup. Dalam hal pembelaaran, MIN Jetis melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan lingkungan dalam bentuk kegiatan membuat 
daftar bagian-bagian utama tubuh hewan dan kegunaannya dari hasil pengamatan. 
Siswa – siswi tampak senang dengan pembelajaran seperti ini. 
Untuk melihara gedung dan kebersihan lingkungan, madrasah telah 
menginstruksikan agar dibentuk regu piket di tiap-tiap kelas. Karena rata-rata 
jumlah siswa perkelas sekitar 35 siswa/siswi, maka setiap hari ada 6 petugas piket 
kelas. Kegiatan piket meliputi kebersihan ruang kelas yang terdiri dari: menyapu 
lantai; membersihkan papan tulis, meja dan kursi, membuang sampah; dan 
merapikan meja kursi dan kebersihan lingkungan beranda kelas. 
Di madrasah ini juga telah memanfaatkan lahan dan fasilitas madrasah 
untuk pemeliharaan rumah kaca (green house). Lahan ini benar-benar tampak 
 
 
terawat dengan baik. Dari atas tampak paranet yang menutupi lahan sehingga 
sinar matahari tidak langung mengenai tanaman. Tampak banyak  tanaman obat-
obatan ada di dalamnya seperti jahe, kunir, kunyit, lengkuas, lidah buaya, 
angkung, dan lain-lain. 
Madrasah telah menyediakan sarana prasarana untuk mengatasi 
permasalahan lingkungan hidup di madrasah berupa air bersih, tempat sampah 
terpisah, komposter, tinja, air limbah/drainase, ruang terbuka hijau dan 
kebisingan. Penyediaaan sarana prasarana untuk mengatasai permasalahan 
lingkungan hidup di madrasah melalui pembentukan bank sampah. Penyediaaan 
sarana prasarana untuk mengatasai permasalahan lingkungan hidup di madrasah 
melalui  penambahan koleksi tanaman 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. PO.04) 
 
Kode Panduan  : PO.04 
Hari, Tanggal  : Selasa, 07 Nopember 2017 
Waktu   : 08.00-09.30 
Metode  : Observasi 
Kegiatan  : Mencermati  pengawasan terhadap pelestarian lingkungan 
 
  Pada hari Selasa tanggal 7 Nopember 2017 pukul 09.00 setelah 
mencermati kegiatan yang berhubungan dengan  pelestarian lingkungan 
hidup dan penulis juga ingin memanfaatkan waktunya agar tidak terbuang 
dengan sia-sia, penulis melanjutkan kegiatan observasi dengan mencermati 
bagaimana pengawasan terhadap pelestarian lingkungan hidup 
dilaksanakan.  
Untuk mengawasi agar pelestarian lingkungan hidup dapat berjalan 
dengan baik, ternyata lembaga ini menjalin kerjasama atau MoU dengan 
lembaga terkait  seperti:  
1. Badan Ketahanan Pangan 
Kerjasama ini dimaksudkan agar kantin sekolah menjual makan dan 
minuman sehat dan siswa-siswi paham tentang makan dan minuman 
yang menyehatkan sehingga diharapkan dapat terhindar dari berbagai 
macam penyakit yang ditimbulkannya.  
 
 
2. Badan Lingkugan Hidup (BLH) 
Kerjasama ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan tentang 
penghijauan lingkungan sekolah dan pengolahan sampah 
3. Dinas Pertanian 
Kerjasama ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan tentang 
budidaya tanaman pangan dan hortikultura, tamanan toga, perikanan, 
dan peternakan 
4. Puskesmas 
Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan akses kualitas pelayanan 
kesehatan bagi siswa 
5. SAR  
Kerjasama ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan tentang 
kepedulian  lingkungan hidup dan gerakan pelestarian lingkungan 
6. Polsek Sukoharjo 
Kerjasama ini bertujuan untuk menjaga kemanan dan ketertiban 
lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. PO.05) 
 
Kode Panduan  : PO.05 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 10 Nopember 2017 
Waktu   : 07.30-11.00 
Metode  : Observasi 
Kegiatan : Mengamati kegiatan Jum’at bersih 
 
Setelah memperoleh ijin dari Pak Danuri, ketika pengajuan ijin 
penelitian di MIN Jetis Sukoharjo pada hari Sabtu tanggal 4 Nopember 2017 
untuk melakukan observasi, Penulis datang ke madrasah pada hari Jum’at,     
10 Nopember 2017. Penulis sengaja memilih hari Jum’at karena akan 
mengadakan observasi tentang kegiatan jum’at besih. 
Peneliti  sengaja berangkat dari rumah pukul 06.45, diharapkan nanti 
sampai di MIN Jetis pukul 07.30. Sesuai dengan rencana peneliti tiba di 
MIN Jetis kampus II pukul 07.30. Peneliti langsung menuju ke halaman, 
tempat warga MIN Jetis bergotong royong membersihkan lingkungan 
sekitar.  
Di sana sudah ada kepala madrasah  Pak Danuri, bapak dan ibu guru 
termasuk P Anton. Tidak ketinggalan ada juga p Joko dan P Sutarmo. 
Kepala madrasah menginstruksikan agar semua warga MIN Jetis ikut dalam 
kegiatan jum’at bersih termasuk para siswa MIN Jetis. Dan memang benar, 
 
 
semua keluarga besar MIN Jetis ikut serta dalam kegiatan tersebut. Sebagian  
membuat sumur resapan biopori, ada yang membersihkan selokan, ada yang 
menanam tanaman perindang, ada yang membersihkan di luar halaman, 
mencabuti paku di pohon-pohon bekas spanduk-spanduk liar., ada yang 
menguras kolam ikan dan lain-lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Panduan  : CL.PD.01 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 10 Nopember 2017 
Waktu   : 10.00 
Metode  : Dokumentasi 
Tempat  : Ruang kepala sekolah, Tata Usaha 
Indikator  : Profil, Perkembangan, Visi Misi dan Tujuan Sekolah 
 
1. Profile MIN Jetis Sukoharjo 
Setelah melakukan observasi program jum’at bersih, peneliti berjalan 
sambil melihat dan mengamati halaman sekolah dan setiap ruangan yang ada 
di madrasah, baik ruang kelas, ruang computer, ruang perpustakaan, ruang 
tata usaha maupun ruang kepala sekolah. Dari ruang tata usaha penulis 
dapakan prifil MIN Jetis Sukoharjo: 
8) Nama Madrasah : MI Negeri Jetis 
9) Berdiri : 25 Oktober 1993 
10) SK Madrasah : SK Menteri Agama No. 244 Tahun 1993 
11) Alamat : 1. Jalan Brigjen Katamso No. 88  
   Sukoharjo    
    Telp. (0271) 593727 Kode Pos 57511 
 2. Jl. Diponegoro No 57 Joho, Sukoharjo 
Telp. (0271) 591882 
 
 
12) Status : Negeri 
13) Email : minjetis@yahoo.co.id 
14) Website : www.min-jetis.sch.id 
2. Perkembangan MIN Jetis 
Pada tahun-tahun berikutnya sarana bangunan fisik MIN Jetis juga 
terus bertambah yang hingga tahun 2017  MIN Jetis telah memiliki ruang 
belajar siswa sejumlah 32 ruangan, dengan rincian : 
7) Kelas I, terdiri dari IA, IB, IC, ID, IE, IF 
8) Kelas II, terdiri dari IIA, IIB, IIC, IID. 
9) Kelas III, terdiri dari IIIA, IIIB, IIIC, IIID, IIIE 
10) Kelas IV, terdiri dari IVA, IVB, IVC,  IVD, IVE 
11) Kelas V terdiri dari VA, VB, VC,  VD, VE 
12) Kelas VI terdiri dari VIA, VIB, VIC,  VID, VIE, VI F 
 
Perekembangan siswa 
Tahun Pelajaran 2013/2014 sampai dengan 2016/2017 
No Tahun Pelajaran Laki-laki Perempuan Jumlah 
Siswa 
1 2013/2014 491 575 1066 
2 2014/2015 511 593 1104 
3 2015/2016 530 620 1150 
4 2016/2017 544 600 1144 
 
Visi, Misi dan Tujuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Panduan  : CL.PD.02 
Hari, Tanggal  : Kamis, 16 Nopember 2017 
Waktu   : 13.00 
Metode  : Dokumentasi 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Indikator  : Keadaan gedung dan sarana prasarana  
 
Tepatnya pukul 13.00 wib saya datang ke MIN Jetis di kampus I dan 
menemui salah satf TU MIN Jetis Sukoharjo yaitu Joko dari beliau saya 
mendapatkan keterangan dan dokumen tentang keadaan gedung dan sarana 
prasana. 
Keadaan gedung dan sarana prasarana 
16) Luas Tanah   : 4.834 m2 
17) Luas Gedung   : 4.177 m2 
18) Ruang Kelas   : 32 lokal dengan ukuran (7 x 8 m2) 
19) Ruang Kepala Madrasah : 2 ruang 
20) Ruang Guru   : 5 ruang 
21) Laboratorium Bahasa : 1 ruang 
22) Laboratorium Komputer : 2 ruang 
23) Ruang UKS   : 2 ruang 
24) Ruang Perpustakaan  : 2 ruang 
 
 
25) Koperasi   : 2 ruang 
26) Kantin/Warung Madrasah : 2 ruang 
27) Gudang   : 2 ruang dengan ukuran mini 
28) Toilet    : 24 ruang untuk guru dan siswa 
29) Parkir Kendaraan  : 2 tempat 
30) Sarana ibadah   : 2 tempat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Panduan  : CL.PD.03 
Hari, Tanggal  : Kamis, 16 Nopember 2017 
Waktu   : 13.00 
Metode  : Dokumentasi 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Indikator  : Struktur organisasi 
 
Struktur organisasi 
 
  
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Panduan  : CL.PD.04 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 18 Nopember 2017 
Waktu   : 13.00 
Metode  : Dokumentasi 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Indikator  : Prestasi akademik dan non akademik 
 
Tanggal 18 Nopember 2017 setelah kegiatan Kelompok Kerja Kepala 
Madrasah (K3MI ) di MIN Jetis kampus I , saya menyempatkan  diri untuk 
menemui Pak Joko. Dari beliau peneliti mendapatkan infomasi bahwa MIN Jetis 
Sukoharjo merupakan madrasah unggulan yang ada di kabupaten Sukoharjo. 
Dikatakan sebagai madrasah unggulan karena terbukti dengan prestasinya baik 
ditingkat kecamatan, kabupaten, propinsi bahkan tingkat nasional 
3) Prestasi Madrasah  
f) Juara I lomba sekolah sehat SD/MI tingkat kabupaten tahun 2011 
g) Juara I lomba sekolah sehat SD/MI tingkat kabupaten tahun 2012 
h) Juara I lomba sekolah sehat MI tingkat kabupaten tahun 2012 
i) Penghargaan Sekolah Adiwiyata dari bupati Sukoharjo tahun 2015 
j) Penghargaan Sekolah Adiwiyata dari gubernur Jawa tengah tahun 2016 
 
4) Prestasi Siswa 
 
 
PRESTASI YANG PERNAH DIRAIH SISWA SISWI MI NEGERI JETIS 
 
1. Juara I Lompat Jauh Putri PORSENI & Perkemahan, Prop. Jawa Tengah, 1994 
2. Juara II LCTP Putri PORSENI & Perkemahan, Prop. Jawa Tengah, 1994 
3. Juara II Macapat Putri PORSENI & Perkemahan, Prop. Jawa Tengah, 1994 
4. Juara II Macapat Putra PORSENI & Perkemahan, Prop. Jawa Tengah, 1994 
5. Juara I LCT P4 MI, Prop. Jawa Tengah, 1995 
6. Juara I Administrasi UKS MI, Prop. Jawa Tengah, 1996 
7. Juara III Tilawah Putri MTQ Pelajar, Eks. Kar. Surakarta, 1996 
8. Juara II Puisi Islami PC Muhammadiyah, Kab. Sukoharjo, 1997 
9. Juara I Madrasah Berprestasi, Nasional, 1998 
10. Juara I Putra Senam Kesegaran Jasmani 2000, Kab. Sukoharjo, 2000 
11. Juara I Putra SKJ Usia Muda Beregu, Kab. Sukoharjo, 2001 
12. Juara II Sekolah Sehat, Kab. Sukoharjo, 2001 
13. Juara II Tunggal Bulutangkis PMS Pro Open, Eks. Kar. Surakarta, 2002 
14. Juara II Prestasi Guru MI, Prop. Jawa Tengah, 2003 
15. Juara I Akademik SD/MI, Kab. Sukoharjo, 2003 
16. Juara I Senam Ayo Bersatu, Kab. Sukoharjo, 2003 
17. Juara III LCC Hardiknas, Kab. Sukoharjo, 2003 
18. Juara III Bulutangkis Tunggal Putra Pemula, DIY – Jateng, 2004 
19. Juara I UKS MI, Prop. Jawa Tengah, 2004 
20. Juara I Sekolah Sehat, Kab. Sukoharjo, 2004 
21. Juara III Tergiat Putra Jambore, Kab. Sukoharjo, 2004 
22. Juara I Sekolah Sehat, Kec. Sukoharjo, 2004 
23. Juara III Dokter Kecil, Kec. Sukoharjo, 2004 
24. Juara I Penulisan Buku Pendidikan Agama, Nasional, 2005 
25. Juara I Olimpiade IPA MI, Prop. Jawa Tengah, 2005 
26. Juara I Olimpiade IPA SD/MI, Prop. Jawa Tengah, 2005 
27. Juara I Olimpiade Matematika SD/MI, Prop. Jawa Tengah, 2005 
28. Juara I Olimpiade Matematika Assalaam, Prop. Jawa Tengah, 2005 
29. Juara I Sekolah Sehat, Prop. Jawa Tengah, 2005 
30. Juara II Olimpiade Matematika MI, Prop. Jawa Tengah, 2005 
31. Juara II Mendongeng Islami Guru, Prop. Jawa Tengah, 2005 
 
 
32. Juara III Micro Teaching, Prop. Jawa Tengah, 2005 
33. Juara I Mengarang Semarak Muharram Al Azhar, Eks. Kar. Surakarta, 2005 
34. Juara II Game Estafet Semarak Muharram Al Azhar, Eks. Kar. Surakarta, 2005 
35. Juara III Storry Telling Semarak Muharram Al Azhar, Eks. Kar. Surakarta, 2005 
36. Juara I Olimpiade IPA MI, Kab. Sukoharjo, 2005 
37. Juara I Olimpiade Matematika MI, Kab. Sukoharjo, 2005 
38. Juara I Dokter Kecil, Kab. Sukoharjo, 2005 
39. Juara I Dokter Kecil, Kec. Sukoharjo, 2005 
40. Juara I Sekolah Sehat, Kec. Sukoharjo, 2005 
41. Juara II Siswa Teladan, Kec. Sukoharjo, 2005 
42. Juara I Dokter Kecil, Prop. Jawa Tengah, 2006 
43. Juara I LCC Dokter Kecil, Prop. Jawa Tengah, 2006 
44. Juara I Pencak Silat Putra POPDA, Prop. Jawa Tengah, 2006 
45. Juara II Pidato Bhs. Inggris Putri PORSENI, Prop. Jawa Tengah, 2006 
46. Juara III Sains Al Azhar EF, Eks. Kar. Surakarta, 2006 
47. Juara III Mendongeng Islami Al Azhar EF, Eks. Kar. Surakarta, 2006 
48. Juara I Menggambar Lingkungan Hidup, Kab. Sukoharjo, 2006 
49. Juara I LCC Dokter Kecil, Kab. Sukoharjo, 2006 
50. Juara II Olimpiade Matematika MI, Kab. Sukoharjo, 2006 
51. Juara III Festival Kompetensi Guru, Kab. Sukoharjo, 2006 
52. Juara III Catur POPDA, Kab. Sukoharjo, 2006 
53. Juara III Festival Menggunakan Komputer, Kab. Sukoharjo, 2006 
54. Juara III LCC SD/MI, Kec. Sukoharjo, 2006 
55. Juara I Dokter Kecil, Prop. Jawa Tengah, 2007 
56. Juara I Pidato Bahasa Inggris Putri FASI, Prop. Jawa Tengah, 2007 
57. Juara I Keteladanan Siswa Putra, Kab. Sukoharjo, 2007 
58. Juara I LCC Dokter Kecil, Kab. Sukoharjo, 2007 
59. Juara I Pencak Silat Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2007 
60. Juara I Putra Badminton Taufik Hidayat Cup, DIY – Jateng, 2008 
61. Juara III Taekwondo Terbuka Pra Junior, Prop. Jawa Tengah, 2008 
62. Juara I Bulu Tangkis Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2008 
63. Juara I Pencak Silat Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2008 
64. Juara I Siswa Teladan Putra, Kab. Sukoharjo, 2008 
65. Juara I Siswa Teladan Putri, Kab. Sukoharjo, 2008 
 
 
66. Juara II Catur Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2008 
67. Juara I LCC Dokter Kecil, Kec. Sukoharjo, 2008 
68. Juara II Putra Lomba Siswa Teladan, Kec. Sukoharjo, 2008 
69. Juara I Badminton Pelajar Djarum Open, Nasional, 2009 
70. Juara I Badminton Pelajar Murni Open, Nasional, 2009 
71. Juara Harapan I MTQ Putra FASI, Prop. Jawa Tengah, 2009 
72. Juara Harapan I Pidato Bhs. Arab FASI, Prop. Jawa Tengah, 2009 
73. Juara I Bulu Tangkis Putra PORSENI, Prop. Jawa Tengah, 2009 
74. Juara I Bulu Tangkis Putri PORSENI, Prop. Jawa Tengah, 2009 
75. Juara I Catur Putra PORSENI, Prop. Jawa Tengah, 2009 
76. Juara II Pidato Bahasa Inggris Putra PORSENI, Prop. Jawa Tengah, 2009 
77. Juara II Umum PORSENI, Prop. Jawa Tengah, 2009 
78. Juara I Adzan FASI, Kab. Sukoharjo, 2009 
79. Juara I Tilawah Putra FASI, Kab. Sukoharjo, 2009 
80. Juara I Kaligrafi FASI, Kab. Sukoharjo, 2009 
81. Juara I Menggambar FASI, Kab. Sukoharjo, 2009 
82. Juara II Renang Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2009 
83. Juara II Pidato Bhs. Indonesia FASI, Kab. Sukoharjo, 2009 
84. Juara III Renang Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2009 
85. Juara III Tilawah Putri FASI, Kab. Sukoharjo, 2009 
86. Juara I Putri Jambore Ranting SD/MI, Kec. Sukoharjo, 2009 
87. Juara III Putra Jambore Ranting SD/MI, Kec. Sukoharjo, 2009 
88. Juara I Renang 4/100 m  Piala Bupati Karanganyar, Nasional, 2010 
89. Juara I Renang Dolphin Cup, DIY – Jateng, 2010 
90. Juara I Under 28 kg Putri Taekwondo, Prop. Jawa Tengah, 2010 
91. Juara II Tunggal Putra Invitasi Bulutangkis, Prop. Jawa Tengah, 2010 
92. Juara I Baca Puisi Imam Syuhodo Fair, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
93. Juara I Olimpiade Matematika Imam Syuhodo Fair, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
94. Juara II Bahasa Inggris Imam Syuhodo Fair, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
95. Juara II Olimpiade IPA MI, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
96. Juara III Calistung Al Azhar Education Fair, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
97. Juara III Komputer Al Azhar Education Fair, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
98. Juara III Olimpiade Matematika MI, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
99. Juara III Tahfidz Juz'Amma Al Azhar Education Fair, Eks. Kar. Surakarta, 2010 
 
 
100. Juara I Olimpiade IPA MI, Kab. Sukoharjo, 2010 
101. Juara I Olimpiade Matematika MI, Kab. Sukoharjo, 2010 
102. Juara II Matematika OSN, Kab. Sukoharjo, 2010 
103. Juara II Olimpiade Matematika MI, Kab. Sukoharjo, 2010 
104. Juara III Olimpiade IPA MI, Kab. Sukoharjo, 2010 
105. Juara III Olimpiade Matematika MI, Kab. Sukoharjo, 2010 
106. Juara I Matematika OSN, Kec. Sukoharjo, 2010 
107. GOLD Winner Singapore & Asian School Mathematics Olympiad, Asean, 2011 
108. Bronze Winner Singapore & Asian School Mathematics Olympiad, Asean, 2011 
109. Merit Winner Singapore & Asian School Mathematics Olympiad, Asean, 2011 
110. Juara Harapan II Adzan FASI, Nasional, 2011 
111. Juara Harapan I IPA Assalaam, DIY – Jateng, 2011 
112. Juara I Adzan FASI, Prop. Jawa Tengah, 2011 
113. Juara I Pidato Bahasa Inggris FASI, Prop. Jawa Tengah, 2011 
114. Juara II Olimpiade Matematika Level 1, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
115. Juara II Olimpiade Matematika Level 2, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
116. Juara II IPA Yayasan Widya Wacana, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
117. Juara II Kompetisi Matematika Univet Bantara, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
118. Juara III Olimpiade Bhs. Inggris, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
119. Juara Harapan I Olimpiade Matematika, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
120. Juara Harapan I Pidato Bhs. Inggris ISF, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
121. Juara Favorit I Kebaya Contest, Eks. Kar. Surakarta, 2011 
122. Juara I Matematika Genius Event, Kab. Sukoharjo, 2011 
123. Juara I Olimpiade Matematika Jalur B, Kab. Sukoharjo, 2011 
124. Juara I Olimpiade Sains Kuark, Kab. Sukoharjo, 2011 
125. Juara I Pencak Silat Putra POPDA , Kab. Sukoharjo, 2011 
126. Juara I Renang Putra 100 m POPDA, Kab. Sukoharjo, 2011 
127. Juara I Renang Putra Estafet POPDA, Kab. Sukoharjo, 2011 
128. Juara I Putra LCC Persami Saka Bhakti Husada, Kab. Sukoharjo, 2011 
129. Juara I Putra Menu Gizi Seimbang Persami SBH, Kab. Sukoharjo, 2011 
130. Juara II Umum Persami Saka Bhakti Husada, Kab. Sukoharjo, 2011 
131. Juara II Pentas Seni Persami SBH, Kab. Sukoharjo, 2011 
132. Juara II Matematika Genius Event, Kab. Sukoharjo, 2011 
133. Juara II Matematika OSN, Kab. Sukoharjo, 2011 
 
 
134. Juara II Olimpiade Sains Kuark, Kab. Sukoharjo, 2011 
135. Juara II Pencak Silat Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2011 
136. Juara II Tartil Putra MTQ Pelajar, Kab. Sukoharjo, 2011 
137. Juara II Tartil Putri MTQ Pelajar, Kab. Sukoharjo, 2011 
138. Juara III Matematika Genius Event, Kab. Sukoharjo, 2011 
139. Juara III Matematika OSN, Kab. Sukoharjo, 2011 
140. Juara III Olimpiade Sains Kuark, Kab. Sukoharjo, 2011 
141. Juara III Perkampungan Persami SBH, Kab. Sukoharjo, 2011 
142. Juara I Matematika OSN, Kec. Sukoharjo, 2011 
143. Juara I IPA Assalam, DIY – Jateng, 2012 
144. Juara I Sepak Bola Putra POPDA, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
145. Juara I Olimpiade MIPA Al Azhar Education Fair, Eks. Kar. Surakarta 2012 
146. Juara I Putra Menyanyi Anak, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
147. Juara II Tunggal Putra Bulutangkis Exis Open, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
148. Juara II LCC Agama Al Azhar Education Fair, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
149. Juara II Fotogenic, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
150. Juara III Robokidz Family Game, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
151. Juara I Tenis Lapangan Putri POPDA, Kec. Sukoharjo, 2012 
152. Juara I Pencak Silat Putri POPDA, Kec. Sukoharjo, 2012 
153. Juara I Renang Putra POPDA, Kec. Sukoharjo, 2012 
154. Juara I Tenis Lapangan Putri POPDA, Kab. Sukoharjo, 2012 
155. Juara I Pencak Silat Putri POPDA, Kab. Sukoharjo, 2012 
156. Juara II Renang Putra POPDA, Kab. Sukoharjo, 2012 
157. Juara I Pildacil Pameran Buku Perpusda, Kab. Sukoharjo, 2012 
158. Juara II Mewarnai Pameran Buku Perpusda, Kab. Sukoharjo, 2012 
159. Juara I IPA Olimpiade Sains Nasional (OSN), Kec. Sukoharjo, 2012 
160. Juara I Matematika Olimpiade Sains Nasional (OSN), Kec. Sukoharjo, 2012 
161. Juara II Bahasa Inggris Imam Syuhodo Fair, Kab. Sukoharjo, 2012 
162. Juara I Matematika Imam Syuhodo Fair, Kab. Sukoharjo, 2012 
163. Juara I Lomba Dokter Kecil, Kec. Sukoharjo, 2012 
164. Juara I Persami, Kel. Jetis, 2012 
165. Harapan II Olimpiade Matematika dan Agama (FRC), Nasional, 2012 
166. Juara III Menulis Cerita Al Azar Sifa Budi, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
167. Harapan I Menyanyi, Eks. Kar. Surakarta, 2012 
 
 
168. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Jawa, Kec. Sukoharjo, 2012 
169. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Inggris Putri, Kec. Sukoharjo, 2012 
170. Juara I PORSENI MI Cabang Bulu Tangkis, Kec. Sukoharjo, 2012 
171. Juara I PORSENI MI Cabang Tenis Meja, Kec. Sukoharjo, 2012 
172. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Indonesia, Kec. Sukoharjo, 2012 
173. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Inggris Putra, Kec. Sukoharjo, 2012 
174. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Jawa, Kab. Sukoharjo, 2012 
175. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Inggris Putri, Kab. Sukoharjo, 2012 
176. Juara I PORSENI MI Cabang Bulu Tangkis, Kab. Sukoharjo, 2012 
177. Juara I PORSENI MI Cabang Tenis Meja, Kab. Sukoharjo, 2012 
178. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Indonesia, Kab. Sukoharjo, 2012 
179. Juara I PORSENI MI Pidato Bahasa Inggris Putra, Kab. Sukoharjo, 2012 
180. Juara I PORSENI MI Cabang Bulu Tangkis, Prop. Jawa Tengah, 2012 
181. Finalis urutan XVII Olimpiade Bahasa Inggris America Corner, Nasional, 2013 
182. Juara I Olimpiade Pasiad, Wilayah Solo Raya, 2013 
183. Juara III OlimpiadePasiad, Wilayah Solo Raya, 2013 
184. Juara I Olimpiade Matematika Undip, Wilayah Solo Raya, 2013 
185. Urutan VIII Besar Olimpiade Matematika Undip, Wilayah Solo Raya, 2013 
186. Juara III Olimpiade Matematika Anak Bangsa, Jateng & Jatim, 2013 
187. Urutan XVII Besar Olimpiade Matematika Anak Bangsa, Jateng & Jatim, 2013 
188. Juara Harapan I Pesta Siaga, Kec. Sukoharjo, 2013 
189. Juara II Olimpiade Matematika Optika, Prop. Jawa Tengah, 2013 
190. Urutan III Besar Olimpiade Matematika Optika, Nasional, 2013 
191. Juara I Olimpiade Matematika Annur Sragen, Eks. Kar. Surakarta, 2013 
192. Juara II Olimpiade Matematika Annur Sragen, Eks. Kar. Surakarta, 2013 
193. Juara III Olimpiade Matematika Annur Sragen, Eks. Kar. Surakarta, 2013 
194. Juara I Storry Telling Annur Sragen, Eks. Kar. Surakarta, 2013 
195. Juara II Storry Telling Annur Sragen, Eks. Kar. Surakarta, 2013 
196. Juara III Olimpiade Sains Nasional - Cabang IPA, Kec. Sukoharjo, 2013 
197. Juara I Olimpiade Sains Nasional - Cabang Matematika, Kec. Sukoharjo, 2013 
198. Juara I Olimpiade Sains Nasional - Cabang Matematika, Kab. Sukoharjo, 2013 
199. Juara I POPDA Cabang Renang Putra, Kec. Sukoharjo, 2013 
200. Juara I POPDA Cabang Renang Putri, Kec. Sukoharjo, 2013 
201. Juara I POPDA Cabang Catur Putri, Kec. Sukoharjo, 2013 
 
 
202. Juara II POPDA Cabang Karate Putra, Kec. Sukoharjo, 2013 
203. Juara I POPDA Cabang Bulu Tangkis, Kec. Sukoharjo, 2013 
204. Juara I POPDA Cabang Pencak Silat, Kec. Sukoharjo, 2013 
205. Juara II POPDA Cabang Tenis Meja, Kec. Sukoharjo, 2013 
206. Juara I POPDA Cabang Renang Putra, Kab. Sukoharjo, 2013 
207. Juara I POPDA Cabang Pencak Silat, Kab. Sukoharjo, 2013 
208. Juara II Olimpiade Matematika Assalam, DIY – Jateng, 2013 
209. Juara III Olimpiade Matematika Assalam, DIY – Jateng, 2013 
210. Juara II Lomba Tartil Putri HAB Depag, Kab. Sukoharjo, 2013 
211. Juara III Lomba Tartil Putra HAB Depag, Kab. Sukoharjo, 2013 
212. Juara II Lomba Komputer Al Azzar, Eks. Kar. Surakarta, 2013 
213. Juara II Olimpiade Matematika HIMATIKA UNIVET, Eks. Kar. Surakarta, 2013 
214. Juara III POPDA Cabang Renang Putra, Prop. Jawa Tengah, 2013 
215. Juara I Puisi Anak Perpustakaan Kab. Sukoharjo, Kab. Sukoharjo, 2013 
216. Juara II Puisi Anak Perpustakaan Kab. Sukoharjo, Kab. Sukoharjo, 2013 
217. Juara I Pildacil Perpustakaan Kab. Sukoharjo, Kab. Sukoharjo, 2013 
218. Juara III Mewarnai Perpustakaan Kab. Sukoharjo, Kab. Sukoharjo, 2013 
219. Juara I Puisi Dewasa Perpustakaan Kab. Sukoharjo, Kab. Sukoharjo, 2013 
220. Juara I Pidato HAB Depag, Kab. Sukoharjo, 2013 
221. Juara I Pembacaan Panca Prasetya Korpri HAB Depag, Kab. Sukoharjo, 2013 
222. Juara I Pembacaan UUD 1945 HAB Depag, Kab. Sukoharjo, 2013 
223. Juara III / Perunggu Olimpiade Matematika KPM, Nasional, 2013 
224. Juara 1 Pidato Bahasa Inggris FASI ( Putra ), Kab. Sukoharjo, 2013 
225. Juara 1 Pidato Bahasa Inggris FASI ( Putri ), Kab. Sukoharjo, 2013 
226. Juara 1 Bercerita FASI, Kab. Sukoharjo, 2013 
227. Juara 1 Menggambar FASI, Kab. Sukoharjo, 2013 
228. Juara 1 Lari 60 Meter Putra AKSIOMA, Kec. Sukoharjo, 2013 
229. Juara I Lari 60 Meter Putri AKSIOMA, Kec. Sukoharjo, 2013 
230. Juara I Pidato Bahasa Indonesia Putri AKSIOMA, Kec. Sukoharjo, 2013 
231. Juara I Pidato Bahasa Indonesia Putra AKSIOMA, Kec. Sukoharjo, 2013 
232. Juara I Matematika KSM, Kab. Sukoharjo, 2013 
233. Juara III Lari 100 Meter Putri AKSIOMA, Kab. Sukoharjo, 2013 
234. Juara I Pidato Bahasa Indonesia Putra AKSIOMA, Kab. Sukoharjo, 2013 
235. Juara II Dokter Kecil, Kec. Sukoharjo, 2013 
 
 
236. Juara I Dokter Kecil, Kab. Sukoharjo, 2013 
237. Juara I OSN IPA SD/MI, Kab. Sukoharjo, 2013 
238. Juara I OSN MATEMATIKA SD/MI, Kab. Sukoharjo, 2013 
239. Juara I Pidato Bahasa Indonesia F2LS, Kec. Sukoharjo, 2014 
240. Juara II Pidato Bahasa Indonesia F2LS, Kab. Sukoharjo, 2014 
241. Juara I Pildacil MTsN 1 Sukoharjo Fair, Kab. Sukoharjo, 2014 
242. Juara II Cerdas Cermat UN MTsN 1 Sukoharjo Fair, Kab. Sukoharjo, 2014 
243. Juara III Murotal MTsN 1 Sukoharjo Fair, Kab. Sukoharjo, 2014 
244. Juara I Menggambar Al Azzar Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
245. Juara II Menggambar Al Azzar Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
246. Juara I Desain Poster MS Word Al Azzar Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
247. Juara II Desain Poster MS Word Al Azzar Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
248. Juara III Cerdas Cermat UN Al Azzar Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
249. Juara I Lomba Matematika Al Hidayah Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
250. Juara II Lomba Matematika Al Hidayah Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
251. Juara II Pidato Bahasa Inggris Al Hidayah Fair, Karisidenan Surakarta, 2014 
252. Juara I Kompetisi Robotik, Karisidenan Surakarta, 2014 
253. Juara II Kompetisi Robitik, Karisidenan Surakarta, 2014 
254. Juara III Lomba MIPA Ponpes Assalam, Karisidenan Surakarta, 2014 
255. Juara I OSN MATEMATIKA SD/MI, Kec. Sukoharjo, 2014 
256. Juara I OSN IPA SD/MI, Kec. Sukoharjo, 2014 
257. Juara I OSN IPA SD/MI, Kab. Sukoharjo, 2014 
258. Juara I OSN MATEMATIKA SD/MI Jalur Khusus IMSO, Kec. Sukoharjo, 2014 
259. Juara I OSN IPA SD/MI Jalur Khusus IMSO, Kec. Sukoharjo, 2014 
260. Juara I OSN MATEMATIKA SD/MI Jalur Khusus IMSO, Kab. Sukoharjo, 2014 
261. Juara I OSN IPA SD/MI Jalur Khusus IMSO, Kab. Sukoharjo, 2014 
262. Juara Umum Jambore Pramuka tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2014 
263. Juara III Olimpiade Matematika, KMNR tingkat Nasional, 2014 
264. Juara I Taekwondo, POPDA Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 2015 
265. Juara 3 Kompetisi Matematika KOMPAS Tingkat Jateng DIY, 2015 
266. Juara 3 Olimpiade Matematika KMNR Bogor Tingkat Nasional, 2015 
267. Juara 1 Tilawah Putra AKSIOMA Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2015 
268. Juara 1 Tilawah Putri AKSIOMA Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2015 
 
 
269. Juara 2 Pidato Bahasa Indonesia Putri  AKSIOMA Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 
2015 
270. Juara 2 Pidato Bahasa Indonesia Putra  AKSIOMA Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 
2015 
271. Juara 3 Tartil AKSIOMA Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2015 
272. Juara 1 Tilawah Putra AKSIOMA Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 2015 
273. Juara 1 Tilawah Putri AKSIOMA Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 2015 
274. Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia Putra AKSIOMA Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 
2015 
275. Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia FLS2N Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2015 
276. Juara 1 Pidato Bahasa Indonesia FLS2N Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 2015 
277. Juara 1 Piadto Bahasa Inggris Nurul Mustofa level A, Tingkat Karisidenan 
Surakarta, 2015 
278. Juara 1 Piadto Bahasa Inggris Nurul Mustofa level B, Tingkat Karisidenan 
Surakarta, 2015 
279. Juara 1 Piadto Bahasa Inggris Nurul Mustofa level C, Tingkat Karisidenan 
Surakarta, 2015 
280. Juara 1 Kejuaraan Taekwondo Di Bali Tingkat Internasional, 2015 
281. Juara 1  Tilawah  Ramadhan Masjid Agung Surakarta Tingkat Karisidenan 
Surakarta, 2015 
282. Juara 2  Tilawah  Ramadhan Masjid Agung Surakarta Tingkat Karisidenan 
Surakarta, 2015 
283. Juara 1 Matematika KSM  MI Se Kec. Sukoharjo Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 
2015 
284. Juara 1 Matematika KSM  MI Se Kec. Sukoharjo Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 
2015 
285. Juara 1 IPA KSM  MI Se Kec. Sukoharjo Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2015 
286. Juara 2 Dokter Kecil RS. Yarsis Surakarta Tingkat Karisidenan Surakarta, 2015 
287. Juara 1 Pildacil Ramadhan Fair Masjid Almukmin Sukoharjo Tingkat Kabupaten 
Sukoharjo, 2015 
288. Juara 2 Tilawah Ramadhan Fair Masjid Almukmin Sukoharjo Tingkat Kabupaten 
Sukoharjo, 2015 
289. Juara 1 Bercerita  Perpustakaan Umun Sukoharjo Tingkat Karisidenan Surakarta, 
2015 
 
 
290. Juara 3 Bercerita  Perpustakaan Umun Sukoharjo Tingkat Karisidenan Surakarta, 
2015 
291. Juara 3 Puisi anak  Perpustakaan Umun Sukoharjo Tingkat Karisidenan Surakarta, 
2015 
292. Juara harapan 2 Puisi Dewasa  Perpustakaan Umun Sukoharjo Tingkat Karisidenan 
Surakarta, 2015 
293. Juara 3 Menyanyi  Perpustakaan Umun Sukoharjo Tingkat Karisidenan Surakarta, 
2015 
294. Juara harapan 4 Fashion Show  Perpustakaan Umun Sukoharjo Tingkat 
Karisidenan Surakarta, 2015 
295. Juara 3 Pildacil  Perpustakaan Umun Sukoharjo Tingkat Karisidenan Surakarta, 
2015 
296. Juara 1  Dokter Kecil Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 2015 
297. Juara 1 OSN Matematika Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2016 
298. Juara 2 OSN IPA Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2016 
299. Juara 1 Komputer Al Azhar Education Fair Tingkat Karisidenan Surakarta, 2016 
300. Juara 2 Bercerita Al Azhar Education Fair Tingkat Karisidenan Surakarta, 2016 
301. Juara 2 Tahfidz Al Azhar Education Fair Tingkat Karisidenan Surakarta, 2016 
302. Juara 1 Try Out Al Azhar Education Fair Tingkat Karisidenan Surakarta, 2016 
303. Juara 2  Try Out Al Azhar Education Fair Tingkat Karisidenan Surakarta, 2016 
304. Juara 1 POBDA Cabang Pencak Silat Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2016 
305. Juara 1 POBDA Cabang Pencak Silat Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 2016 
306. Juara 1 POBDA Cabang Panahan Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2016 
307. Juara 1 POBDA Cabang Renang Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2016 
308. Juara 1 POBDA Cabang Sepak Bola Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2016 
309. Juara 1 POBDA Cabang Sepak Bola Tingkat Kabupaten Sukoharjo, 2016 
310. Juara 1 POBDA Cabang Sepak Takraw Tingkat Kecamatan Sukoharjo, 2016 
311. Juara 1 IPA KSM  MI Tingkat Propinsi 2016 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Panduan  : CL.PD.05 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 18 Nopember 2017 
Waktu   : 13.00 
Metode  : Dokumentasi 
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Indikator  : Keadaan guru dan siswa 
 Dihari yang sama penulis mendapatkan informasi tentang keadaan guru 
dan siswa MIN Jetis Sukoharjo: 
 
KEADAAN SISWA TAHUN 2016/2017 
 
NO KELAS 
SISWA 
LAKI-LAKI 
SISWA 
PEREMPUAN 
JUMLA
H 
1 I 94 83 177 
2 II 99 119 218 
3 III 102 97 199 
4 IV 86 102 188 
5 V 87 105 192 
6 VI 76 94 170 
Jumlah 544 600 1144 
 
 
 
DAFTAR GURU DAN KARYAWAN MIN JETIS TAHUN PELAJARAN 20166/2017 
 
NO NAMA GURU / KARYAWAN JABATAN STATUS 
1 Danuri, M.Ag. Kepala Madrasah PNS 
2 Untung Sularno, A.Ma. Guru PNS 
3 Sunarni, S.Ag. Guru PNS 
4 Wagimin, S.Ag. Guru PNS 
5 Anton Purwoko, S.Ag., MSI Guru PNS 
6 Anik Wuryandari, S.Ag. Guru PNS 
7 Diah Widyawati, S.Pd.I. Guru PNS 
8 Gunarsih, S.Pd.I. Guru PNS 
9 Harsini, S.Pd.I., M.Ag. Guru PNS 
10 Nanik Tri Hastuti, S.Pd.I Guru PNS 
11 Riza Iskandar Z.,S.Psi, M.Ag. Guru PNS 
12 Siti Maryati, S.Pd.I. Guru PNS 
13 Kawitman, S.Pd.I. Guru PNS 
14 Siti Aminah, S.Pd.I. Guru PNS 
15 Sri Baningsih, S.Pd.I. Guru PNS 
16 Siti Istiana, S.Pd.I. Guru PNS 
17 Karseno Handoyo, S.Pd.I., MSI Guru PNS 
18 Susilowati, S.Pd.I. Guru PNS 
19 Eni Kasiyanti,S.Pd.I. Guru PNS 
20 Nanik Widyaningsih, S.Pd.I. Guru PNS 
21 Indriyani, S.Pd Guru PNS 
22 Syaeful Qomar, S.Pd.I. MSI. Guru PNS 
 
 
23 Suwarni, S.Pd.I. Guru PNS 
24 Anna Sari Dewi, S.Pd. Guru PNS 
25 Wiretnoningsih Nurhayati, S.Pd., MSi Guru PNS 
26 Sularno, S.Pd Guru PNS 
27 Kristian, S.Pd. Karyawan PNS 
28 Gustriani Retnowati, S.Pd. Guru CPNS 
29 Muh Ari Setiyawan, S.Pd.I. Guru CPNS 
30 Titin Suryanti, S.Pd. Guru CPNS 
31 Nur Farida Ika Kusumawati, S.Pd.I. Guru CPNS 
32 Ana Rahmawati, S.Pd.I. Guru CPNS 
33 Azizah Khusnul Khotimah, S.Pd.I. Guru CPNS 
34 Anik Tursilowati, S.Pd. Guru CPNS 
35 Jumirah, S.Pd.I. Guru CPNS 
36 Irawan Ari Wibowo, SE. Guru CPNS 
37 Harun Kurniawan, S.Pd.I. Guru CPNS 
38 Priyanto, S.Pd. Guru CPNS 
39 Gunawan Widodo, SE., MM. Guru CPNS 
40 Siti Komariah, S.Pd.I. Guru CPNS 
41 Burhan Susilo, ST., S.Pd. Guru CPNS 
42 Danang Baleq Musthofa, S.Pd.I. Guru CPNS 
43 Rahayu, SS. Guru CPNS 
44 Siti Nur Jannah, S.Pd. Guru CPNS 
45 Zainu Khirwahyudi, S.Kom. Guru CPNS 
46 Nurul Khotim, S.Pd.I Guru CPNS 
47 Eny Setyowati, S.Si. Guru CPNS 
 
 
48 Winarni, S.Kom. Guru CPNS 
49 Agus Sanyoto, S.Sn. Guru CPNS 
50 Agustina Istiqomah, ST. Guru CPNS 
51 Suswanti, S.Pd.I Guru CPNS 
52 Sutarmo Karyawan CPNS 
53 Herry Hertanto Wibowo, S.Pd.I. Guru GTT 
54 Winarsih, S.Pd. Guru GTT 
55 Mutmainatun Al Hadi, S.Pd. Guru GTT 
56 Siti Mardiyanti, S.Pd. Guru GTT 
57 Pipit Andreas Wulandari, S.Pd. Guru GTT 
58 Prima Pamungkas, S.Pd. Guru GTT 
59 Ari Basuki, S.Pd. Guru PTT 
60 Endik Krisyadi, S.Pd.I Guru PTT 
61 Umami Karyawan PTT 
62 Rohmadi, S.Pd.I. Karyawan PTT 
63 Maryanti, S.Pd.I. Karyawan PTT 
64 Partu Karyawan PTT 
65 Darsini, S.Kom. Karyawan PTT 
66 Joko Haryanto, ST., S.Pd. Karyawan PTT 
67 Linda Pratiwi, A.Md. Karyawan PTT 
68 Awang Sanjaya Karyawan PTT 
69 Tri Ambar Widiastuti, A.Md. Karyawan PTT 
70 Agus Dwi Maryanto, S.Pd.I Karyawan PTT 
71 Fauzaniar Aumida Marsa Karyawan PTT 
72 Sri Rejeki, S1. Pust Karyawan PTT 
 
 
73 Riyan Raharjo Karyawan PTT 
74 Teguh Rahayu Karyawan PTT 
75 Aris Eka Prasetya Karyawan PTT 
76 Uut Putri Susilowati, A.Md.Kep. Karyawan PTT 
77 Nurul Rumaya Sofa, S.Pd. Karyawan PTT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Panduan  : CL.PD.06 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 18 Nopember 2017 
Waktu   : 13.00 
Metode  : Dokumentasi 
Tempat  : Ruang Tata Usaha, halaman 
Indikator : Panitia, RAB, MoU pihak terkait 
 
Panitia Pelestarian Lingkungan Hidup 
 
Penanggung Jawab :Danuri, M.Ag. 
 
Ketua : Anton Purwoko, S.Ag., MSI. 
  Karseno Handoyo, S.Pd.I., MSI. 
 
Sekretaris : Harun Kurniawan, S.Pd.I. 
  Rohmadi , S.Pd.I. 
 
Bendahara : Kritian, S.Pd. 
     Tri Ambar Widiastuti, A.Md 
Koordinator 
Kurikulum dan Implementasi Materi Lingkungan Hidup:  
Burhan Susilo, ST., S.Pd 
Pengadaan Sarana Prasarana Penunjang:  
Anik Wuryandari, S.Ag 
Humas dan Partispasi Masyarakat:  
 
 
Riza Iskandar Zulkarnaen, S.Psi., M.Ag. 
Perawatan Tanaman dan Kerindangan:  
Sularno, S.Pd. 
Hasil Karya Siswa, Inovasi Sekolah dan Pemanfaatan Barang Bekas:  
Priyanto, S.Pd. 
Biopori, Pengomposan dan Bank Sampah:  
Danang Baleq Musthofa, S.Pd.I. 
Kebersihan Lingkungan dan Pemantauan Sampah:  
Mutmainatun Al Hadi, S.Pd. 
Kebersihan Kelas, UKS, Kantin:  
Sri Baningsih, S.Pd.I 
Dokumentasi dan Pengaadan Tulisan:  
Untung Sularno, A.Ma 
Pemberdayaan dan Efesiensi Air:  
Irawan Ari Wibowo, SE. 
Pembiasaan Program Adiwiyata Siswa:  
Kawitman,S.Pd.I 
Partisipasi Masyarakat:  
Komite Madrasah 
Keamanan Lingkungan:  
Sutarmo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(KODE : CL. PW. 01) 
 
Nama Subjek Penelitian :  H. Danuri, M. Ag 
Jabatan :  Kepala Sekolah  
Umur :  48 tahun 
Latar Pendidikan :  S2 
Hari/Tanggal :  Senin, 6 Nopember 2017 
Pukul :  08.30 WIB 
Tempat :  Ruang Kepala MIN Jetis Sukoharjo 
Kode Panduan :  PW. 01 
Tema  :  Manajemen Pelestarian Lingkungan Hidup di 
MIN Jetis  Sukoharjo 
1. Deskripsi 
Pada hari Senin tanggal 6 Nopember 2017 peneliti datang ke MIN 
Jetis Sukoharjo. Waktu itu jam menunjukan pukul 08. 30 WIB. Tampak 
aktivitas siswa kelas enam yang bergegas menuju masjid untuk 
melaksanakan salat dhuha. Saat peneliti datang langsung disambut oleh 
satpam yang menanyakan maksud kedatangan peneliti ke madrasah tersebut. 
Penelitipun menyampaikan maksud kedatangannya untuk mengadakan 
wawancara dengan Kepala Sekolah. Satpam mempersilakan peneliti untuk 
menunggu di depan kantor Kepala Sekolah dan bergegas memberitahukan 
kedatangan peneliti kepada Kepala Sekolah. Peneliti harus menunggu 
 
 
dengan sabar sebab Kepala Sekolah sedang ada pembicaraan penting 
dengan Bapak Joko selaku pelestarian lingkungan hidup. Sambil menunggu 
di depan kantor Kepala Sekolah peneliti mengamati aktivitas pagi siswa 
MIN Jetis Sukoharjo. Pada waktu itu peneliti bertemu dengan Pak Anton, 
salah satu guru di MIN Jetis. Sambil menunggu kami pun berbicara tentang 
kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan lingkungn sekolah. 
Pak Anton mengatakan : “ setiap hari Jum‟at ada kegiatan jum‟at 
bersih dintaranya membersihkan halaman sekolah dan luar sekolah, 
mencabuti paku di pohon pohon,menanam tanaman perindang,menanam 
tanaman obat-obatan, memberihkan kolam ikan, membersihkan selokan 
himbauan menggunakan air secukupnya, menghemat energy listrik dan 
membuang sampah pada tempatnya”. 
 Setelah berbicara dengan Pak Anton, peneliti memperoleh sedikit 
gambaran tentang manajemen pelestarian lingkungan yang dilaksanakan 
Kepala Sekolah. Akhirnya setelah Pak Joko keluar dari kantor Kepala 
Sekolah, Bapak Danuri segera mempersilakan peneliti untuk masuk ke 
ruang kerjanya. Peneliti sebelumnya sudah meminta ijin untuk meneliti 
madrasah ini, sehingga Kepala sekolah sudah mengetahui maksud dan 
tujuan peneliti datang ke MIN Jetis Sukoharjo ini. 
Peneliti masuk ke ruang Kepala Sekolah dan mengucapkan 
“Assalamu‟alaikum. Bapak Kepala Sekolahpun menjawab “ wa „alaikum 
salam warahmatullahi wa barakaatuh”, silakan masuk dan silakan duduk 
Paku. Ada yang bisa saya bantu pak ? tanya Bapak Kepala Sekolah. 
 
 
Kemudian peneliti menjawab : “ maaf Pak sebelumnya sudah mengganggu 
aktivitas Bapak, disini saya ingin melakukan penelitian dengan judul 
manajemen pelestraian lingkungan hidup di madrasah ini. Maka untuk itu 
hari ini saya ingin mengetahui hal tersebut dengan melakukan wawancara 
dengan Bapak”. Kepala Sekolah pun menjawab : “ ya silakan apa yang 
ingin anda ketahui, saya akan membantu sebisanya.” 
Peneliti :  Adakah program manajemen pelestarian lingkungan 
hidup yang dilaksanakan di MIN Jetis Sukoharjo ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa program manajemen 
pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo 
sudah ada sejak awal perencanaan program kerja. 
Peneliti :  Bagaimanakah bapak merencanakan  pelestarian 
lingkungan hidup yang dilaksanakan oleh madrasah ini 
? 
Subjek :  Perencanaan  pelestarian lingkungan hidup di madrasah 
ini berupa penyusunan visi dan misi madrasah, 
pembentukan panitia, pembuatan RAB, penyediaan 
sarana dan prasarana 
Peneliti :  Bagaimanakah pengorganisasian manajemen  
pelestarian lingkungan hidup yang dilaksanakan oleh 
madrasah ini ? 
 
 
Subjek :  Pengorganisasian manajemen  pelestarian lingkungan 
hidup di madrasah ini dilakukan dengan memberikan job 
description 
Peneliti :  Apakah dalam penyusunan program manajemen 
pelestarian lingkungan hidup melibatkan unsur-unsur di 
madrasah ini (guru, TU, komite, dan tukang kebun) ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa setiap penyusunan 
program pasti melibatkan unsur-unsur sekolah tidak 
terkecuali program manajemen pelestarian lingkungan 
hidup. Kepala Sekolah hanya sebagai motor penggerak 
dan memberi keteladanan bagi guru dan staf. Tukang 
kebun diikutsertakan dalam penyusunan program, 
Komite sebagai pengguna sekolah ini diikutkan karena 
apa yang mereka butuhkan maka akan disediakan oleh 
sekolah.  
Peneliti :  Bagaimanakah program manajemen pelestarian 
lingkungan hidup dilaksanakan ? 
Subjek :  Kepala Sekolah menyatakan bahwa program manajemen 
pelestarian lingkungan hidup dilaksanakan dengan 
melaksanakan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan 
lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarpras 
yang ramah lingkungan 
 
 
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen pelestarian lingkungan hidup 
berdampak kepada masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di MIN Jetis Sukoharjo?  
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa manajemen 
pelestarian lingkungan hidup memberikan dampak 
positif yang dirasakan oleh masyarakat bahwa sekolah 
ini menjadi pilihan utama masyarakat  dalam 
menyekolahkan putra-putrinya. Sebagai bukti bahwa 
masyarakat sangat antusias menyekolahkan putra-
putrinya di MIN Jetis Sukoharjo adalah setiap tahun 
ajaran baru madrasah tersebut telah menutup pendaftaran 
karena kuota yang sudah terpenuhi. 
Peneliti :  Apa hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
pelestarian lingkungan hidup di madrasah ini? 
Subjek : Kepala Sekolah menyatakan bahwa setiap program pasti 
memiliki hambatan. Namun hambatan tersebut bisa 
diatasi tergantung dari manajemennya. Hambatan dalam 
manajemen pelestarian lingkungan hidup yang dialami 
adalah lahan peresapan air yang berkurang dikarenakan 
semua lahan sudah dipaving; semua sampah masih 
menjadi satu ; Limbah botol dan kaleng juga belum 
tertangani. Berlangsungnya pembakaran sampah juga 
bukan menjadi solusi untuk mengatasi persoalan sampah 
 
 
dan limbah karena justru menimbulkan permasalahan 
baru yaitu polusi udara yang mengganggu aktivitas 
belajar mengajar, Penggunaan listrik dari PLN yang 
berlebihan juga menjadi hambatan bagi kami karena 
mengeluarkan banyak anggaran. Selain itu limbah air 
cukup banyak yang terbuang terutama bekas air wudhu 
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen pelestarian lingkungan hidup 
tersebut ? 
Subjek : Hambatan berupa lahan peresapan air yang berkurang 
dikarenakan semua lahan sudah dipaving dapat diatasi 
dengan cara dipasang biopori dan sumur resapan. 
Pemasangaan biopori selain sebagai resapan air juga 
dapat dijadikan tempat pembuatan kompos. Sementara 
untuk mengatasi permasalahan sampah yang masih 
menjadi satu dengan memisahkan kedalam 5 jenis 
sampah. Sedangkan untuk mengatasi limbah botol dan 
kaleng, dengan membuat bank sampah. Tugas ini 
diserahkan kepada masing-masing ketua kelas. Melalui 
bank sampah ini,botol-botol plastik  didaur ulang 
menjadi pot, fas bunga, dan kerajinan lainnya. Namun 
jika botol-botol plastik itu sudah tidak dimanfaatkan lagi, 
barulah dijual ke tukang rosokan. Hasil penjualan 
 
 
diserahkan kepada petugas dan digunakan untuk kegiatan 
kesiswaan. Untuk mengatasi persoalan pembakaran 
sampah yang masih berlangsung dengan membuat 
kompos dari sampah  yang berasal dari  sisa makanan 
dan dedaunan dengan mendatangkan alat peghaancur 
sampah. Sedangkan untuk sampah yang bersifat 
anorganik khususnya plastik dan kaleng di daur ulang.   
untuk mengatasi penggunaan energi listrik dari PLN 
yang berlebihan  dengan panel surya  yang  saat ini baru 
tahap pembuatan. Dan limbah air yang terbuang dengan 
percuma dengan membuat kolam ikan dibawah tempat 
wudhu sehingga sisa air wudhu dapat digunakan untuk 
mengsi kolam tersebut. Sementara untuk mengatasi 
kurang lancarnya saluran air pihaknya melakukan 
pengerukan dan menempatkan saringan diujung saluran 
air agar sampah tidak ikut masuk. 
2. Penafsiran 
Manajemen pelestarian lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo 
berupa pembentukan panitia, pembuatan RAB, pengadaan sarana dan 
prasarana, mengadakan kerjasama dengan pihak-pihak terkait. Namun setiap 
program ada hambatannya. Manajemen pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah tersebut tehambat oleh kurangnya lahan peresapan air,  polusi 
udara karena pembakaran sampah, saluran air yang kurang lancar. 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(KODE : CL. PW. 02) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Joko Haryanto, ST., S.Pd 
Jabatan :  Staf TU 
Umur :  47 tahun 
Latar Pendidikan :  S1 
Hari/Tanggal :  Kamis, 16 Nopember 2017 
Pukul :  12.30 WIB 
Tempat :  Ruang TU 
Kode Panduan :  PW. 02 
Tema  :  Perkembangan MIN Jetis Sukoharjo 
3. Deskripsi 
Siang itu tepatnya pada hari Kamis tanggal 16 Nopember 2017  pukul 
11.30 peneliti datang ke MIN Jetis menemui Pak Joko yang sebelumnya 
sudah ada perjanjian untuk bertemu. Peneliti disambut dengan ramah oleh 
Pak Joko di ruang TU. Berhubung saat itu sudah menjelang waktu sholat 
dhuhur, maka Pak Joko mengajak peneliti untuk berjamaah sholat dhuhur 
dahulu. Imam sholat dhuhur saat itu adalah Bapak Suparno ZD, salah satu 
tokoh, komite, dan Imam di Masjid Fathurrohman yang berada di kompleks 
MIN Jetis Sukoharjo.   
Ketika kegiatan sholat dhuhur selesasi peneliti keluar dan menanti p 
Joko keluar dari masid. Setelah beliau keluar peneliti menyapa,” 
 
 
“Assalamu‟alaikum pak”. P Joko menjawab, “ wa „alaikum salam 
warahmatullahi wa barakaatuh”, beliau meneruskan,” Ada yang bisa saya 
bantu? Kemudian peneliti menjawab : “ maaf Pak sebelumnya sudah 
mengganggu aktivitas Bapak, disini saya ingin melakukan penelitian 
dengan judul manajemen pelestarian lingkungan hidup di madrasah ini. 
Maka untuk itu hari ini saya ingin mengetahui tentang perkembangan 
madrasah ini dengan melakukan wawancara dengan Bapak”. Pak Joko pun 
mempersilahkan peneliti untuk masuk ke ruang TU: “mari kita berbincang 
di ruang” setelah mempersilahkan peneliti duduk beliau berkata : “ 
sekarang silakan apa yang ingin anda ketahui, akan saya bantu sebisanya.” 
Peneliti :  Bagaimana sejarah berdirinya MIN Jetis Sukoharjo ini ? 
Informan : MI Negeri Jetis sebelumnya berdiri merupakan pecahan 
dari MI Negeri Sukoharjo yang berlokasi di Jl. Seram No. 
2 Sukoharjo Kelurahan Sukoharjo yang berdiri pada tahun 
1931. Pada tahun 1983/1984 MIN Sukoharjo  mendapat 
bantuan pemerintah pusat yang berupa proyek pengadaan 
ruang belajar, berhubung lokasli yang sempit kurang maka 
dibukalah kelas jauh di Jl. Brigjend Katamso No. 88, 
kelurahan Jetis, kecamatan Sukoharjo, kabupaten 
Sukoharjo. Karena sudah memenuhi syarat untuk berdiri 
sendiri, maka dikeluarkanlah SK No. 224 tahun 1993 oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia dan resmi menjadi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Jetis yang berdiri 
sendiri.  
Peneliti :  Bagaimana respon masyarakat pada waktu berdiri MIN 
Jetis Sukoharjo? 
 
 
Informan :  Respon masyarakat sangat mendukung dan positif, 
sehingga sekolah ini menjadi pilihan utama masyarakat  
dalam menyekolahkan putra-putrinya.  
Peneliti :  Bagaimanakah proses perkembangan MIN Jetis 
Sukoharjo? 
Informan :  Sejak tahun 1993 perkembangan MIN Jetis semakin 
baik, jumlah muridnya setiap tahun selalu bertambah, 
seiring dengan peningkatan mutu baik di bidang 
akademik maupun non akademik. Perkembangan murid 
dari tahun ke tahun terus meningkat tajam, sehingga 
sebagian siswa terpaksa harus masuk siang karena ruang 
belajar yang tidak mencukupi kebutuhan. Pada tahun 
anggaran 1995/1996 MIN Jetis mendapat proyek 
pengadaan satu unit ruang belajar. Namun  mengingat 
bahwa proyek tersebut tidak dapat dibangun di lokasi 
karena lahan yang tidak ada, maka dibangunlah ruang 
belajar itu di lokasi lain yakni di Jl. Diponegoro 
kelurahan Joho, kecamatan Sukoharjo, kabupaten 
Sukoharjo, dengan menempati areal tanah seluas kurang 
lebih 1.600 M
2
, dan berjarak kurang lebih 1,5 km dari 
lokasi. Pada tahun 2017/2018  MIN jetis telah memiliki 
ruang kelas sebanyak 32 ruang kelas dan siswa sebanyak 
kurang lebih  1196 siswa. 
 
 
Peneliti :  Bagaimanakah perencanaan pelestarian lingkungan 
hidup di madrasah ini? 
Informan :  Perencanaan pelestarian lingkungan hidup dilaksanakan 
sesuai perencanaan yang telah disusun pada rapat kerja. 
Program perencanaan manajemen pelestarian lingkungan 
hidup di MIN Jetis Sukoharjo meliputi pembentukan 
panitia, pembuatan RAB, pengadaan sarana prasarana, 
pengadaan kerjasama dengan pihak terkait. 
Peneliti :  Bagaimanakah pengorganisasian pelestarian lingkungan 
hidup di madrasah ini? 
Informan :  Pengorganisasian pelestarian lingkungan hidup dengan 
pembagian tugas 
Peneliti :  Bagaimanakah pelaksanaan pelestarian lingkungan 
hidup  dimadrasah ini? 
Informan :  Kepala sekolah melaksanakan manajemen pelestarian 
lingkungan hidup di madrasah ini sesuai dengan 
perencanaan pada program kerja. 
.Peneliti :  Bagaimanakah keikutsertaan anda dalam pelestarian 
lingkungan hidup? 
Informan :  Dalam manajemen pelestraian lingkungan hidup, kepala 
sekolah selalu mengikut sertakan staf dalam kegiatan 
manajemen pelestarian lingkungan, terutama dalam hal 
 
 
pembentukan panitia dan pembuatan RAB, penyediaan 
sarana dan prasarana 
Peneliti :  Apakah hambatan dalam pelaksanaan pelestarian 
lingkungan hidup? 
Informan : Manajemen pelestarian lingkungan hidup yang dilakukan 
oleh kepala sekolah sedikit terkandala karena semua  
lahan yang sudah terlanjur dipaving, polusi udara akibat 
pembakaran sampah. 
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelestarian lingkungan hidup tersebut? 
Informan : Solusi untuk hambatan ini adalah kepala sekolah 
menginstruksikan tukang kebun untuk membuat lubang-
lubang peresapan dan bekerjasama dengan Balai 
Lingkungan  Hidup untuk mendatangkan alat 
penghancur sampah organik sehingga men.gurangi 
polusi udara. 
4. Penafsiran 
Staf tata usaha sekolah dalam manajemen pelestarian lingkungan 
hidup di MIN Jetis ikut serta dalam memberikan kontribusi pemikiran, 
terutama ketika pembentukan panitia dan Pembuatan RAB 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(KODE : CL. PW. 03) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Anton Purwoko, S.Ag., MSI 
Jabatan :  Guru 
Umur :  37 tahun 
Latar Pendidikan :  S1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 22 Nopember 2017 
Pukul :  11.30 WIB 
Tempat :  Ruang Tata Usaha MIN Jetis 
Kode Panduan :  PW. 02 
Tema  :  Manajemen Pelestarian Lingkungan Hidup 
5. Deskripsi 
Pada hari Rabu tanggal 22 Nopember 2017 peneliti datang ke MIN 
Jetis Sukoharjo kampus II. Kebetulan pak anton sedang mengajar jadi 
sambil menunggu saya berkeliling mengamati keadaan lingkungan 
madrasah. Banyak sekali tanaman bunga dengan pot sederhana bekas tempat 
air mineral yang menggantung di dinding-dinging pagar madrasah. 
Sekitar pukul 10.30 WIB peneliti bersiap-siap untuk melaksanakan 
wawancara dengan pak Anton yang sudah keluar dari kelas. Peneliti 
berbincang sebentar untuk minta ijin mengadakan wawancara dengan 
beliau.  
 
 
Tidak berapa lama Pak Anton datang dan menghampiri peneliti. 
“Gimana Pak, ada yang bisa saya bantu,?.Kemudian peneliti berkata saya 
ingin wawancara seputar manajemen pelestarian lingkungan hidup di 
madrasah ini, apakah Bapak ada waktu? Beliau pun mengatakan tentu Pak, 
silakan masuk ke ruang tata usaha, supaya kita bisa lebih focus.”Kemudian 
peneliti mengikuti pak Anton ke ruang tata usaha untuk melakukan 
wawancara.   
Peneliti :  Bagaimanakah perencanaan pelestarian lingkungan 
hidup di MIN Jetis Sukoharjo? 
Informan :  Begini Pak, di MIN Jetis Sukoharjo ini perencanaan 
pelestarian lingkungan hidup meliputi : pembentukan 
panitia, pembuatan RAB dan pengadaan sarana dan 
prasarana.  
Peneliti :  Bagaimanakah pengorganisasian pelestarian lingkungan 
hidup di MIN Jetis Sukoharjo? 
Informan :  pengorganisasian dilakukan dengan pembagian kerja 
sehingga akan terasa ringan 
Peneliti :  Bagaimanakah pelaksanaan pelestarian lingkungan 
hidup di madrasah ini? 
Informan :  pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup di madrsah ini 
melalui kegiatan belajar mengajar yang menggunakan 
lingkungan, melalui kegiatan piket kebersihan kelas, 
kegiatan jumat bersih, pembentukan bank sampah  
 
 
Peneliti :  Apakah penyusunan program manajemen pelestarian 
lingkungan hidup melibatkan unsur-unsur di madrasah 
ini?  
Informan :  Tentu saja Pak, sebab program manajemen pelestarian 
lingkungan hidup dilaksanakan sesuai perencanaan awal 
yang disusun oleh kepala sekolah bersama guru dan 
komite sekolah. 
Peneliti :  Apakah Bapak/Ibu merasakan kenyamanan dengan 
adanya manajemen pelestarian lingkungan hidup ini? 
Informan :  Iya pak, sebab dengan adanya manajemen pelestarian 
lingkungan hidup terutama pada pembinaan guru 
berbagai persoalan yang terjadi dapat diselesaikan sedini 
mungkin, guru-guru merasa nyaman bekerja dan konflik 
yang muncul diantara guru dapat diminimalis. Melalui 
manajemen pelestarian lingkungan hidup kepala sekolah 
dapat mengontrol kondisi lingkungan kerja. 
Peneliti :  Bagaimanakah manajemen pelestarian lingkungan hidup 
memiliki kontribusi terhadap kenyamanan warga MIN 
Jetis Sukoharjo ini ? 
Informan :  Begini Pak, dengan pelaksanaan manajemen pelestarian 
lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo akan 
meningkatkan pelayanan pendidikan dengan menjadikan 
 
 
lingkungan madrasah sebagai sumber belajar bagi siswa-
siswi kami.  
Peneliti :  Apa hambatan dalam pelaksanaan manajemen 
pelestarian lingkungan hidup di madrasah ini? 
Informan : Setiap kegiatan pasti ada hambatannya Pak, manajemen 
pelestarian lingkungan hidup yang dilakukan oleh kepala 
sekolah terutama penyediaan sarana dan prasarana yaitu 
kurangnya persapan pada halaman sekolah, masih ada 
polusi udara akibat pembakaran sampah. 
Peneliti :  Bagaimanakah solusi dalam mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen pelestarian lingkungan hidup 
tersebut? 
Informan : Solusi untuk halaman sekolah yang kurang meresap air 
dengan dibuatkan sumur resapan berupa lubang-lubang 
biopori. Sementara pembakaran sampah-sampah organik 
dapat diatasi dengan bekerjasama dengan BLH untuk 
mendatangkan alat penghancur sampah sehingga dapat 
dibuat kompos. 
6. Penafsiran 
Ada penyusunan rencana dalam manajemen pelestarian lingkungan 
hidup dan hal ini melibatkan unsur-unsur yang ada dilembaga tersebut. 
lingkugan hidup yang nyaman memberi kotribusi pada pelayanan 
pendidikan sebagai sumber belajar bagi siswa-siswi di MIN Jetis. 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(KODE : CL. PW. 04) 
 
Nama Subjek Penelitian :  Bp. Sutarmo 
Jabatan :  Tukang kebun 
Umur :  47 tahun 
Latar Pendidikan :  SMA 
Hari/Tanggal :  Senin, 4 Desember 2017 
Pukul :  10.00 WIB 
Tempat :  Kantin MIN Jetis kampus II 
Metode :  Wawancara 
Tema  :  Manajemen Pelestarian lingkungan Hidup di MIN 
Jetis Sukoharjo 
7. Deskripsi 
Pada hari Selasa tanggal 12 Desember 2017 sekitar pukul 09.30 WIB 
peneliti tiba di MIN Jetis kampus II untuk  mengadakan wawancara dengan 
Bapak Sutarmo selaku Tukang kebun MIN Jetis Sukoharjo. Peneliti 
langsung menuju kantin madrasah dan bertemu dengan bu Asih, pemilik 
kantin.  Peneliti langsung memesan semangkok soto dan segelas teh manis 
hangat. Sambil menunggu bu Asih menyiapkan itu, peneliti bertanya kepada 
beliau,” Bu tukang kebun disini siapa namanya? Beliaupun menjawab,” Pak 
Sutarmo, lha apa mau ketemu denganya?” Peneliti pun menjawab, “ya". Bu 
Asih bergegas memanggilkan Pak Sutarmo. Setelah sekian lama, akhirnya 
 
 
Pak Sutarmo  tiba di kantin. Peneliti mencoba minta ijin untuk mengadakan 
wawancara dengan Beliau. “Assalamu‟alaikum‟ Pak...bisakah saya 
mengadakan wawancara sebentar dengan Bapak seputar madrasah ini? 
Beliau pun menjawab dengan sopan, “ Oh ya pak silakan, apa yang bisa 
saya bantu?   
Peneliti :  Apa kesan anda bekerja di madrasah ini? 
Informan :  Saya bersyukur dapat bekerja di madrasah. Saya 
senantiasa bekerja dengan dengan senang hati. Saya 
merasa seperti rumah sendiri karena dari subuh hingga 
menjelang maghrib senatiasa berada di madrasah  untuk 
melaksankan tugas. Alhamdulilah tahun  2016 saya 
diangkat penjadi PNS 
Peneliti :  Apa yang anda lakukan untuk melestarikan lingkungan 
di madrasah ini? 
Informan :  Sudah menjadi tugas saya membersihkan lingkungan di 
madrasah ini. Sejak tahun 1999 sampai  sekarang , saya 
bekerja sebagai tukang kebun, ibaratnya saya lah yang 
“babat alas” madrasah bersama P Kasno, kepala 
madrasah yang pertama. Mulai dari menyapu halaman, 
menanam pepohonan, sampai menyiapkan minuman bagi 
bapak ibu guru. 
Peneliti :  Bagaimana anda menata lingkungan di madrasah ini? 
 
 
Informan :  Saya bekerja tidak sendirian. Ada teman yang membantu 
mengelola kebersihan di madrasah ini. Kami menanam 
pohon sebagai perindang madrasah, kami tanami bunga-
bunga di taman yang membuat suasana menjadi lebih 
nyaman. Sementara atas saran dari kepala madrasah 
kami juga menanam tanaman-tanaman obat sebagai salah 
satu sumber belajar anak. Kami cukup terbantukan 
dengan adanya program jum’at bersih karena semua 
warga ikut serta membersihkan lingkungan. 
Peneliti :  Bagaimana manajemen pelestarian lingkungan di 
madrasah ini? 
Informan :  Saya merasa bahwa manajemen pelestarian lingkungan 
hidup di madrasah dapat dikatakan berjalan dengan baik. 
Saya merasa yakin perolehan predikat “sekolah 
adiwiyata " pada tahun 2015 dari bapak bupati sukoharjo 
merupakan hasil dari manajemen pelestarian lingkungan 
hidup di madrasah ini. 
Peneliti :  Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan pelestarian 
lingkungan hidup di MIN Jetis Sukoharjo? 
Informan :  Kondisi halaman sekolah hampir semua dipaving 
membuat air air  sulit meresap dan saluran air yang 
kurang lancar sehingga jika hujan, air yang masuk ke 
kesaluran maka sebagian akan menggenang.   
 
 
Peneliti :  Apa solusi  untuk mengatasi hambatan dalam pelestarian 
lingkungan hidup? 
Informan :  membuat lubang peresapan (biopori) di beberapa titik 
pada halaman madrasah dan melakukan pengerukan 
saluran air secara berkala dan membuat saringan agar 
sampah tidak ikut masuk ke dalam saluran air. 
8. Penafsiran 
Tukang kebun merasa senang bekerja di MIN Jetis Sukoharjo. Hal ini 
dibuktikan dengan masa kerja selama bekerja di MIN jetis. Dia  ikut 
membantu dalam pelestarian lingkungan hidup di madrasah tersebut, dengan 
melaksanakan tugasnya sebagai tukang kebun sehingga lingkungan menjadi 
nyaman dan segar dan pada akhirnya mendapat penghargaan sebagai 
sekolah adiwiyata. 
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MASJID FATHURROHMAN 
DI JL. BRIGJEN KATAMSO NO. 88 JETIS SUKOHARJO  
 
 
 
 
MUSHOLA MIN JETIS KAMPUS II di Jl. Diponegoro, Joho, Sukoharjo 
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PEMBUATAN SUMUR RESAPAN BIOPORI 
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PEMANFAATAN LAHAN DAN FASILITAS MADRASAH MELALUI 
KEGIATAN PEMELIHARAAN RUMAH KACA (GREEN HOUSE). 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Agus Widada, S.Pd 
Tempat / tanggal lahir  : Sukoharjo, 06 Juni 1976 
Umur    : 41 Tahun 
Agama    : Islam 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Status    : Menikah 
Alamat   : Klewer Rt 02 Rw 07, Sraten, Gatak, Sukoharjo 
HP    : 081329098357 
Pekerjaan   : Guru ( PNS ) 
Nama Istri   : Sri Hartatik, A.Md 
Pekerjaan Istri   : Swasta 
Anak    : 1. Naufal Abdurrozzak 
      2. Nafisa Zahrotun Nisa 
      3. Wildan Fauzul Qolbi 
Pendidikan   : 1. SD Negeri Sraten 2 
      2. SMP Negeri Kartasura 1 
      3. SMA Negeri Kartasura 
      4. Widya Dharma Klaten 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
